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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 

rahmat dan karunia-Nya, Laporan Akhir Panitia Pengawas Pemilu (Panwaslu) 

Kecamatan dalam Pengawasan Pilkada Serentak 2024 ini dapat disusun dan 

diselesaikan dengan baik. Laporan ini disusun sebagai wujud pertanggungjawaban 

atas pelaksanaan tugas dan fungsi Panwascam Jumantono dalam mengawasi 

jalannya Pilkada Serentak 2024 di wilayah kami. 

 

Pelaksanaan Pilkada Serentak 2024 merupakan bagian penting dari upaya kita 

untuk menjaga kualitas demokrasi di Indonesia. Dalam rangka mewujudkan 

Pilkada yang transparan, adil, dan bebas dari segala bentuk kecurangan, 

Panwascam berperan aktif dalam mengawasi setiap tahapan Pilkada, mulai dari 

persiapan hingga pelaksanaan pemungutan suara dan penghitungan suara. 

Pengawasan ini dilakukan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya pelanggaran, 

serta memberikan rasa aman dan kepercayaan kepada masyarakat terhadap 

penyelenggaraan Pilkada. 

 

Laporan ini menyajikan hasil pengawasan yang telah dilakukan oleh Panwascam, 

mencakup berbagai temuan, tantangan yang dihadapi, serta langkah-langkah yang 

diambil untuk menjaga integritas dan kelancaran proses Pilkada. Kami berharap 

laporan ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kinerja Panwascam 

dalam menjalankan tugas pengawasan, serta menjadi bahan evaluasi bagi 

perbaikan penyelenggaraan Pilkada di masa depan. 

 

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan pengawasan Pilkada Serentak 2024, 

masih terdapat berbagai tantangan dan hambatan, baik dari sisi teknis, sosial, 

maupun politik. Namun, dengan kerjasama yang baik antara semua pihak, mulai 

dari penyelenggara Pilkada, masyarakat, dan lembaga terkait lainnya, pengawasan 

dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 
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Dalam kesempatan ini, kami juga ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah mendukung jalannya pengawasan ini, 

baik dari masyarakat, pemerintah desa, penyelenggara Pilkada, serta semua 

elemen yang terlibat. Tanpa dukungan tersebut, tugas kami sebagai pengawas 

tidak dapat terlaksana dengan baik. 

 

Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat, menjadi referensi bagi perbaikan 

proses pengawasan Pilkada di masa yang akan datang, serta menjaga demokrasi 

yang lebih baik, bersih, dan berintegritas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Salah satu perwujudan dari sistem demokrasi di indonesia adalah otonomi daerah, 

otonomi daerah adalah hal, wewenang dan kewajiban daerah otonomi untuk 

mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Otonomi daerah 

dipandang memberikan kewenangan yang luas dan nyata, bertanggung jawab 

kepada kepala daerah secara proporsional, tentunya peran Masyarakat, 

pemerataan, keadilan, serta potensi keanekaragaman peran politik didaerah 

masing masing tak terkecuali di Kabupaten Karanganyar yang memiliki cakupan 

wilayah 17 Kecamatan salah satunya adalah Kecamatan Jumantono. 

Tentunya perjalanan demokrasi ada berbagai argumentasi dan asumsi yang 

memperkuat pentingnya Pilkada adalah pertama, dengan Pilkada dimungkinkan 

Kepala Daerah yang memiliki kualitas dan akuntabilitas, kedua Pilkada perlu 

dilakukan untuk menciptakan stabilitas politik dan efektifitas pemerintahan 

ditingkat lokal, ketiga dengan Pilkada terbuka membuka ruang bagi munculnya 

pemimpin yang berkualitas ditingkat lokal maupun nasional. 

Sejalan dengan semangat demokrasi pada pemilihan  kepala daerah secara 

serentak 2024 dan dilaksanakan secara langsung. Kecamatan Jumantono dengan 

cakupan luas wilayah 53,55 km2 dengan ketinggian rata rata 293 m diatas 

permukaan laut, dengan jumlah penduduk 50.846 serta jumlah pemilih 39450, 

dalam hal kepemiluan baik pemilihan legislative, pemilihan presiden atau 

pemilihan kepala daerah yang dilaksanakan secara serentak, dengan prinsip 

demokrasi serta rasa saling menghormati tentang hak dan kewajiban sebagai 

pemilih. Masyarakat Jumantono selalu menjunjung nilai nilai demokrasi dan 

kebebasan dalam menentukan hak pilihnya serta menghargai perbedaan. 

Tentunya untuk mewujudkan kepemiluan yang luberjurdil dan aman tidak 

mungkin hanya ditumpukan kepada Pengawas Kecamatan yang hanya memiliki 

Pengawas Desa satu di setiap Kelurahan atau Desa . Dengan peran serta dari 
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berbagai lapisan mayarakat baik secara ketokohan dan peran organisasi 

masyarakat, baik organisasi keagamaan ataupaun organisasi kepemudaan 

bekerjasama guna mewujudkan pemilu yang demokratis di wilayah Jumantono. 

Pilkada (Pemilihan Kepala Daerah) adalah suatu proses demokratis yang 

dilaksanakan untuk memilih pemimpin daerah, yaitu kepala daerah yang terdiri 

dari Gubernur, Bupati, dan Walikota. Pilkada diselenggarakan secara langsung 

oleh rakyat melalui pemungutan suara. Tujuannya adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk memilih pemimpin yang mereka anggap 

mampu mengelola pemerintahan di daerah tersebut.  
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Pilkada biasanya dilakukan setiap lima tahun sekali, dan para calon kepala daerah 

yang bersaing dapat berasal dari partai politik ataupun independen (perseorangan). 

Pilkada ini sangat penting karena kepala daerah memiliki peran besar dalam 

pengambilan keputusan yang berdampak langsung pada kehidupan masyarakat 

daerah tersebut. 

Berikut adalah beberapa istilah-istilah yang umum digunakan dalam 

Pilkada: 

1. Pasangan Calon 

Merupakan pasangan antara calon kepala daerah dan calon wakil kepala 

daerah yang mencalonkan diri dalam Pilkada. Pasangan calon biasanya 

bertujuan untuk meningkatkan peluang terpilih dengan membentuk tim 

yang memiliki visi dan misi bersama. 

2. Pemilih   

adalah warga negara yang terdaftar dalam daftar pemilih tetap (DPT) dan 

berhak memberikan suaranya dalam Pilkada. Pemilih harus memenuhi 

syarat yang ditentukan, seperti usia minimal 17 tahun atau sudah menikah. 

3. TPS (Tempat Pemungutan Suara)   

adalah tempat di mana pemilih memberikan suaranya. Setiap TPS 

memiliki petugas yang akan membantu kelancaran pemungutan suara. TPS 

biasanya terletak di sekolah, balai desa, atau fasilitas umum lainnya. 

4. DPT (Daftar Pemilih Tetap)  

adalah daftar yang berisi nama-nama warga yang memiliki hak suara pada 

Pilkada. Daftar ini disusun oleh KPU setelah dilakukan verifikasi oleh 

petugas Pilkada. Warga yang sudah terdaftar dalam DPT berhak untuk 

memilih. 
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5. Kampanye  

adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mempengaruhi atau 

meyakinkan orang lain agar mendukung suatu ide, calon, produk, atau 

tujuan tertentu. Dalam konteks Pemilihan Serentak (Pilkada) atau Pilkada, 

kampanye merujuk pada upaya yang dilakukan oleh calon atau tim 

kampanye untuk memperkenalkan diri, visi, misi, serta program-program 

yang mereka tawarkan kepada pemilih dengan tujuan untuk mendapatkan 

dukungan dan suara. 

6. C1 (Formulir C1) 

Formulir C1 adalah formulir yang digunakan untuk mencatat hasil 

perhitungan suara di tingkat TPS. Setiap TPS akan mengisi dan 

menandatangani C1 untuk menunjukkan hasil suara yang sah. 

7. KPU (Komisi Pemilihan Umum) 

KPU adalah lembaga independen yang bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan Pilkada. KPU bertugas menyusun daftar pemilih, 

mengatur proses pemungutan suara, mengumpulkan hasil, dan memastikan 

Pilkada berlangsung secara adil dan transparan. 

8. Bawaslu (Badan Pengawas Pemilu) 

Bawaslu merupakan lembaga independen yang bertugas untuk mengawasi 

penyelenggaraan pemilu maupun Pilkada di Indonesia. Tugas utama 

Bawaslu adalah memastikan bahwa pemilu maupun Pilkada berlangsung 

secara jujur, adil, dan transparan, serta mengawasi pelaksanaan aturan-

aturan yang terkait dengan Pemilu/Pilkada. 

9. Saksi 

Saksi adalah orang yang ditunjuk oleh partai politik atau tim kampanye 

pasangan calon untuk memantau jalannya Pilkada, khususnya dalam 

proses pemungutan dan penghitungan suara di TPS. 

10. Pemungutan Suara 

Pemungutan suara adalah proses di mana pemilih menyalurkan hak 

suaranya dengan memilih calon atau pasangan calon yang mereka dukung. 

Tahapan ini biasanya dilakukan di tempat pemungutan suara (TPS) yang 
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telah ditentukan oleh penyelenggara pemilu. Pemungutan suara dilakukan 

dengan cara: 

• Pemilih memberikan suara melalui surat suara yang disediakan oleh 

penyelenggara. 

• Pemilih menandai pilihan mereka di surat suara dengan cara 

mencoblos atau menandai sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

• Pemungutan suara dilaksanakan pada hari yang telah ditentukan oleh 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) atau lembaga terkait. 

11. Penghitungan Suara 

Setelah pemungutan suara selesai, tahapan berikutnya adalah 

penghitungan suara. Penghitungan suara dilakukan untuk mengetahui 

hasil akhir dari pemilihan, yaitu berapa banyak suara yang diperoleh oleh 

setiap calon atau pasangan calon. Penghitungan suara dilakukan di 

tingkat TPS (Tempat Pemungutan Suara), dan biasanya dilakukan secara 

terbuka, sehingga masyarakat dapat menyaksikan proses tersebut. 

Tahapan penghitungan suara melibatkan: 

• Perhitungan suara dilakukan dengan cara membuka kotak suara dan 

menghitung jumlah suara yang sah dan tidak sah. 

• Hasil perhitungan suara di tingkat TPS kemudian dicatat dalam 

formulir C1  atau formulir lain sesuai jenis pemilu yang sedang 

dilaksanakan. 

• Proses penghitungan ini sangat penting untuk memastikan akurasi 

dan keadilan hasil pemilu. 

12. Pengumuman Hasil Suara 

Setelah penghitungan suara selesai, hasilnya kemudian diumumkan. 

Pengumuman hasil suara ini biasanya dilakukan dalam beberapa 

tingkatan: 

• Di tingkat TPS, hasil penghitungan suara diumumkan secara 

langsung kepada masyarakat yang hadir di TPS. 
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• Di tingkat kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, hingga nasional, 

hasil penghitungan suara akan dikonsolidasikan dan diumumkan 

oleh penyelenggara pemilu (KPU atau lembaga terkait). 

• Hasil pengumuman ini dapat berupa jumlah suara yang diperoleh 

oleh masing-masing calon atau pasangan calon, serta perbandingan 

dengan jumlah suara sah dan tidak sah. 

Proses ini juga memastikan transparansi, akuntabilitas, dan integritas hasil Pilkada 

agar dapat diterima oleh seluruh masyarakat dan pihak terkait. Secara 

keseluruhan, pemungutan suara, penghitungan suara, dan pengumuman hasil 

suara adalah bagian integral dari proses Pilkada yang demokratis, di mana hak 

suara warga negara dihargai dan dilindungi. 

 

Pilkada 2024 menjadi Pilkada Serentak karena merupakan bagian dari upaya 

untuk menyelenggarakan pemilihan kepala daerah (Gubernur, Bupati, dan Wali 

Kota) di seluruh Indonesia pada waktu yang bersamaan. Ada beberapa alasan 

utama mengapa Pilkada 2024 diselenggarakan secara serentak, di antaranya: 

1. Efisiensi Pengelolaan Sumber Daya 

Pelaksanaan Pilkada secara serentak memungkinkan pengelolaan sumber 

daya yang lebih efisien. Misalnya, dalam hal penyediaan logistik pemilu, 

pembiayaan, serta tenaga kerja (seperti petugas di TPS, pengawas, dan 

KPU). Dengan menyelenggarakan Pilkada di seluruh Indonesia pada waktu 

yang sama, negara dapat mengurangi biaya administrasi dan operasional 

yang biasanya meningkat jika Pilkada dilakukan terpisah-pisah. 

2. Mengurangi Potensi Konflik dan Manipulasi 

Pilkada yang diselenggarakan secara terpisah-pisah dapat meningkatkan 

potensi konflik dan manipulasi politik. Dalam Pilkada serentak, seluruh 

daerah melaksanakan pemilihan pada hari yang sama, yang bisa mengurangi 

kemungkinan adanya intervensi politik yang lebih besar di tingkat daerah. 

Selain itu, hasil Pilkada yang serentak meminimalisir dugaan ketidakadilan 

dan politik uang karena prosesnya lebih terkoordinasi dan terbuka. 

3. Meningkatkan Partisipasi Pemilih 
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Dengan dilaksanakannya Pilkada serentak, masyarakat akan lebih mudah 

mengingat dan berpartisipasi karena semua daerah melaksanakan pemilihan 

pada waktu yang sama. Selain itu, Pilkada serentak memberi kesempatan 

untuk masyarakat di berbagai daerah untuk lebih fokus pada agenda politik 

nasional dan daerah secara bersamaan. 

4. Memenuhi Tujuan Sistem Pemilu yang Terintegrasi 

Sebagai bagian dari upaya untuk menciptakan sistem pemilu yang 

terintegrasi dan lebih sistematis, Pilkada serentak dapat menyelaraskan 

jadwal pemilihan dengan pemilu nasional (seperti Pemilu Presiden dan 

Legislatif). Hal ini diharapkan dapat mengurangi benturan jadwal pemilihan 

yang dapat mengganggu proses politik dan administrasi pemilu. 

5. Memperkuat Keadilan dan Transparansi 

Dengan Pilkada serentak, hasilnya bisa lebih mudah diawasi dan dihitung 

dengan transparansi yang lebih tinggi. Sistem pemilu yang serentak ini juga 

dapat mengurangi ketimpangan dalam pengawasan pemilihan antara daerah 

satu dengan lainnya. KPU dapat memfokuskan upayanya untuk memastikan 

proses pemilihan berjalan dengan jujur dan adil di seluruh wilayah 

Indonesia. 

6. Menanggapi Undang-Undang yang Mengatur Pilkada Serentak 

Pilkada serentak diatur oleh Undang-Undang No. 10 Tahun 2016 tentang 

Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Wali Kota. Dalam UU tersebut, diatur 

bahwa Pilkada serentak harus dilaksanakan setiap lima tahun sekali pada 

tahun yang sama, sehingga Pilkada 2024 pun menjadi bagian dari ketentuan 

tersebut. Undang-undang ini bertujuan untuk menyederhanakan proses 

demokrasi dan membuatnya lebih terstruktur. 

7. Meningkatkan Stabilitas Politik 

Dengan Pilkada serentak, diharapkan ada stabilitas politik yang lebih baik di 

seluruh wilayah Indonesia. Mengingat bahwa kepala daerah memiliki 

pengaruh besar terhadap kebijakan lokal dan pengambilan keputusan, 

Pilkada serentak dapat membantu menyeimbangkan kekuasaan di berbagai 
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daerah serta menciptakan kepemimpinan yang lebih koheren dalam konteks 

nasional. 

8. Pengaruh Pemilu Presiden terhadap Pilkada 

Pilkada serentak 2024 juga dipengaruhi oleh Pemilu Presiden dan Legislatif 

yang akan digelar pada tahun yang sama. Dengan dilaksanakannya pemilu 

legislatif dan pilpres secara serentak dengan Pilkada, diharapkan dapat 

meminimalkan fragmentasi politik antara pemilu legislatif, eksekutif, dan 

Pilkada yang biasanya berlangsung pada tahun yang berbeda. 

 

 

A. PROFIL KECAMATAN JUMANTONO 

Kecamatan Jumantono adalah salah satu kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan ini 

memiliki berbagai potensi alam dan budaya yang menjadikannya sebagai 

bagian penting dari Kabupaten Karanganyar. 

a. Letak Geografis 

Koordinat : 7°38'15.0"S 111°6'20.1"E 

Kecamatan Jumantono terletak di bagian selatan Kabupaten Karanganyar, 

berbatasan langsung dengan beberapa kecamatan di sekitar Karanganyar 

serta Kabupaten Sukoharjo. 

Jarak dari pusat Kabupaten Karanganyar sekitar 20-25 km ke arah selatan, 

dan dapat dijangkau dengan kendaraan darat dalam waktu sekitar 45 menit 

hingga 1 jam, tergantung kondisi lalu lintas. 

b. Luas  

Wilayah Kecamatan Jumantono memiliki luas wilayah sekitar 72,57 km² 

yang terdiri dari beberapa desa. Wilayah ini mencakup dataran tinggi dan 

pegunungan, sehingga memiliki kondisi geografis yang berbukit dan 

beberapa kawasan pertanian. 

c. Jumlah Penduduk 

Berdasarkan data terakhir, jumlah penduduk di Kecamatan Jumantono 

mencapai sekitar 45.000 – 50.000 jiwa, dengan kepadatan penduduk yang 
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cukup bervariasi antar desa. Sebagian besar penduduknya bekerja di sektor 

pertanian, terutama pertanian pangan dan hortikultura. 

d. Pembagian Administratif 

Kecamatan Jumantono terdiri dari 11 Desa/Kelurahan, yang mencakup: 

1. Desa Blorong 

2. Desa Gemantar 

3. Desa Genengan 

4. Desa Kebak 

5. Desa Ngunut 

6. Desa Sambirejo 

7. Desa Sedayu 

8. Desa Sringin 

9. Desa Sukosari 

10. Desa Tugu 

11. Desa Tunggulrejo 

e. Ekonomi dan Sumber Penghidupan 

 Sebagian besar penduduk Kecamatan Jumantono bergantung pada :  

• Pertanian : Beberapa wilayah juga mendukung kegiatan pertanian 

seperti tanaman padi, jagung, kacang, singkong, yang menjadi 

komoditas penting bagi masyarakat sekitar. 

• Peternakan: Selain pertanian, sektor peternakan juga berkembang, 

dengan mayoritas warga beternak sapi, kambing, ayam petelur, ayam 

broiler.   

f. Batas Wilayah  

Utara   : Kecamatan Karanganyar dan Kecamatan Matesih 

Timur laut  : Kecamatan Matesih 

Timur   : Kecamatan Jatiyoso 

Tenggara  : Kecamatan Jatiyoso 

Selatan  :Kecamatan Jumapolo 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Matesih,_Karanganyar
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1. Deskripsi situasi kewilayahan jumantono dengan keunikan yang 

dimiliki. 

 

Kecamatan Jumantono, yang terletak di Kabupaten Karanganyar, Jawa 

Tengah, memiliki karakteristik wilayah yang mencerminkan keindahan 

alam, budaya, dan potensi ekonomi lokal yang khas. Berikut adalah 

deskripsi situasi kewilayahan Kecamatan Jumantono dengan keunikannya: 

a.  Letak Geografis dan Topografi 

Jumantono terletak di wilayah selatan Kabupaten Karanganyar dengan 

topografi yang sebagian besar berupa perbukitan dan dataran rendah. 

Wilayah ini berada di kaki Pegunungan Lawu, yang memberikan lanskap 

alami dengan pemandangan hijau yang asri. Sungai-sungai kecil yang 

mengalir di wilayah ini menjadi sumber kehidupan bagi masyarakat 

sekitar. Berikut Peta Kecamatan Jumantono 

 

b. Keindahan Alam 

Jumantono dikenal dengan keindahan alamnya, seperti Monument Tanah 

Kritis, Hutan, dan area persawahan yang subur.  

c.  Aktivitas Pertanian 
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Mayoritas penduduk Kecamatan Jumantono bekerja di sektor pertanian. 

Tanah yang subur mendukung budidaya padi, singkong, dan tanaman 

hortikultura lainnya. Selain itu, peternakan dan perikanan juga 

berkembang di beberapa desa. 

d.  Budaya dan Tradisi 

Budaya lokal di Kecamatan Jumantono masih sangat kental. Tradisi Jawa 

seperti wayang kulit, bersih Desa, dan kegiatan seni lainnya sering 

dilestarikan dalam acara desa atau perayaan adat. Kegiatan gotong 

royong juga menjadi ciri khas interaksi sosial masyarakat. 

e. Potensi Wisata Lokal 

Selain wisata alam, Jumantono memiliki potensi wisata berbasis budaya 

dan edukasi, seperti Telaga Kusuma, Dolpin Park dan Sendang Salju. 

Produk kerajinan dan kuliner khas juga menjadi daya tarik ekonomi 

kreatif masyarakat setempat. 

f. Infrastruktur dan Pembangunan 

Infrastruktur jalan di Jumantono cukup baik, meskipun ada beberapa area 

yang memerlukan peningkatan. Fasilitas pendidikan dan kesehatan juga 

tersedia, dengan pusat kecamatan yang menjadi akses utama untuk 

layanan publik. 

Keunikan Kecamatan Jumantono 

• Kombinasi antara alam yang indah dan budaya yang masih terjaga. 

• Kehidupan masyarakat yang masih sangat terikat dengan nilai-nilai 

tradisional Jawa. 

• Potensi ekonomi yang berbasis pada kekayaan sumber daya alam 

lokal. 

• Keseimbangan antara modernisasi dan pelestarian budaya lokal. 

Kecamatan Jumantono adalah contoh wilayah yang menunjukkan 

harmoni antara manusia dan alam, serta masyarakat yang menghargai 

tradisi dan budaya dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Sejarah singkat tentang kecamatan jumantono yang tidak dimiliki 

oleh kecamatan lain 

 

Keunikan Jumantono: 

• Asal Nama: Nama "Jumantono" diyakini berasal dari gabungan dua 

kata dalam bahasa Jawa, yaitu "Juma" yang berarti "kemakmuran" 

dan "Tono" yang artinya "terus berkembang". Nama ini 

menggambarkan harapan agar daerah tersebut dapat berkembang dan 

makmur. 

• Peran dalam Perekonomian Lokal: Jumantono memiliki peran 

penting dalam perekonomian Kabupaten Karanganyar, terutama 

dalam sektor pertanian. Wilayah ini memiliki tanah yang subur dan 

masyarakatnya menggantungkan hidup pada pertanian, terutama padi 

dan umbi-umbian. Hal ini menjadikan Jumantono sebagai salah satu 

penopang pangan di wilayah Karanganyar. 

• Keunikan Sosial dan Budaya: Seperti halnya banyak daerah di Jawa 

Tengah, Jumantono memiliki tradisi dan kebudayaan yang kuat, 

termasuk berbagai upacara adat dan perayaan lokal. Salah satu 

keunikan budaya yang terdapat di Jumantono adalah adanya tradisi 

gotong royong dalam membangun infrastruktur desa serta dalam 

kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya. 

• Wilayah dengan Ketinggian Menengah: Geografis Jumantono berada 

di dataran tinggi, menjadikannya sebagai kawasan yang memiliki 

suhu yang relatif sejuk dibandingkan daerah lain yang lebih rendah. 

Hal ini menjadi salah satu daya tarik bagi wisatawan lokal yang 

ingin menikmati udara segar dan pemandangan alam yang indah. 

Kesimpulannya, meskipun Jumantono memiliki banyak kesamaan 

dengan kecamatan lain dalam hal kegiatan pertanian dan sosial, keunikan 

nama, sejarah kecil yang dimilikinya, serta kondisi alam yang 

mendukung menjadikannya memiliki ciri khas tersendiri yang tidak 

dimiliki oleh kecamatan lain di Karanganyar. 
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3. Deskripsikan potret demokrasi di kecamatan jumantono  

Pemilihan Serentak 2024 di Kecamatan Jumantono merupakan sebuah 

proses yang berlangsung dalam konteks politik yang dinamis. Dalam 

persiapan menyelenggarakan pemilihan tersebut, PPK (Panitia Pemilihan 

Kecamatan) bersama KPU (Komisi Pemilihan Umum) telah mengambil 

langkah-langkah yang matang, termasuk dalam penyusunan daftar pemilih, 

pelatihan petugas, serta penyiapan logistik. Seiring dengan itu, Panitia 

Pengawas Pemilihan (Panwaslu) Kecamatan Jumantono juga aktif dalam 

melakukan pengawasan terhadap seluruh tahapan pemilihan, mulai dari 

pendaftaran calon hingga proses penghitungan suara. Partisipasi pemilih 

dalam pemilu ini mencerminkan tingkat kesadaran politik yang signifikan di 

kalangan masyarakat, meskipun tantangan seperti rendahnya tingkat 

partisipasi pemilih tetap menjadi perhatian. Dalam prosesnya, Panwascam 

Jumantono memainkan peran penting dalam menangani laporan 

pelanggaran yang mungkin terjadi, serta memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan proses pemilihan umum di masa yang akan datang. Dengan 

demikian, Pilkada  di Kecamatan Jumantono tidak hanya menjadi sebuah 

proses administratif, tetapi juga sebuah momentum penting dalam 

menegakkan prinsip-prinsip demokrasi dan keadilan. 

4. Penggunaan sistem penulisan dengan piramida terbalik 

Pilkada 2024 di Kecamatan Jumantono, konsep piramida terbalik ini bisa 

digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses dan dinamika politik di 

tingkat lokal (kecamatan dan desa) dapat mempengaruhi dan dipengaruhi 

oleh proses politik yang lebih besar di tingkat kabupaten atau provinsi. 

a. Bagian Teratas: Kepemimpinan Kabupaten (Bupati dan Wakil Bupati) 

 Di bagian atas piramida terbalik adalah Pemilihan Bupati dan Wakil 

Bupati Karanganyar yang berlangsung pada Pilkada 2024. Meskipun 

secara administratif Pilkada 2024 di Kecamatan Jumantono adalah 
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bagian dari pemilihan tingkat kabupaten, pemilihan ini memiliki 

dampak besar pada dinamika politik di tingkat Kecamatan Jumantono 

 Pemilihan bupati akan memengaruhi kebijakan yang diambil untuk 

seluruh Kabupaten Karanganyar, termasuk Kecamatan Jumantono. 

Pemimpin yang terpilih akan memiliki kendali atas anggaran daerah, 

pembangunan infrastruktur, dan kebijakan ekonomi yang 

mempengaruhi kesejahteraan warga Jumantono. Oleh karena itu, 

meskipun pemilih di Jumantono hanya memilih bupati dan wakil 

bupati, warga Jumantono tetap memiliki andil besar dalam menentukan 

siapa yang akan memimpin kabupaten ini, mengingat potensi dampak 

keputusan mereka terhadap wilayah kecamatan. 

b. Bagian Tengah: Pemilihan di Tingkat Kecamatan dan Desa 

 Berikutnya dalam piramida terbalik adalah dinamika politik di tingkat 

Kecamatan dan Desa. Di Kecamatan Jumantono, meskipun tidak ada 

Pilkades (Pemilihan Kepala Desa) pada 2024, kontestasi politik tetap 

ada dalam bentuk kampanye dan dukungan terhadap pasangan calon 

bupati dan wakil bupati. Di tingkat desa, calon pemimpin desa yang 

dipilih dalam pemilihan sebelumnya bisa mempengaruhi pilihan warga 

dalam Pilkada, baik karena hubungan personal maupun karena 

keputusan politik yang lebih luas karena bisa jadi Kepala Desa yang 

menjabat sekarang adalah karena pengaruh dari yang sekarang 

mencalonkan diri sebagai Calon Bupati dan Wakil Bupati.  

Pada tingkat Kecamatan, politik keluarga, hubungan sosial, dan 

sentimen lokal cenderung memainkan peran penting. Di Jumantono, 

dengan kekuatan jaringan sosial yang berbasis pada kekeluargaan dan 

gotong royong, banyak warga yang memilih calon berdasarkan 

kedekatan personal atau sejarah hubungan mereka dengan Calon 

Bupati. Pendekatan personal dalam kampanye menjadi sangat penting 

di daerah seperti Jumantono, di mana kandidat sering melakukan 
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kunjungan langsung dan bertemu dengan masyarakat untuk 

mendapatkan dukungan. 

c.  Bagian Bawah: Pengaruh Langsung dan Suara Rakyat 

 Pada bagian terbawah piramida terbalik adalah partisipasi langsung dari 

masyarakat Jumantono. Warga di tingkat desa menjadi elemen kunci 

yang memberikan suara mereka dalam Pilkada. Meskipun secara 

struktural mereka berada di bagian bawah piramida, keputusan mereka 

sangat menentukan hasil Pilkada. Di Kecamatan Jumantono, di mana 

banyak warga memiliki keterikatan kuat dengan komunitas mereka, 

faktor personal dan kekeluargaan seringkali lebih dominan daripada 

ideologi atau partai politik. 

 Suara rakyat di Jumantono sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut: 

1) Keterjangkauan informasi: Di daerah yang lebih terpencil, warga 

mungkin hanya mendapat informasi terbatas mengenai calon dan 

visi-misi mereka. Hal ini bisa memengaruhi pilihan mereka yang 

lebih mengandalkan rekomendasi atau hubungan sosial daripada 

keputusan rasional berbasis informasi. 

2) Politik uang: Walaupun Bawaslu dan KPU berusaha 

meminimalkan praktik politik uang, dalam beberapa kasus, ini 

masih bisa terjadi, terutama di daerah-daerah yang lebih miskin 

atau terpencil. Warga yang kurang memiliki akses ekonomi kadang 

dipengaruhi oleh iming-iming materi. 

3) Relasi sosial: Hubungan personal antara warga dan calon atau 

tokoh politik lokal sering menjadi penentu keputusan pemilih, 

karena adanya kedekatan emosional atau sejarah perjuangan 

bersama. 

d.  Interaksi Antara Ketiga Tingkat dalam Piramida 
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 Piramida terbalik dalam Pilkada 2024 di Kecamatan Jumantono 

menggambarkan bagaimana proses politik di tingkat kabupaten sangat 

bergantung pada dinamika yang terjadi di tingkat kecamatan dan desa. 

Meskipun Bupati yang terpilih akan memiliki kuasa lebih besar dalam 

menentukan kebijakan di kabupaten, partisipasi aktif masyarakat di 

tingkat Kecamatan dan Desa tetap memegang peranan yang sangat 

penting dalam menentukan hasil Pilkada. 

 Interaksi antara ketiga tingkat ini adalah contoh dari bagaimana 

politik di Indonesia, meskipun ada hirarki formal, memiliki 

kecenderungan untuk sangat dipengaruhi oleh dinamika lokal. Para 

kandidat yang mencalonkan diri di tingkat Kabupaten perlu 

memperhatikan suara dan dukungan yang berasal dari Kecamatan-

Kecamatan seperti Jumantono. Sebaliknya, di tingkat Kecamatan, pilihan 

pemilih sering kali dipengaruhi oleh tokoh-tokoh lokal, keluarga, dan 

hubungan sosial yang ada. 

Kesimpulannya piramida terbalik dalam Pilkada 2024 di Kecamatan 

Jumantono menggambarkan bagaimana meskipun Pilkada di tingkat 

kecamatan atau desa tidak berlangsung secara langsung, namun proses 

politik di tingkat kabupaten sangat bergantung pada dinamika yang 

terjadi di tingkat akar rumput. Pilihan masyarakat Jumantono, yang 

mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti hubungan sosial, 

informasi yang terbatas, dan politik uang, akan memiliki dampak besar 

pada hasil Pilkada 2024. Dengan demikian, meskipun kecamatan seperti 

Jumantono berada di bagian bawah piramida, suara rakyat di tingkat ini 

memiliki kekuatan yang luar biasa, yang akan menentukan siapa yang 

akhirnya terpilih untuk memimpin Kabupaten Karanganyar. Keterlibatan 

aktif masyarakat, pemahaman yang lebih baik tentang calon, dan 

penyelesaian isu-isu lokal akan sangat menentukan kualitas demokrasi 

dalam Pilkada 2024 di Jumantono. 
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B. PROFIL PENGAWAS PEMILU KECAMATAN 

 

1. Profil pengawas pemilu tingkat kecamatan beserta jajaran sekretariat 

Panwascam Jumantono terdiri dari 3 Komisioner dan 7 Sekretariat dalam 

Pemilihan Serentak 2024. Berikut profil Panwascam Jumantono dalam 

Pemilihan Serentak 2024 : 

• Tri Winarni sebagai Ketua Panwascam Jumantono beralamat di 

Tebuireng RT 3/1, Genengan, Jumantono , pekerjaan sebagai 

Wiraswasta 

• Moh Khomarudin sebagai Anggota Divisi Penanganan Pelanggaran 

dan Penyelesaian Sengketa (PPPS) beralamat di Dk kleco 

sambirejo jumantono , pekerjaan sebagai Wirasawasta 

• Anwar Sanusi sebagai Anggota Divisi Pencegahan, Partisipasi 

Masyarakat & Humas (P2H2)  beralamat di Bakdalem rt.02/04 

sukosari , pekerjaan sebagai Karyawan Swasta. 

• Warso, S.H, M.M sebagai Kepala Sekretariat Panwascam 

Jumantono beralamat di Kepuh 03/07 Sringin, Jumantono, 

Karanganyar , pekerjaan sebagai PNS di Kantor Kecamatan 

Jumantono.  

• Heri Purnomo, S.E, M.M sebagai Staff Keuangan Panwascam 

Jumantono beralamat di Tunggul Kalang 01/04 Jantiharjo, 

Karanganyar , pekerjaan sebagai PNS di Kantor Kecamatan 

Jumantono. 

• Kristiani sebagai Staff Teknis Non-ASN Panwascam Jumantono 

beralamat di Demangan 2/4 Sedayu, Jumantono , pekerjaan sebagai 

Ibu Rumah Tangga. 

• Budi Eko Prasetyo sebagai Staff Teknis Non-ASN Panwascam 

Jumantono beralamat di Bakdalem RT1/RW3, Sukosari, 

Jumantono, pekerjaan sebagai Karyawan Swasta. 
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• Yulio Andhi Prasetyo sebagai Staff Teknis Non-ASN Panwascam 

Jumantono beralamat di Jamprit 01/05 Sringin, Jumantono, Kab 

Karanganyar , pekerjaan sebagai Karyawan Swasta. 

• Paryadi sebagai Pramubakti Panwascam Jumantono beralamat di 

Temon 01 /05, genengan jumantono , pekerjaan sebagai Thl di 

Kantor Kecamatan Jumantono 

• Agus Wahyu Prasetiyo. S. Sos sebagai Satpam Panwascam 

Jumantono beralamat di Tebuireng rt 2/1, Genengan, Jumantono , 

pekerjaan sebagai Thl di Kantor Kecamatan Jumantono. 

                 

2. Pergantian personil, misalkan paw. Apa alasannya? 

   Proses rekrutmen Panwas Kecamatan Jumantono pada Pemilihan 

Serentak 2024 dilakukan oleh Bawaslu Kabupaten Karanganyar, dengan 

memberikan kesempatan bagi Panwas kecamatan Existing untuk melakukan 

pendaftaran ulang dengan mengumpulkan berkas ke Bawaslu Kabupaten 

Karaganyar dan mengikuti tes ulang, dari hasil pengumuman Bawaslu 

Kabupaten Karanganyar Kamis, 2 Mei 2024 yaitu peserta Panwascam 

Exiting yang memenuhi syarat sebagai calon anggota Panwascam untuk 

Pemilihan 2024  diantaranya Tri Winarni. S,Kom, Moh Khomarudin dan 

Suwandi S.Pd.I untuk Jumantono. namun 2 hari sebelum pelantikan  atas 

nama Suwandi S.Pd.I mengundurkan diri karena suatu hal dan Bawaslu 

Kabupaten Karanganyar melakukan pergantian secara PAW mengambil dari 

6 besar panwas terpilih saat Pemilu 2024 dengan atas nama Anwar Sanusi 

S.Pd.I.  

Pada Jum'at, 26 Mei 2024 maka 17  Panwas kecamatan se-Kabupaten 

Karanagnyar resmi dilantik di Lorin Hotel Colomadu, yang terlantik untuk 

kecamatan Jumantono 3 nama yaitu Tri Winarni S.Kom, Moh Khomarudin 

dan Anwar Sanusi S.Pd.I. Setelah dilantik ketiganya melakukan pleno 

penentuan ketua dan koordinator divisi, dari hasil pleno diperoleh suatu 

kesepakatan bahwa Tri Winarni S.Kom sebagai Ketua, Moh Khomarudin 

sebagai Koordinator Divisi Penangganan Pelanggaran dan Penyelesaian 
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Sengketa dan Anwar Sanusi S.Pd.I sebagai Koordinator Divisi Pencegahan, 

Partisipasi Masyarakat dan Hubungan Masyarakat. 

 

 

C. PROFIL PKD DAN PTPS 

1. Proses rekrutmen pengawas desa beserta dinamikanya 

Rekrutmen pengawas desa di Kecamatan Jumantono, yang 

mensyaratkan pelamar untuk mendaftar melalui Badan Pengawas 

Pemilu (Bawaslu) Kabupaten Karanganyar, menghadapi beberapa 

tantangan signifikan. Salah satu isu utama dalam proses ini adalah 

kurangnya sosialisasi yang efektif, terutama karena pengawas 

kecamatan belum terbentuk. 

1) Persyaratan Pendaftaran ke Bawaslu Kabupaten 

Pelamar diharuskan untuk mendaftar langsung ke Bawaslu 

Kabupaten Karanganyar. Proses ini menambah lapisan 

administratif yang bisa menjadi hambatan bagi sebagian pelamar, 

terutama mereka yang berada jauh dari pusat kabupaten. 

Pelantikan Panwas Kecamatan Jumantono 
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Persyaratan ini, meskipun bertujuan untuk sentralisasi dan 

konsistensi, dapat mengurangi partisipasi dari pelamar potensial 

yang kesulitan mengakses Bawaslu Kabupaten. 

2) Kurangnya Sosialisasi 

Sosialisasi yang kurang optimal menjadi kendala besar dalam 

rekrutmen ini. Informasi tentang rekrutmen tidak tersampaikan 

dengan baik kepada masyarakat desa di Kecamatan Jumantono. Hal 

ini diperparah dengan belum terbentuknya Pengawas Kecamatan 

yang seharusnya berperan aktif dalam menyebarluaskan informasi 

dan membantu pelaksanaan rekrutmen di tingkat lokal. Akibatnya, 

banyak masyarakat yang tidak mengetahui detail proses rekrutmen, 

persyaratan, dan jadwal pendaftaran. 

3) Dampak Kurangnya Sosialisasi 

Minimnya Jumlah Pelamar: Dengan informasi yang tidak 

tersampaikan dengan baik, potensi penurunan jumlah pelamar yang 

memenuhi kualifikasi sangat besar. Ini bisa mengakibatkan 

kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

mengawasi proyek dan kegiatan di desa. 

Kualitas Seleksi yang Terbatas: Kurangnya pelamar berarti proses 

seleksi mungkin tidak bisa menemukan kandidat terbaik, yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi efektivitas pengawasan di tingkat 

desa. 

 

Jadwal dan tahapan pembentukan Panwaslu Kelurahan/Desa 

Panwascam Jumantono Membutuhkan 11 Panwaslu Desa/Kelurahan yang 

akan di tempatkan si setiap desa di Kecamatan Jumantono. Pendaftaran di 

Bawaslu Kabupaten Karanganyar dari tanggal 18 - 21 Mei 2024. waktu 

pelayanan pukul 08.00 - 17.00 WIB. Pendaftaran bisa secara offline dan 

online.  

▪ Berapa pendaftar? Rincian laki-laki dan perempuan.  
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Jumlah pendaftar Laki-laki Perempuan 

15 10 5 

 

▪ Rincian tingkat pendidikan pendaftar 

SMP SMA D-1 dan D-2 S-1 S-2 S-3 

0 8 0 7 0 0 

 

▪ Rincian usia pendaftar 

Dibawah 

17 

17-21 22-25 26-35 36-50 50 ke 

atas 

0 0 6 8 1 0 

 

▪ Pengumuman calon pengawas desa yang lolos berkas administrasi 

Nomor Pendaftaran Nama Calon Jenis 

kelam

in 

Melamar Untuk 

Desa 

001/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Abdul Hamid  L  Ngunut 

002/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Aditya  L  Blorong 

003/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Arif Muhlison Eka 

Yuliamra  

L  Sambirejo 

004/POKJAPKD/JT- Sindi Ariani  P  Kebak 
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11.07/05/2024 

005/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Harum Dyah 

Permata S  
P 

Sedayu 

006/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Afian Bayu Aji 

Kusuma  

L Tunggulrejo 

007/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Agus Santoso  L Tugu 

008/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Nur Rohmat  L Gemantar 

009/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Febri Nur Yasin  L Sukosari 

010/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Ari Rezeki  P Sukosari 

011/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Salma Elda 

Martyta  

P Genengan 

 

012/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Abdurrahman 

Rizal Arrosyid  

L Sringin 

 

013/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Beni Andika  L Blorong 

014/POKJAPKD/JT-

11.07/05/2024 

Yuda Vesta 

Mayora  

L Sringin 

 

1 Pendaftar atas nama Yolanda Dwi Andre Astuti, jenis kelamin Perempuan, 

beralamat di Gendon Rt 1/3, Genengan, Jumantono   dinyatakan tidak lolos di 
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seleksi administrasi karena hanya mendaftar secara online dan berkas tidak 

komplit, kami sudah mengkonfirmasi sampai batas waktu yang ditentukan 

tetapi yang bersangkutan tidak melengkapi berkas.  

Dalam pendaftaran Petugas Pengawas Desa di Kecamatan Jumantono 

tidak diadakan perpanjangan waktu dikarenakan kuota yang di minta sudah 

terpenuhi di akhir pendaftaran Panwaslu Desa/Kelurahan pada 22 – 24 Mei 

2024. 

 

▪ Berapa yang diterima? Rincian laki-laki dan perempuan.  

Jumlah pendaftar Laki-laki Perempuan 

11 8 3 

 

▪ Rincian tingkat pendidikan yang lulus. 

SMP SMA D-1 dan D-2 S-1 S-2 S-3 

0 4 0 7 0 0 

 

▪ Rincian usia yang diterima. 

Dibawah 

17 

17-21 22-25 26-35 36-50 50 ke 

atas 

0 0 4 6 1 0 

 

2. Profil pkd dengan segala keunggulannya (tabel) 

 

NO Nama PKD Desa Keunggulan 

1 Arif Muhlison Eka Sambirejo Komunitatif, 
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Yuliamra Tegas, 

Bertanggungjawab, 

PKD Pemilu 2024 

2 
Harum Dyah Permata S, 

S.Hum 
Sedayu 

Komunitatif, 

Tegas, 

Bertanggungjawab, 

Memiliki 

keberanian yang 

tinggi, PKD 

pemilu 2024 

3 Abdul hamid Ngunut 

Komunitatif, 

Tegas, 

Bertanggungjawab, 

PKD Pemilu 2024 

4 Salma Elda Martyta Genengan 

Komunitatif, 

Tegas, 

Bertanggungjawab. 

Pernah menjadi 

PTPS Pemilu 2024 

5 Sindi Ariani Kebak 

Komunitatif, 

Tegas, 

Bertanggungjawab. 

PKD PAW Pemilu 

2024 

6 
AbdurrahmanRrizal 

Arrosyid  
Sringin 

Komunitatif, 

Tegas, 

Bertanggungjawab. 

Pernah menjadi 
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ketua KPPS  

Pemilu 2024 

7 Afian Bayu Aji Kusuma Tunggulrejo 

Komunitatif, 

Tegas, 

Bertanggungjawab, 

PKD saat Pemilu 

2024 

8 Aditya Blorong 

Komunitatif, 

Tegas, 

Bertanggungjawab, 

PKD Pemilu 2024 

9 Febri Nur Yasin Sukosari 

Komunitatif, 

Tegas, 

Bertanggungjawab, 

KPPS Pemilu 2024 

10 Agus Santoso Tugu 

Komunitatif, 

Tegas, 

Bertanggungjawab, 

PKD Pemilu 2014, 

2019, 2024 

11 Nur Rohmat Gemantar 

Komunitatif, 

Tegas, 

Bertanggungjawab, 

PKD pemilu 2024 

 

Dalam Pembentukan Panwaslu Desa di Kecamatan Jumantono, Panwaslu 

Jumantono sempat mengalami kendala, karena pendaftarnya tidak terpenuhi 
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sampai dua kali lipat dari jumlah yang dibutuhkan dan Panwas Kecamatan 

melakukan sosialisasi lewat grup RT dan mengontak PKD beserta PTPS saat 

Pilkada 2024 . 

 

 

 

Penerimaan Berkas PKD Jumantono Ddi Bawaslu Kabupaten karanganyar 
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Wawancara PKD di Kantor Sekretariat Panwas Jumantono 

Rapat Pleno Penentukan Pengawas Desa terpilih 
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3. Proses rekrutmen pengawas tps beserta dinamikanya 

Panwascam Jumantono melaksanakan pembentukan Pengawas TPS 

pada 11 September 2024 - 23 Oktober 2024. Pangawas TPS yang di 

butuhkan yaitu 74 Pengawas TPS yang akan mengawasi di setiap TPS 

di wilayah Kecamatan. Dalam massa peneriamaan berkas pada 11 – 

31 Oktober 2024 2 kali kuota yang di butuhkan belum terpenuhi maka 

dari itu Panwascam Jumantono melaksanakan perpanjangan 

pendaftaran Pengawas TPS pada tanggal 1 -10 September 2024. 

Pelantikan Pengawas Desa di Gedung Serba Guna Sambirejo 
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▪ Rincian Jumlah pendaftar laki-laki dan perempuan.  

Jumlah pendaftar Laki-laki Perempuan 

108 57 51 

 

▪ Rincian tingkat pendidikan pendaftar 

SMP SMA D-1 dan D-3 S-1 S-2 S-3 

0 67 9 32 0 0 
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▪ Rincian usia pendaftar.  

Dibawah 

17 

17-21 22-25 26-35 36-50 50 ke 

atas 

0 9 35 42 22 0 

 

 

▪ Rincian Jumlah yang diterima  laki-laki dan perempuan.  

Jumlah pendaftar Laki-laki Perempuan 

74 48 26 

 

▪ Rincian tingkat pendidikan yang diterima 

SMP SMA D-1 dan D-2 S-1 S-2 S-3 

0 47 6 21 0 0 
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▪ Rincian usia yang diterima 

Dibawah 

17 

17-21 22-25 26-35 36-50 50 ke 

atas 

0 7 26 27 14 0 

 

▪ Pendaftar Pengawas TPS di Kecamatan Jumantono 

No Nama Lengkap 
Jenis 

Kelamin 
TPS Desa 

1 R Nelly Kustiamah Perempuan 6 Kebak 

2 Viky Utami Perempuan 1 Kebak 

3 Nopinda Sundari Perempuan 5 Kebak 

4 Kusmiyadi Laki - Laki 2 Tugu 

5 Dwi Sumarsini Perempuan 5 Gemantar 

6 Mohmudi Ari  Laki - Laki 7 Tugu 

7 Yayuk Rahayu Perempuan 3 Sedayu 

8 Arum Widyastuti Perempuan 2 Kebak 

9 
Andhika Wahyu 

Permana 
Laki - Laki 1 Tugu 

10 Supartini Perempuan 2 Tugu 

11 Anggita Widya Sari Perempuan 2 Kebak 

12 Fitri Wahyuningsih Perempuan 6 Tugu 
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13 Budi Santoso Laki - Laki 6 Tugu 

14 Haris Ridwan Affan Laki - Laki 2 Sambirejo 

15 Arlinda Cindiyana Perempuan 1 Sedayu 

16 Ridwan Hidayat Laki - Laki 7 Sedayu 

17 Putry Rusmawati Perempuan 2 Sedayu 

18 
Indah Ayu 

Purboningrum 
Perempuan 3 Sambirejo 

19 Sulton Fajar Aulia Laki - Laki 3 Kebak 

20 
Prita Ayu 

Nirwaningdyah 
Perempuan 5 Sedayu 

21 Suhartanto Laki - Laki 5 Ngunut 

22 Ayu Puspitasari Perempuan 7 Genengan 

23 Sriyanto Laki - Laki 8 Sringin 

24 Ajeng Putri Susanti Perempuan 6 Gemantar 

25 Anisa Perempuan 2 Gemantar 

26 Rian Setiawan Laki - Laki 1 Sringin 

27 Totok Maryanto Laki - Laki 6 Blorong 

28 Wartini Perempuan 6 Sambirejo 

29 Haliza Aprilia Perempuan 4 Sukosari 
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Nurjannah 

30 
Apriliana Fahreza 

Putri 
Perempuan 4 Sukosari 

31 Sarno Laki - Laki 6 Tunggulrejo 

32 Larno Laki - Laki 5 Tunggulrejo 

33 Ariyanto Laki - Laki 1 Gemantar 

34 Taufik Irwansyah Laki - Laki 4 Blorong 

35 Irawati Kadarsih Perempuan 6 Tunggulrejo 

36 Tri Wahono Laki - Laki 4 Kebak 

37 Paryanto, A,Ma.Pust Laki - Laki 1 Ngunut 

38 Widi Astuti Perempuan 6 Sringin 

39 Partini Perempuan 1 Blorong 

40 Taufiq Setiyawan Laki - Laki 5 Blorong 

41 Sekar Permadani Perempuan 4 Tugu 

42 
Rosydah Umy 

Hapsari 
Perempuan 1 Genengan 

43 Sinta Robbaniyah Perempuan 1 Genengan 

44 Wega Pramuji Laki - Laki 5 Genengan 

45 Amat Rivai Laki - Laki 3 Gemantar 
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46 Indri Tri Astuti Perempuan 5 Sambirejo 

47 Sri Daryati Perempuan 5 Tugu 

48 Wahyuni Perempuan 3 Gemantar 

49 Wiyono Laki - Laki 3 Genengan 

50 
Zubaida Kusuma 

Wardani 
Perempuan 4 Genengan 

51 Roni Prasetyo Laki - Laki 4 Gemantar 

52 Wiji Wahyuni Perempuan 4 Sambirejo 

53 Sri Jumatni Perempuan 5 Sambirejo 

54 Sari Pamungkas Laki - Laki 2 Sukosari 

55 Wiyono Laki - Laki 2 Ngunut 

56 Fuad Amin Sulaiman Laki - Laki 2 Tugu 

57 Suharno Laki - Laki 4 Sedayu 

58 Anas Tasia Wijayanti Perempuan 6 Genengan 

59 Nurul Latifah Perempuan 6 Genengan 

60 Alfian Dwi Priautama Laki - Laki 4 Ngunut 

61 
Hanifah Fajar Danur 

Pratiwi 
Perempuan 7 Blorong 

62 Wahyu Saputro Laki - Laki 4 Sukosari 



 

LAPORAN AKHIR PEMILIHAN SERENTAK 2024 PANWASCAM JUMANTONO 35 

 

63 
Anggit Tri 

Muhammad Ratno 
Laki - Laki 8 Tunggulrejo 

64 
Muhammad 

Azkanuddin 
Laki - Laki 4 Blorong 

65 Asih Winantu, S. Pd. Perempuan 7 Sringin 

66 Ummi Hasanah Perempuan 7 Sringin 

67 Tri Purwani Perempuan 6 Genengan 

68 Nuryahya Almakhi Laki - Laki 5 Kebak 

69 
Yusy Mutiara 

Rahmawati 
Perempuan 5 Sukosari 

70 Febri Raehananto Laki - Laki 5 Sringin 

71 Muis Dwi Saputro Laki - Laki 3 Tugu 

72 Teguh Yuliawan Laki - Laki 2 Genengan 

73 Latisya Safa Mauru Perempuan 1 Tunggulrejo 

74 Sri Sungatmi Perempuan 1 Sringin 

75 Adil Cahyadi Laki - Laki 1 Sukosari 

76 
Eko Wahyu Budi 

Utomo 
Laki - Laki 4 Sukosari 

77 Satria Aji Santoso Laki - Laki 3 Sukosari 

78 Joko Supriyanto Laki - Laki 6 Tugu 
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79 Sumadi Laki - Laki 3 Sringin 

80 Vaizal May Aviantoro Laki - Laki 3 Ngunut 

81 Sri Mulyono Laki - Laki 2 Sringin 

82 Sularti Perempuan 8 Tunggulrejo 

83 Ririn Nur Pertiw Perempuan 1 Genengan 

84 Beni Andika Laki - Laki 3 Blorong 

85 Arif Priyanto Laki - Laki 2 Blorong 

86 Nanang Sulardi Laki - Laki 4 Tunggulrejo 

87 Annisa Agustiningsih Perempuan 3 Tunggulrejo 

88 Setiawan Prakoso Laki - Laki 2 Sukosari 

89 Hadi Rahmanto Laki - Laki 4 Kebak 

90 Aris Santoso Laki - Laki 3 Gemantar 

91 Ferry Riyanto Laki - Laki 1 Sambirejo 

92 Sasetya Ferdy Prasasti Laki - Laki 2 Tunggulrejo 

93 Sebtika Candra Dewi Perempuan 6 Kebak 

94 Titin Nurdianti Perempuan 4 Sedayu 

95 Arif Nur Rohman Laki - Laki 6 Ngunut 

96 
Muhhamad Verdy 

Agung Sulistyo 
Laki - Laki 3 Sedayu 
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97 Ari Sriwanto Laki - Laki 7 Blorong 

98 Siti Halimah Perempuan 3 Tunggulrejo 

99 Noval Juan Alfath Laki - Laki 6 Sedayu 

100 Ilham Teguh Prayitno Laki - Laki 7 Tunggulrejo 

101 
Arwinda 

Setyocahyani 
Perempuan 4 Sringin 

102 Hendy Pratama Laki - Laki 2 Ngunut 

103 Selvi Erma Santika Perempuan 1 Ngunut 

104 Endriyanto Laki - Laki 4 Sambirejo 

105 Rina Susanti Perempuan 5 Blorong 

106 
Dhea Amanda Dwi 

Adiningsih 
Perempuan 5 Blorong 

107 Ifan Bagas Prasetiyo Laki - Laki 3 Blorong 

108 
Chandy Yahya 

Setiawan 
Laki - Laki 7 Sedayu 

109 Ika Setiawati Perempuan 8 Sedayu 

110 Sugiyati Perempuan 5 Sambirejo 

111 Annisa Umi Wardani Perempuan 6 Ngunut 

112 Niken Yunitasari Perempuan 3 Ngunut 
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113 Arif Nur Cahyono Laki - Laki 6 Sedayu 

114 Eka Sri Astuti Perempuan 6 Sedayu 

115 Isti Komariah Perempuan 8 Sedayu 

116 Dian Purnamasari Perempuan 5 Sedayu 

117 Erik Setiawan Laki - Laki 4 Sedayu 

118 Dian Rachma Sari Perempuan 2 Kebak 

119 
Isnain Rizan Nur 

Fauzan 
Laki - Laki 7 Sringin 

120 Salma Anisa Zafiroh Perempuan 3 Sringin 

121 Wardoyo Laki - Laki 1 Sringin 

122 Nanik Wahyuningsih Perempuan 3 Sringin 

123 Beni Eko Saputro Laki-laki 5 Sukosari 

124 Maryanti Perempuan 2 Sringin 

125 Sugeng Riyadi Laki-laki 2 Sambirejo 

126 Triyono Laki-laki 3 Sambirejo 

127 
Yusmawan Dwi 

Suseno 
Laki-laki 5 Sambirejo 

128 Diah Nurhayati Perempuan 7 Sringin 

129 Berliana Rahmadila Perempuan 6 Kebak 
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Fitriastuti 

130 Rahmawati Perempuan 5 Ngunut 

131 Nisia Rantika Perempuan 1 Ngunut 

132 Wistono Laki - Laki 1 Gemantar 

133 Seri Surani Perempuan 6 Gemantar 

134 Rita Perempuan 3 Gemantar 

135 Deni Laki-laki 2 Gemantar 

136 Rosida Umi Hanik Perempuan 5 Tugu 

137 Nurhayati Eka Saputri Perempuan 4 Tugu 

138 Angga Aji Pangestu Laki-laki 1 Tugu 

139 Ony Wijayaningrum Perempuan 5 Tunggulrejo 

140 Agus Supriyanto Laki-laki 7 Tunggulrejo 

141 Syarifuddin laki-laki 1 Tunggulrejo 

142 Desy Untari Perempuan 2 Genengan 

143 Anisa Sulizah Perempuan 3 Tunggulrejo 

144 
Muharom Endri 

Irawan 
Laki-laki 1 Tunggulrejo 

145 Ferdian Afrianto Laki - Laki 1 Blorong 
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4.  KOMPOSISI KEUNGGULAN PTPS 

No Nama Lengkap Desa TPS Keunggulan 

1 Totok maryanto Blorong 6 Komutitatif 

2 Taufik Irwansyah Blorong 4 Komutitatif 

3 
Muhammad 

Azkanuddin 
Blorong 4 Komutitatif 

4 Beni andika Blorong 3 Komutitatif 

5 Ari Sriwanto Blorong 7 Komutitatif 

6 Ifan Bagas Prasetiyo Blorong 3 Komutitatif 

7 Ferdian Afrianto Blorong 1 Komutitatif 

8 Dwi Sumarsini Gemantar 5 Komutitatif 

9 Ajeng putri susanti Gemantar 6 Komutitatif 

10 Ariyanto Gemantar 1 Komutitatif 

11 amat rivai Gemantar 3 Komutitatif 

12 Roni Prasetyo Gemantar 4 Komutitatif 

13 Aris Santoso Gemantar 3 Komutitatif 

14 Sinta Rabaniyah Genengan 7 Komutitatif 

15 Rosydah Umy Hapsari Genengan 1 Komutitatif 
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16 Wega pramuji Genengan 5 Komutitatif 

17 Wiyono Genengan 3 Komutitatif 

18 Anas Tasia Wijayanti Genengan 6 Komutitatif 

19 Tri Purwani Genengan 6 Komutitatif 

20 Teguh Yuliawan Genengan 2 Komutitatif 

21 Viky Utami Kebak 1 Komutitatif 

22 Arum Widyastuti Kebak 2 Komutitatif 

23 sulton fajar aulia Kebak 3 Komutitatif 

24 Tri wahono Kebak 4 Komutitatif 

25 Nuryahya almakhi Kebak 5 Komutitatif 

26 Hadi Rahmanto Kebak 4 Komutitatif 

27 Suhartanto Ngunut 5 Komutitatif 

28 Paryanto, A,Ma.Pust Ngunut 1 Komutitatif 

29 wiyono Ngunut 2 Komutitatif 

30 Alfian Dwi Priautama Ngunut 4 Komutitatif 

31 Vaizal may aviantoro Ngunut 3 Komutitatif 

32 Arif nur Rohman Ngunut 6 Komutitatif 

33 Haris Ridwan Affan Sambirejo 2 Komutitatif 

34 
Indah Ayu 

Purboningrum 
Sambirejo 3 Komutitatif 

35 WARTINI Sambirejo 6 Komutitatif 

36 Indri Tri Astuti Sambirejo 5 Komutitatif 

37 Ferry riyanto Sambirejo 1 Komutitatif 

38 Endriyanto Sambirejo 4 Komutitatif 

39 Yayuk rahayu Sedayu 3 Komutitatif 

40 Arlinda Cindiyana Sedayu 1 Komutitatif 

41 Ridwan Hidayat Sedayu 7 Komutitatif 

42 Putry Rusmawati Sedayu 2 Komutitatif 

43 
Prita Ayu 

Nirwaningdyah 
Sedayu 5 Komutitatif 
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44 Suharno Sedayu 4 Komutitatif 

45 
Muhhamad verdy 

agung sulistyo 
Sedayu 3 Komutitatif 

46 Noval Juan Alfath Sedayu 6 Komutitatif 

47 Sri Yanto Sringin 8 Komutitatif 

48 Rian setiawan Sringin 1 Komutitatif 

49 Widi astuti Sringin 6 Komutitatif 

50 Asih Winantu, S. Pd. Sringin 7 Komutitatif 

51 Ummi Hasanah Sringin 7 Komutitatif 

52 Febri Raehananto Sringin 5 Komutitatif 

53 Sri Sungatmi Sringin 1 Komutitatif 

54 Sri Mulyono Sringin 2 Komutitatif 

55 
Haliza Aprilia 

Nurjannah 
Sukosari 4 Komutitatif 

56 
Apriliana Fahreza 

Putri 
Sukosari 4 Komutitatif 

57 Wahyu Saputro Sukosari 4 Komutitatif 

58 Adil cahyadi Sukosari 1 Komutitatif 

59 Setiawan prakoso Sukosari 2 Komutitatif 

60 Kusmiyadi Tugu 2 Komutitatif 

61 
Mohmudi ari 

wijayanto 
Tugu 7 Komutitatif 

62 
Andhika Wahyu 

Permana 
Tugu 1 Komutitatif 

63 Supartini Tugu 2 Komutitatif 

64 Budi Santoso Tugu 6 Komutitatif 

65 Sekar Permadani Tugu 4 Komutitatif 

66 Joko supriyanto Tugu 6 Komutitatif 

67 SARNO Tunggulrejo 6 Komutitatif 

68 Larno Tunggulrejo 5 Komutitatif 
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69 Anggit tri muhammad  Tunggulrejo 8 Komutitatif 

70 Latisya Safa Mauru Tunggulrejo 1 Komutitatif 

71 Nanang Sulardi Tunggulrejo 4 Komutitatif 

72 Annisa Agustiningsih Tunggulrejo 3 Komutitatif 

73 Siti Halimah Tunggulrejo 3 Komutitatif 

74 Ilham teguh Prayitno Tunggulrejo 7 Komutitatif 

 

Dalam pembentukan PTPS pada tanggal 11 September 2024 sampai 

pengumuman PTPS yang diterima pada 23 Oktober 2024 berlangsung 

sangat lancar dan tanpa kendala. Pelantikan PTPS dilaksanakan Senin, 4 

November 2024 di gedung serba guna Desa Blorong pukul 13.00 WIB. 2 

jam sebelum diadakan pelantikan PTPS, ada 1 PTPS yang mengundurkan 

diri karena neneknya meninggal dan jenazah harus diantar ke Jakarta 

kemudian PTPS tersebut membuat surat pengunduran diri beserta materai 

1000. PTPS Atas nama Ayu Puspitasari, jenis kelamin Perempuan, 

beralamat di Kakum, Genengan, Jumantono. Kemudian digantikan oleh 

Sinta Rabaniyah, jenis kelamin Perempuan, beralamat di Tebuireng, 

Genengan, Jumantono.  
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BAB II 

PENGAWASAN TAHAPAN PEMUTAKHIRAN DATA PEMILIH 

 

A. PEMETAAN KERAWANAN TAHAPAN PEMUTAKHIRAN DATA 

PEMILIH  

1. Aktivitas pengawas pemilu dalam mempersiapkan strategi pengawasan 

pemutakhiran data pemilih 

Pemutakhiran data pemilih adalah salah satu tahap yang krusial dalam 

proses penyelenggaraan pemilu atau Pilkada. Tujuan dari pemutakhiran 

data pemilih adalah untuk memastikan bahwa daftar pemilih yang 

digunakan dalam pemilu adalah valid, akurat, dan sesuai dengan kondisi 

terkini. Oleh karena itu, pengawasan terhadap pemutakhiran data pemilih 

sangat penting untuk menghindari adanya kesalahan, manipulasi, atau 

kecurangan yang dapat merusak integritas pemilu. Aktifitas pengawas 

Pilkada dalam mempersiapkan strategi pengawasan pemutakhiran data 

pemilih melibatkan berbagai tahapan, mulai dari perencanaan, koordinasi, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan oleh Pengawas 

Pilkada dalam mempersiapkan dan melaksanakan strategi pengawasan 

pemutakhiran data pemilih: 

 Penyusunan Rencana Pengawasan 

Pengawasan terhadap pemutakhiran data pemilih harus dimulai dengan 

penyusunan rencana pengawasan yang matang. Rencana ini mencakup 

tujuan pengawasan, langkah-langkah yang akan diambil, serta indikator 

keberhasilan yang jelas. Beberapa langkah dalam penyusunan rencana ini 

antara lain: 

a. Penentuan Fokus Pengawasan 

Pengawas Pilkada harus menentukan fokus utama pengawasan, seperti: 

• Pemutakhiran data pemilih berbasis formulir atau elektronik. 

• Pencocokan dan penelitian (coklit) data pemilih oleh petugas di 

lapangan (pantarlih) 
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• Penerimaan dan verifikasi laporan dari petugas atau masyarakat. 

• Penanganan masalah pemilih ganda atau data yang tidak valid. 

• Keterbukaan informasi mengenai daftar pemilih. 

b. Koordinasi dengan PPK dan Stakeholder Lainnya 

Pengawas Kecamatan harus menjalin komunikasi yang intens dengan 

Panitia Pemilihan kecamatan (PPK) dan pihak-pihak di kelurahan 

seperti Kepala Desa, partai politik, dan organisasi masyarakat. 

Koordinasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa data pemilih yang 

digunakan adalah data yang sah dan telah diverifikasi secara akurat. 

c. Penyusunan Sumber Daya dan Tim Pengawasan 

Menyiapkan tim pengawas yang terdiri dari berbagai anggota dengan 

kompetensi yang dibutuhkan, baik Pengawas Desa, Pengawas TPS. 

Pengawas ini harus dibekali dengan informasi yang cukup tentang 

prosedur pemutakhiran data pemilih dan cara-cara efektif untuk 

mengidentifikasi dan menangani masalah yang mungkin timbul. 

 

2. Pengawasan pembentukan pantarlih Pengawasan pembentukan 

pantarlih (panitia pemutakhiran data pemilih)  

Merupakan salah satu aspek penting dalam rangkaian Pilkada, khususnya 

dalam memastikan bahwa proses pemutakhiran data pemilih berjalan 

dengan transparan, akurat, dan adil. Pantarlih adalah petugas yang 

bertugas untuk memverifikasi dan memperbarui data pemilih di setiap 

wilayah, seperti Kelurahan atau Desa. Pengawasan pembentukan Pantarlih 

bertujuan untuk memastikan bahwa pembentukan, seleksi, dan 

pelaksanaan tugas Pantarlih sesuai dengan peraturan yang berlaku. Berikut 

adalah beberapa aktivitas pengawasan yang dilakukan dalam pembentukan 

Pantarlih: 

a. Pemahaman terhadap Peraturan dan Pedoman Pembentukan Pantarlih 
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Pengawas Pilkada perlu memahami dengan baik peraturan yang 

mengatur tentang pembentukan Pantarlih, seperti peraturan KPU yang 

mengatur proses seleksi, pembentukan, dan tugas Pantarlih. 

Pemahaman ini sangat penting agar pengawas dapat menilai apakah 

prosedur pembentukan dan seleksi Pantarlih telah sesuai dengan 

ketentuan yang ada. 

b. Pemantauan Proses Rekrutmen Pantarlih 

Pengawas Kecamatan dan Pengawas Desa bertugas untuk memastikan 

bahwa proses rekrutmen Pantarlih dilakukan secara transparan, akurat, 

dan adil. Beberapa langkah yang perlu diawasi dalam proses 

rekrutmen antara lain: 

• Seleksi yang Objektif : Pengawas Kecamatan dan Pengawas Desa,   

harus memastikan bahwa seleksi Pantarlih dilakukan tanpa adanya 

diskriminasi dan dengan kriteria yang jelas, seperti pengetahuan 

tentang wilayah, integritas, serta keterampilan dalam verifikasi 

data, serta memastikan bukan anggota partai politik dan tidak ada 

hubungan perkawinan dengan penyelenggara Pilkada.  

• Proses Pendaftaran: Pemantauan terhadap cara pendaftaran dan 

siapa saja yang berhak untuk melamar menjadi anggota Pantarlih. 

Proses pendaftaran dilakukan di kantor Panitia Pemungutan Suara 

(PPS) di masing-masing Desa, Kecamatan Jumantono saat ini 

memerlukan pantarlih sejumlah 154 orang pantarlih. Pembentukan 

pantarlih dimulai dari 5 Juni- 12 Juni 2024.   
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• Penetapan Pantarlih: Memastikan bahwa Pantarlih yang terpilih 

benar-benar memenuhi syarat dan ditetapkan melalui mekanisme 

yang transparan dengan memperhatikan masukan dari masyarakat.  

 

c. Pemantauan terhadap Sosialisasi Pembentukan Pantarlih 

Sosialisasi tentang pembentukan Pantarlih kepada masyarakat juga 

perlu diawasi. Pengawas harus memastikan bahwa masyarakat 

mendapatkan informasi yang cukup mengenai tugas, tanggung 

jawab, serta prosedur dalam pembentukan Pantarlih. Hal ini 

penting untuk memastikan partisipasi publik dalam proses tersebut. 

 

d. Pengecekan Kelayakan Anggota Pantarlih 

Pengawas Pilkada perlu melakukan pengecekan terhadap kelayakan 

dan rekam jejak anggota Pantarlih yang ditunjuk. Ini termasuk 

memeriksa apakah Pantarlih yang ditunjuk memiliki keterampilan 

yang cukup untuk melakukan tugas pemutakhiran data pemilih dan 

apakah mereka bebas dari konflik kepentingan. Hal ini juga penting 

untuk memastikan bahwa tidak ada pihak yang terafiliasi dengan 

Perekrutan Pantarlih di PPS Sringin 
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kepentingan politik tertentu yang dapat mempengaruhi objektivitas 

dalam pelaksanaan tugas mereka. 

 

e. Pengawasan terhadap Proses Pelatihan Pantarlih 

Setelah Pantarlih dibentuk, mereka akan menjalani pelatihan agar 

bisa menjalankan tugas mereka dengan baik. Pengawas Pilkada 

perlu memastikan bahwa pelatihan yang diberikan cukup memadai 

dan sesuai dengan kebutuhan. Pelatihan harus mencakup hal-hal 

seperti: 

• Prosedur pemutakhiran data pemilih. 

• Penggunaan teknologi atau aplikasi yang digunakan untuk 

pemutakhiran data. 

• Kode etik dan prinsip independensi dalam menjalankan tugas. 

 

 Pengawasan Pelantikan Pantarlih 

Tunggulrejo 
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f. Pengawasan terhadap Pengaturan dan Pembagian Tugas Pantarlih 

Setelah Pantarlih terbentuk, pengawas juga bertugas memastikan 

bahwa pembagian tugas antara anggota Pantarlih dilakukan dengan 

adil dan merata. Setiap anggota Pantarlih harus diberikan wilayah 

atau kelompok data yang jelas untuk diperiksa dan diperbarui. 

 

g. Memonitor Aktivitas Pantarlih di Lapangan 

Selama pelaksanaan tugas Pantarlih di lapangan, Pengawas Pilkada 

harus memastikan bahwa proses pemutakhiran data berjalan 

dengan benar dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Beberapa hal yang harus diawasi antara lain: 

• Kepatuhan Pantarlih terhadap standar operasional prosedur 

(SOP). 

• Ketepatan waktu dalam melakukan verifikasi dan 

pemutakhiran data pemilih. 

• Tidak adanya praktik manipulasi data atau pemalsuan 

informasi. 

Pengawasan Pelantikan Pantarlih Gemantar 
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B. PELAKSANAAN PENGAWASAN TAHAPAN  PEMUTAKHIRAN 

DATA PEMILIH 

Setelah perencanaan dilakukan, Pengawas Pilkada harus memantau dan 

mengawasi pelaksanaan pemutakhiran data pemilih di lapangan secara 

langsung. 

1. Aktivitas pengawas pemilihan dalam pengawasan Melekat  

a. Pencocokan Dan Penelitian (Coklit) Data Pemilih 

Pengawasan Proses Coklit : Petugas coklit (pantarlih) yang mendatangi 

rumah pemilih untuk memastikan kebenaran data dan 

mengumpulkan data pemilih baru perlu diawasi untuk memastikan 

bahwa proses pencocokan dan penelitian dilakukan dengan jujur dan 

tidak ada manipulasi. 

Pengawasan Partarlih Gemantar 
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Pemantauan Data Ganda: Pengawas harus memantau dengan cermat 

untuk memastikan tidak ada pemilih ganda atau data yang tidak sah 

yang dimasukkan ke dalam daftar pemilih. Pengawas Desa dan 

Pengawas Kecamatan terus melakukan pengecekan data pemilih dan 

mengirimkan himbauan ke PPK (Panitia Pemilihan Kecamatan ) jika 

ada data yang dianggap ganda.     

Verifikasi Kebenaran Informasi: Pengawasan untuk memverifikasi 

keakuratan informasi yang diberikan oleh pemilih atau yang tercatat 

dalam database, terutama di daerah-daerah dengan angka kematian 

tinggi atau mobilitas tinggi. 

 

b. Pengecekan Ketersediaan Data Pemilih 

Pengawas harus memantau apakah Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK) 

dan Panitia Pemungutan Suara (PPS) nmelakukan pemutakhiran data 

Pengawasan Coklit oleh Pantarlih 



 

LAPORAN AKHIR PEMILIHAN SERENTAK 2024 PANWASCAM JUMANTONO 52 

 

dengan baik, termasuk apakah data pemilih yang ada sudah diperbarui 

sesuai dengan perubahan demografi, seperti kelahiran, kematian, dan 

pindah domisili. Pengawas Kecamatan terus melakukan pengawasan 

dengan Pengawas Desa terkait dengan data pemilih.  

 

 

 

 

 

 

 

Pengawasan Penyusunan Daftar Pemilih dengan PPK dan PPS 

Pengawasan Uji Publik PKD dengan PPS 
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2. Mendeskripsikan Uji Petik hasil Coklit oleh Pantarlih. 

Uji Petik Hasil Coklit oleh Pantarlih merupakan bagian dari proses 

pengawasan yang dilakukan untuk memastikan kualitas dan akurasi data 

yang telah diperoleh dalam kegiatan coklit (pencocokan dan penelitian) 

oleh Pantarlih (Panitia Pemutakhiran Data Pemilih). Coklit adalah proses 

verifikasi dan validasi data pemilih yang dilakukan oleh Pantarlih di 

lapangan dengan mendatangi rumah pemilih untuk memastikan bahwa 

data pemilih yang tercatat dalam Daftar Pemilih Sementara (DPS) atau 

Daftar Pemilih Tetap (DPT) sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

Uji Petik pada dasarnya adalah pengawasan atau pemeriksaan acak 

terhadap data yang telah dicocokkan dan diteliti oleh Pantarlih. Tujuannya 

adalah untuk memverifikasi apakah hasil coklit yang dilakukan oleh 

Pantarlih sudah sesuai dengan prosedur yang benar dan memastikan bahwa 

data yang tercatat adalah akurat dan valid. Berikut adalah deskripsi 

lengkap mengenai proses uji petik hasil coklit oleh Pantarlih: 

 

1. Tujuan Uji Petik 

Uji petik bertujuan untuk: 

• Memastikan Keakuratan Data: Menjamin bahwa data pemilih yang 

tercatat benar-benar sesuai dengan kondisi di lapangan dan tidak 

ada kesalahan dalam proses coklit. 

• Mencegah Penyimpangan: Mengidentifikasi adanya potensi 

penyimpangan, seperti pemilih yang tidak sah, data ganda, atau 

pemilih yang tidak terdaftar dengan benar. 

• Memastikan Kepatuhan Prosedur: Menilai apakah proses coklit 

dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh 

penyelenggara pemilu (KPU). 

 

2. Pelaksanaan Uji Petik 

Pelaksanaan uji petik dilakukan dengan memilih sampel secara acak 

dari hasil coklit yang telah dilakukan oleh Pantarlih. Uji petik untuk 
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Pilkada Serentak 2024 dilakukan dari tanggal 24 Juni 2024 - 24 Juli 

2024. Panwas kecamatan beserta Pengawas Desa melakukan Uji petik 

di masing-masing daerah kerja. Beberapa langkah dalam pelaksanaan 

uji petik adalah sebagai berikut: 

• Pemilihan Sampel: Pengawas pemilu atau pihak yang bertugas 

akan memilih sejumlah rumah atau pemilih secara acak yang telah 

dilakukan coklit oleh Pantarlih. Sampel ini mewakili hasil coklit 

yang dilakukan di wilayah tertentu. 

• Pengecekan di Lapangan: Pengawas atau tim yang ditunjuk untuk 

melakukan uji petik akan mengunjungi langsung rumah-rumah 

yang telah terpilih sebagai sampel. Tujuannya adalah untuk 

memastikan apakah data yang tercatat sesuai dengan kondisi aktual 

pemilih yang ada. 

• Verifikasi Data: Dalam uji petik, petugas akan memeriksa data 

yang tercatat oleh Pantarlih, seperti nama, alamat, usia, status 

pemilih, dan kecocokan dengan identitas yang sah (misalnya KTP 

atau dokumen identitas lainnya). 

 

 

 

Pengawasan Uji Petik Coklit dengan PPS 
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Pengawasan Uji Petik Desa Ngunut 

Pengawasan Uji Petik Coklit TPS 5 Desa Genengan 



 

LAPORAN AKHIR PEMILIHAN SERENTAK 2024 PANWASCAM JUMANTONO 56 

 

 

Kawal hak pilih di acara Jalan Sehat Kecamatan Jumantono 

3. Prosedur dalam Uji Petik 

• Verifikasi Kebenaran Informasi: Pengawas memeriksa apakah 

informasi yang dicocokkan dan diperbarui oleh Pantarlih sudah 

benar. Hal ini mencakup pengecekan terhadap data yang 

dimutakhirkan, seperti adanya pemilih baru, pemilih yang 

meninggal, atau pemilih yang pindah alamat. 

• Wawancara Pemilih: Jika diperlukan, pengawas juga dapat 

mewawancarai pemilih terkait data yang tercatat, untuk 

memastikan bahwa pemilih tersebut memang memenuhi syarat 

atau sudah terdaftar dengan benar. 

• Identifikasi Penyimpangan: Jika ditemukan perbedaan atau 

penyimpangan antara data yang tercatat dan kondisi di lapangan, 

pengawas harus mencatat dan melaporkan temuan tersebut untuk 

tindak lanjut perbaikan. 

 

 

4. Pencatatan dan Pelaporan Temuan 

• Pencatatan Temuan: Semua temuan yang ditemukan dalam uji 

petik harus dicatat dengan rinci. Ini meliputi masalah terkait 

pemilih yang tidak terdaftar, data ganda, atau pemilih yang tercatat 

tetapi tidak memenuhi syarat. 
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• Laporan Temuan: Pengawas akan menyusun laporan mengenai 

hasil uji petik yang mencakup jumlah sampel yang diperiksa, 

temuan yang ditemukan, dan rekomendasi perbaikan. Laporan ini 

penting untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kualitas 

coklit dan apakah perbaikan perlu dilakukan. 

 

5. Tindak Lanjut Temuan 

• Perbaikan Data: Jika dalam uji petik ditemukan data yang tidak 

akurat, langkah perbaikan harus dilakukan oleh Pantarlih, seperti 

memperbarui status pemilih atau memperbaiki kesalahan data. 

• Pemberitahuan kepada Pihak Terkait: Temuan dan hasil uji petik 

disampaikan kepada penyelenggara pemilu (KPU) untuk 

ditindaklanjuti. Jika ada pelanggaran atau kesalahan yang 

sistematis, langkah-langkah korektif akan dilakukan.  Ketika 

melaksanakan uji petik masih kami temui laporan pantarlih yang 

tidak memakai rompi, dari temuan itu maka dilakukan himbauan 

secara lisan dari Pengawas Desa kepada Panitia Pemungutan Suara 

(PPS) di wilayah kerja masing-masing.   

 

C. PERISTIWA UNIK DAN PENANGANAN PELANGGARAN 

TAHAPAN PEMUTAKHIRAN DATA PEMILIH 

Tahapan pemutakhiran data pemilih dalam penyelenggaraan pemilu adalah 

salah satu bagian yang sangat krusial untuk memastikan bahwa daftar pemilih 

yang digunakan dalam pemilu adalah akurat dan terkini. Proses ini 

melibatkan pencocokan, penelitian, dan pembaruan data pemilih oleh 

Pantarlih (Panitia Pemutakhiran Data Pemilih). Namun, dalam proses ini, 

sering kali terjadi peristiwa-peristiwa unik yang memerlukan perhatian 

khusus serta penanganan terhadap pelanggaran yang mungkin terjadi. 

Berikut adalah beberapa peristiwa unik yang bisa terjadi selama tahapan 

pemutakhiran data pemilih dan bagaimana penanganan pelanggaran 

dilakukan untuk menjaga integritas dan akurasi data pemilih: 
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1) Peristiwa Unik dalam Pemutakhiran Data Pemilih : 

a. Pemilih yang Sudah Meninggal 

Salah satu peristiwa unik yang sering terjadi adalah adanya pemilih 

yang tercatat dalam daftar pemilih meskipun orang tersebut sudah 

meninggal dunia. Hal ini bisa terjadi karena ketidaktepatan dalam 

proses pencocokan data atau lambatnya pembaruan informasi. 

Penanganan: 

Verifikasi Data :  

Pantarlih akan melakukan verifikasi dengan keluarga atau pihak yang 

mengetahui data pemilih tersebut untuk memastikan bahwa pemilih 

tersebut benar-benar sudah meninggal. 

Perbaikan Data:  

Setelah dikonfirmasi, status pemilih yang telah meninggal akan 

diperbarui, dan nama pemilih tersebut akan dihapus dari daftar 

pemilih. 

 

b) Data Ganda (Duplicate Data) 

Terkadang, ada pemilih yang terdaftar lebih dari satu kali dalam DPT 

(Daftar Pemilih Tetap) akibat kesalahan dalam proses input atau 

pencocokan data. Hal ini dapat terjadi jika seorang pemilih pindah 

alamat atau melakukan perubahan identitas, namun datanya tetap 

terdaftar di tempat asal. 

Penanganan : 

• Identifikasi dan verifikasi: Pengawas atau Pantarlih melakukan  

pemeriksaan untuk memastikan apakah ada data ganda yang 

terdaftar. Untuk pemilih di Jumantono tidak ada data yang ganda, 

hanya saja di beberapa Desa ada data yang dihapus karena saat 

singkron data antara KPU se-Jawa Tengah di Semarang, bahwa 

ada data yang disini perlu dihapus karena sudah berpindah 

ketempat lain.  
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• Penghapusan atau Penyatuan Data: Data yang duplikat akan 

dihapus atau digabungkan, dan pemilih tersebut hanya akan 

terdaftar di satu tempat. 

c) Pemilih yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) 

Beberapa individu mungkin terdaftar dalam daftar pemilih meskipun 

tidak memenuhi syarat untuk memilih, misalnya karena usia mereka 

belum mencapai batas minimal usia pemilih atau tidak memiliki 

identitas yang sah. Penanganan : 

•  Verifikasi Umur dan Identitas: Pantarlih akan melakukan 

verifikasi terkait usia dan status hukum pemilih dengan 

menggunakan dokumen identitas yang sah seperti KTP. 

•  Penghapusan Pemilih yang Tidak Memenuhi Syarat: Jika ada 

pemilih yang terbukti tidak memenuhi syarat, mereka akan 

dikeluarkan dari daftar pemilih. 

d) Pemilih Baru yang Tidak Terdaftar 

Beberapa warga yang baru saja memiliki hak pilih atau yang baru 

pindah alamat bisa jadi tidak terdaftar dalam daftar pemilih. Hal ini 

perlu diperhatikan, terutama jika ada pemilih yang secara sah berhak 

untuk memilih namun tidak terdaftar. 

Penanganan: 

• Pendaftaran Ulang: Pemilih yang baru atau yang telah pindah 

alamat akan dimasukkan ke dalam daftar pemilih dengan 

melakukan pencocokan data. 

• Verifikasi Lapangan: Proses verifikasi dilakukan untuk 

memastikan bahwa pemilih baru benar-benar memenuhi syarat dan 

terdaftar dengan benar. 

e) Proses Coklit yang Tidak Akurat 

Pantarlih kadang-kadang mengalami kesulitan dalam melakukan 

coklit (pencocokan dan penelitian) di lapangan, baik karena 
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ketidaklengkapan data yang dimiliki, atau karena kesalahan manusia 

dalam mendata pemilih. 

Penanganan : Pelatihan Ulang Pantarlih: Jika ditemukan adanya 

kesalahan yang dilakukan oleh Pantarlih dalam pencocokan dan 

penelitian data, mereka akan diberikan pelatihan tambahan mengenai 

prosedur yang benar. 
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BAB III 

PENGAWASAN TAHAPAN KAMPANYE 

A. PEMETAAN KERAWANAN TAHAPAN KAMPANYE 

1. Langkah strategis Panwascam memetakan wilayah tentang potensi 

pelanggaran pada tahapan Kampanye. 

Pengawasan proses tahapan Kampanye Pilkada 2024 dilaksanakan 

dengan menggunakanStrategi pencegahan dan penindakan. Melakukan 

tindakan, langkah dan upaya yang optimal untuk mencegah secara dini 

terhadap potensi pelanggaran dan/atau indikasi awal pelanggaran. 

Penindakan dilakukan sesuai dengan Peraturan Bawaslu tentang Tata 

Cara Pelaporan dan Penanganan Pelanggaran Pemilihan Umum. 

Pencegahan pelanggaran dalam tahapan Kampanye Pemilihan Umum. 

Pencegahan pelanggaran dalam tahapan Kampanye Pemilihan Umum 

dilakukan dengan cara : 

 

• Koordinasi 

• Kerjasama 

• Sosialisasi 

• Publikasi 

• Himbauan 

• Pengawasan Melekat 

• Rekomendasi 
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• Pelibatan Masyarakat 

Koordinasi pengawasan tahapan Kampanye Pemilihan Umum 

dilakukan oleh Pengawas Pilkada kepada pemangku kepentingan 

melalui : 

• Iklan layanan masyarakat berupa Spanduk dan Poster 

• Media informasi 

Himbauan pengawasan tahapan Kampanye Pemilihan Umum 

dilakukan oleh Pengawas Pilkada secara lisan dan tulisan kepada 

pemangku kepentingan. Pengawasan melekat terhadap tahapan 

Kampanye Pemilihan Umum dilakukan oleh Pengawas Pemilihan 

Umum melalui aktivitas pengawasan langsung terhadap subyek dan 

objek kampanye. 

Pelibatan Masyarakat dalam pengawasan tahapan Kampanye 

Pemilihan Umum dengan cara : 

• Mendorong secara aktif peran masyarakat untuk melakukan 

Pengawasan Pilkada; 

• Menyediakan informasi, sarana atau fasilitas yang memadai 

untuk memudahkan masyarakat mengakses informasi tentang 

Pengawasan Pilkada; 

• Melakukan sosialisasi pengawasan kepada masyarakat dan 

Pemilih Pemula terkait dasar hukumdan aturan – aturan yang 

berkaitan dengan larangan pada Proses tahapan Kampanye 

yangdilakukan oleh peserta Pilkada; 

• Membuat kelompok kerja pengawasan dalam Tim Panwaslu 

Kecamatan; 

• Menyiapkan sarana atau fasilitas yang mudah bagi masyarakat 

untuk menyampaikan informasi,pengaduan dan/atau laporan 

pelanggaran Pilkada; 
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• Melakukan kegiatan lain sepanjang tidak bertentangan dengan 

ketentuan peratuaran perundang –undangan; 

Adapun yang menjadi fokus pengawasan yaitu : 

• Pengawasan Kampanye Pilkada 2024 di Kecamatan 

Jumantono difokuskan pada kepatuhan penyelenggara Pilkada 

dan Peserta Pilkada terhadap ketentuan peraturan perundang – 

undangan. 

• Fokus Pengawasannya Meliputi : 

✓ Kebenaran dan ketepatan prosedur 

✓ Keterbukaan prosedur 

✓ Ketepatan waktu proses 

✓ Kepatuhan untuk tidak melakukan perbuatan yang 

dikategorikan sebagai pelanggaran Pilkada 

 

2. Upaya memperkuat jajaran internal untuk pengawasan Kampanye 

Untuk memperkuat jajaran panitia pengawas kecamatan dalam 

mengawasi kampanye, ada beberapa langkah yang dapat diambil. 

Langkah-langkah ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas, 

efektivitas, dan independensi panitia dalam menjalankan tugas 

pengawasan selama proses kampanye. Berikut beberapa upaya yang 

bisa dilakukan: 
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a. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas 

- Pelatihan reguler : Memberikan pelatihan secara berkala 

tentang aturan kampanye, kode etik, dan mekanisme 

pengawasan. Ini mencakup pemahaman mendalam tentang 

Undang-Undang Pemilu dan peraturan terkait kampanye, serta 

teknik-teknik pengawasan yang efektif. 

- Simulasi dan studi kasus : Mengadakan simulasi pengawasan 

dengan berbagai skenario yang mungkin terjadi di lapangan. 

Ini dapat mencakup pelanggaran seperti money politics, 

kampanye hitam, atau penggunaan fasilitas negara yang tidak 

sah untuk kampanye. 

b. Peningkatan Infrastruktur dan Sumber Daya  

- Penyediaan alat dan teknologi : Menyediakan alat atau 

perangkat yang diperlukan untuk pengawasan seperti 

perangkat komunikasi, aplikasi pengawasan, atau platform 

pelaporan pelanggaran kampanye secara daring. 

- Peningkatan anggaran : Memastikan bahwa panitia pengawas 

kecamatan memiliki anggaran yang cukup untuk melaksanakan 

tugasnya, termasuk biaya untuk transportasi, akomodasi, dan 

pelaksanaan kegiatan pengawasan. 

c. Koordinasi dan Kolaborasi  
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- Koordinasi dengan lembaga lain : Menjalin kerjasama dengan 

lembaga atau instansi lain, seperti kepolisian, kejaksaan, dan 

lembaga pemantau independen untuk meningkatkan efektivitas 

pengawasan dan penindakan pelanggaran. 

- Jaringan dengan partisipasi masyarakat : Mendorong 

keterlibatan masyarakat dalam proses pengawasan kampanye 

dengan membentuk tim relawan pengawas yang dapat 

membantu pelaporan pelanggaran atau penyimpangan yang 

terjadi. 

d. Penguatan Prosedur dan Mekanisme Pengawasan  

- Sosialisasi mekanisme pelaporan : Menyebarkan informasi 

tentang cara melaporkan pelanggaran kampanye secara mudah 

dan anonim melalui berbagai saluran (seperti hotline, aplikasi, 

atau media sosial). 

- Peningkatan efektivitas pengawasan lapangan : Membentuk 

tim pengawasan yang dapat melakukan patroli atau inspeksi 

mendadak untuk memastikan bahwa tidak ada pelanggaran 

yang lolos dari pengawasan. 

e. Penyusunan dan Penyebaran Panduan Pengawasan  

- Penyusunan panduan pengawasan kampanye : Menyusun 

panduan yang jelas mengenai tata cara pengawasan kampanye, 

prosedur penindakan terhadap pelanggaran, dan hak serta 

kewajiban panitia pengawas kecamatan. 

- Sosialisasi panduan kepada peserta kampanye : Mengedukasi 

para peserta kampanye mengenai aturan yang berlaku dan 

konsekuensi jika melanggar, untuk menciptakan suasana yang 

adil dan tertib. 

f. Monitoring dan Evaluasi  

- Monitoring rutin dan laporan progres : Melakukan pemantauan 

secara rutin terhadap pelaksanaan kampanye di wilayah 
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kecamatan dan memastikan semua tahapan kampanye berjalan 

sesuai dengan aturan yang berlaku. 

- Evaluasi berkala : Mengadakan evaluasi berkala terhadap 

kinerja panitia pengawas kecamatan, serta mendiskusikan 

hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam pengawasan. 

g. Penguatan Aspek Hukum dan Penindakan  

- Pemberdayaan tim hukum : Memastikan bahwa ada tim hukum 

yang siap memberikan nasihat atau bertindak bila ada 

pelanggaran hukum terkait kampanye. Ini juga penting untuk 

memfasilitasi proses penyidikan dan penyelesaian kasus. 

- Tindak lanjut terhadap pelanggaran : Menjamin adanya 

mekanisme yang jelas dan transparan untuk menindaklanjuti 

pelaporan pelanggaran kampanye, baik itu berupa sanksi 

administratif, pidana, atau lainnya. 

h. Transparansi dan Akuntabilitas  

- Publikasi laporan pengawasan : Secara terbuka 

mempublikasikan hasil pengawasan dan penindakan yang telah 

dilakukan oleh panitia pengawas kecamatan. Ini akan 

meningkatkan akuntabilitas serta memberi kepercayaan kepada 

masyarakat dan peserta pemilu. 

- Sistem pelaporan yang mudah diakses : Memastikan sistem 

pelaporan pelanggaran kampanye bisa diakses oleh masyarakat 

luas, baik melalui media sosial, situs web, maupun platform 

lainnya. 

i. Peningkatan Komunikasi Internal  

- Koordinasi internal yang baik : Menjamin koordinasi yang 

baik antara panitia pengawas kecamatan, panitia pengawas 

desa, dan tingkat pusat sehingga setiap pelanggaran bisa segera 

terdeteksi dan ditangani dengan cepat. 

- Sistem pelaporan dan pengolahan data yang efektif : 

Menerapkan sistem pengolahan data yang memudahkan panitia 
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pengawas dalam memantau laporan dan membuat keputusan 

berbasis data yang akurat. 

j. Pencegahan Sebelum Terjadi  

- Dialog dan pengawasan preventif : Mengadakan dialog atau 

forum dengan peserta kampanye dan masyarakat untuk 

membahas aturan kampanye, sehingga mereka lebih 

memahami batasan yang ada dan dapat menghindari 

pelanggaran. 

Dengan pendekatan yang komprehensif dan terkoordinasi, jajaran 

panitia pengawas kecamatan dapat melaksanakan tugasnya dengan 

lebih efektif dalam menjaga integritas proses kampanye dan pemilu 

secara keseluruhan. 

3. Kegiatan pencegahan selama tahapan Kampanye 

Pencegahan selama tahapan kampanye sangat penting untuk 

memastikan bahwa proses pemilu berjalan secara adil, transparan, dan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Kegiatan pencegahan ini 

bertujuan untuk menghindari terjadinya pelanggaran dan penyimpangan 

yang dapat merusak integritas pemilu. Berikut adalah beberapa kegiatan 

pencegahan yang bisa dilakukan selama tahapan kampanye: 
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a. Sosialisasi dan Edukasi kepada Peserta Kampanye 

• Sosialisasi aturan kampanye: Menyebarluaskan informasi 

terkait aturan dan kode etik kampanye kepada peserta pemilu 

(partai politik, calon legislatif, calon kepala daerah) melalui 

pertemuan, seminar, atau media sosial. Hal ini untuk 

memastikan bahwa peserta kampanye memahami batasan-

batasan yang ada, seperti penggunaan fasilitas negara, larangan 

money politics, dan ketentuan terkait media kampanye. 

• Pelatihan bagi tim kampanye: Mengadakan pelatihan 

untuk tim kampanye mengenai praktik kampanye yang sesuai 

dengan peraturan dan etika yang berlaku. Pelatihan ini juga 

dapat mencakup penanganan situasi darurat atau pelanggaran 

yang mungkin terjadi selama kampanye. 

b. Pemberdayaan Masyarakat dan Pemilih 

• Edukasi pemilih: Mengedukasi masyarakat mengenai hak dan 

kewajiban mereka sebagai pemilih, serta pentingnya memilih 
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dengan bijak dan tanpa tekanan atau iming-iming dari pihak 

mana pun. Edukasi ini dapat dilakukan melalui kampanye 

sosial, seminar, dan media massa. 

• Peningkatan partisipasi masyarakat: Mendorong 

masyarakat untuk terlibat dalam pengawasan kampanye, 

misalnya dengan melaporkan pelanggaran yang mereka temui. 

Ini dapat dilakukan melalui pembentukan kelompok 

masyarakat sipil atau relawan pengawas pemilu. 

c. Sosialisasi tentang Pelanggaran dan Sanksinya 

• Penyuluhan mengenai pelanggaran kampanye: 

Menyebarkan informasi mengenai jenis-jenis pelanggaran 

yang dapat terjadi selama kampanye (seperti kampanye hitam, 

politik uang, penyalahgunaan fasilitas negara) serta sanksi 

yang bisa diterima oleh pelaku pelanggaran tersebut. 

• Penyediaan saluran pelaporan: Membuka saluran 

komunikasi yang mudah diakses oleh masyarakat untuk 

melaporkan pelanggaran kampanye, baik itu melalui hotline, 

aplikasi, atau platform media sosial resmi. 

d. Pengawasan dan Monitoring Proaktif 

• Pemantauan kampanye sejak awal: Mengaktifkan 

pengawasan pada seluruh tahapan kampanye, mulai dari 

tahapan persiapan hingga penutupan kampanye. Panitia 

pengawas pemilu dapat melakukan patroli atau inspeksi 

mendadak untuk memastikan kampanye berjalan sesuai dengan 

ketentuan yang ada. 

• Pengawasan di ruang publik: Mengawasi pemasangan 

baliho, spanduk, atau media kampanye lainnya yang berada di 
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ruang publik. Hal ini bertujuan untuk mencegah pemasangan 

materi kampanye yang melanggar aturan (misalnya, di tempat 

yang dilarang atau tidak sesuai dengan ukuran yang 

ditentukan). 

• Monitoring penggunaan media sosial: Mengawasi 

penggunaan media sosial oleh peserta kampanye untuk 

mencegah penyebaran informasi yang tidak benar, fitnah, atau 

kampanye negatif (kampanye hitam). 

e. Pengawasan Pemanfaatan Fasilitas Negara 

• Pencegahan penyalahgunaan fasilitas negara: Mengawasi 

agar peserta kampanye tidak memanfaatkan fasilitas negara, 

seperti kantor pemerintahan, kendaraan dinas, atau anggaran 

negara untuk kepentingan kampanye. Ini juga termasuk 

mencegah penggunaan dana yang tidak sah atau manipulasi 

anggaran untuk keuntungan pribadi dalam kampanye. 

• Penyuluhan kepada aparatur negara: Memberikan edukasi 

kepada aparatur negara mengenai larangan keterlibatan dalam 

kegiatan kampanye, serta memastikan mereka memahami 

batasan-batasan dalam pemanfaatan fasilitas negara selama 

tahapan kampanye. 

f. Pencegahan Money Politics (Politik Uang) 

• Sosialisasi anti-money politics: Melakukan sosialisasi 

mengenai bahaya politik uang kepada peserta kampanye, 

pemilih, serta masyarakat pada umumnya. Ini bertujuan untuk 

menurunkan tingkat praktik politik uang yang dapat merusak 

proses pemilu yang demokratis. 
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• Penguatan pengawasan di lapangan: Membentuk tim 

pengawas yang khusus untuk memantau adanya potensi 

praktik politik uang, baik dalam bentuk pembagian uang 

langsung, barang, atau pemberian fasilitas lainnya. 

Pengawasan ini juga perlu diperkuat di daerah-daerah dengan 

potensi rawan politik uang. 

g. Pencegahan Kampanye Hitam dan Penyebaran Hoaks 

• Pencegahan kampanye hitam: Mengawasi dan mencegah 

penyebaran informasi negatif atau fitnah yang dapat merusak 

reputasi calon atau partai politik lain. Kampanye hitam atau 

black campaign sering kali dilakukan dengan menyebarkan 

isu-isu negatif yang tidak berdasarkan fakta. 

• Pencegahan penyebaran hoaks: Mengedukasi masyarakat 

dan peserta kampanye mengenai bahaya hoaks (informasi 

palsu) dan pentingnya verifikasi sebelum menyebarkan 

informasi. Pihak berwenang bisa bekerja sama dengan 

platform media sosial untuk mengidentifikasi dan menghapus 

konten yang mengandung hoaks. 

h. Pengawasan Terhadap Media Massa 

• Pemantauan iklan kampanye di media: Mengawasi 

penyebaran iklan kampanye di media massa (televisi, radio, 

media cetak, media online) untuk memastikan bahwa semua 

iklan kampanye mengikuti ketentuan yang berlaku, termasuk 

ketentuan tentang durasi, waktu tayang, dan konten yang tidak 

menyesatkan. 

• Pencegahan monopoli media: Memastikan bahwa tidak ada 

pihak yang menguasai media massa secara tidak sah untuk 
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mendominasi informasi kampanye, yang bisa menguntungkan 

satu pihak dan merugikan pihak lainnya. 

i. Pencegahan Penyalahgunaan Sumber Daya dan Waktu 

• Pencegahan penggunaan jam kerja untuk kampanye: 

Mengawasi agar peserta kampanye tidak menggunakan jam 

kerja atau waktu yang seharusnya untuk pekerjaan lainnya 

untuk kepentingan kampanye. Hal ini dapat mencegah 

terjadinya konflik kepentingan atau penyalahgunaan waktu 

kerja. 

• Pengawasan terhadap penggalangan dana kampanye: 

Mengawasi transparansi dalam penggalangan dana kampanye, 

memastikan bahwa dana yang terkumpul digunakan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku dan tidak disalahgunakan. 

j. Pembentukan Forum Dialog dan Diskusi 

• Forum diskusi publik: Menyelenggarakan forum dialog 

antara panitia pengawas, peserta kampanye, dan masyarakat 

untuk membahas isu-isu terkait kampanye yang sehat dan 

aturan yang harus dipatuhi. Ini dapat membantu mencegah 

kesalahpahaman dan memperkuat kesadaran akan pentingnya 

integritas pemilu. 

• Peran serta lembaga pengawas independen: Melibatkan 

lembaga pengawas independen untuk memberikan perspektif 

objektif dalam mengawasi jalannya kampanye dan 

memberikan saran atau rekomendasi pencegahan pelanggaran. 

Dengan mengimplementasikan kegiatan-kegiatan pencegahan tersebut 

secara efektif, diharapkan tahapan kampanye dapat berjalan lancar, bebas 

dari pelanggaran, dan menciptakan pemilu yang adil dan demokratis. 
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B. PELAKSANAAN PENGAWASAN TAHAPAN KAMPANYE 

1. Kegiatan pengawasan kampanye, baik yang ber-STTP maupun 

pengawasan terhadap pasangan Calon. 

Pengawasan kampanye adalah bagian dari upaya memastikan bahwa 

pelaksanaan kampanye pemilu atau pilkada sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Kegiatan ini mencakup pemeriksaan terhadap berbagai 

aspek, mulai dari materi kampanye hingga praktik yang dilakukan 

oleh peserta pemilu. 

Jika merujuk pada STTP (Surat Tanda Terima Pemberitahuan), 

biasanya ini terkait dengan izin atau pemberitahuan resmi terkait 

kegiatan kampanye. STTP ini dikeluarkan untuk memastikan bahwa 

suatu kegiatan kampanye dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada, 

dan bahwa pihak berwenang mengetahui kegiatan tersebut.  

Berikut diagram titik lokasi yang sering diadakan kampanye oleh 

calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Karanganyar di Kecamatan 

Jumantono : 
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Dari diagram tersebut Desa Sambirejo sering diadakan kampanye oleh 

calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Karanganyar. 

Pengawasan yang dilakukan pada kegiatan yang ber-STTP mencakup: 

a. Pemeriksaan Kepatuhan Terhadap Aturan: Pengawasan untuk 

memastikan bahwa kampanye yang dilaksanakan sesuai dengan 

pedoman yang berlaku, seperti waktu kampanye, lokasi yang 

diizinkan, materi yang digunakan, dan tidak melanggar ketentuan 

lainnya. 

b. Pelaporan dan Verifikasi STTP: Pengawasan mencakup 

verifikasi bahwa STTP yang diajukan sudah memenuhi 

persyaratan dan diberikan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

c. Pemantauan Pelaksanaan Kampanye: Pengawasan dilakukan 

terhadap pelaksanaan kampanye itu sendiri, baik dalam hal lokasi, 

peserta, hingga apakah ada pelanggaran terhadap aturan 

kampanye yang sudah ditetapkan oleh pihak berwenang. 

d. Pencegahan dan Penindakan Pelanggaran: Pengawasan juga 

berfokus pada deteksi dini terhadap potensi pelanggaran 

kampanye, seperti kampanye yang dilakukan di luar waktu yang 

ditentukan, penggunaan materi yang dilarang, atau pengadaan 

fasilitas kampanye yang tidak sah. 

2. Pengawasan kampanye yang berbentuk data kualitatif dan 

kuantitatif  

Pengawasan kampanye Panwascam Jumantono pada Pilkada serentak 

2024, dari 7 Kampanye yang terjadi di kecamatan Jumantono hanya 1 

yang tidak berSTTP dengan alasan paslon hanya singgah sebentar di 

posko kemenangan karena paslon tersebut dalam perjalanan pulang 

setelah menghadiri Kampanye di Desa Kebak pada 6 Oktober 2024. 
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Berikut data Pengawasan Kampanye yang ada di Kecamatan 

Jumantono : 

1) Pada Minggu, tanggal 06 Oktober 2024 Pukul 08.00 WIB Tim 

Pemenangan Calon Bupati dan Wakil Bupati H. Rober Cristanto, 

S.E., M.M – H. Adhe Eliana, S.E Melakukan Kampanye di 

Gedung Olahraga Desa Kebak Kec. Jumantono dengan peserta 

berjumlah Lk 1.000 orang kampanye ini ber-STTP dengan Uraian 

kampanye sebagai berikut : Panwaslu Kelurahan Desa Kebak 

melakukan pengawasan kampanye rapat umum digedung serba 

guna desa Kebak pada hari Minggu tanggal 6 Oktober 2024 yang 

dihadiri oleh Panwascam Kecamatan Jumantono Bu Tri Winarni 

dan juga Pak Moh Komarudin serta kesekertariatan Agus Wahyu 

dan beberapa Panwas Kelurahan desa. Kampanye rapat umum 

dihadiri dari beberpa tokoh terutama tim kemenangan dari Bp. 

Robert Christanto dan Juga Bp. Ade Eliana dihadiri juga dari 

beberapa dewan yaitu Ibu Sri Partini dan Bp Sartono, dihadiri juga 

oleh Bp. Dwi Santoso,Bp. Anton,Bp Sri Harjono ( Tim 

Kemenangan ) Bp. Rifan dan tim devisi dan juga tim kemenangan 

dan beberapa tim relawan Berlian dan dihadiri juga oleh 

Bp.Suwarno selaku kepala desa duduk didepan dan juga selaku 

MC yaitu dian setyorini, Amd (perangkat desa kebak kasi 

perencanaan ) Mbak dian ini pekerjaan sampingan adalah MC 

ditempat-tempat . Kampanye rapat umum ini dihadiri kurang lebih 

1.300 orang , acara rapat kamapnye umum ini dimulai pukul 08.00 

dimulai dengan menyanyikan lagu indonesia raya dan beberapa 

sambutan yang pertama ketua relawan Bp. Sukardi sambutan yang 

kedua Bp. Sri Harjono sosialisasi alat peraga kampanye, sambutan 

ketiga Bp. Eko Setiyono selanjutnya dilakukan pembacaan 

deklarasi oleh mas wiwid selaku relawan tim kemenangan Berlian 

untuk selanjutnya sambutan dan penyampain program unggulan 
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oleh Bp. Rober Christanto kemudian dihadiri juga oleh bp. Ade 

Eliana datang pada pukul 10.00 kemudian membuat yel yel 

bersama yaitu “Jumantono sakjose, Berlian menang menang 

menang “ kemudian acara diakhiri dengan antusias warga yang 

mengatakan yel-yel, kemudian acara diakhiri pada pukul 10.30. 

WIB. 

 

2) Pada Minggu, tanggal 06 Oktober 2024 Pukul 10.30 WIB Tim 

Pemenangan calon Bupati dan Wakil Bupati Tim Pemenangan H. 

Rober Cristanto, S.E., M.M – H. Adhe Eliana, S.E Melakukan 

Kampanye di Posko Relawan BERLIAN Desa Blorong dengan 

peserta berjumlah 100 Orang kampanye ini tidak ber-STTP 

dengan Uraian kampanye sebagai berikut : Panwascam Jumantono 

Bersama Panwaslu Desa Blorong melakukan kegiatan pengawasan 

melekat dalam kegiatan peresmian Posko Relawan Berlian 

Jumantono pada hari minggu, 06 Oktober 2024 pukul 11.30 WIB 

di dusun Ngelo Desa Blorong. Dalam kegiatan pengawasan 

tersebut dihadiri oleh Cawabup Pak H Adhe Eliana SE, Bu Sri 

Partini, Pak Sartono, Pak Dwi Santoso, Pak Rivan, Tim Relawan 

Pak Sukardi, Pak Eko Setiyono, Pak Sri Harjono, Pak Wiwit dan 

masyarakat relawan Jumantono sekitar 100 orang, Panwascam Pak 

Khomarudin, PKD Blorong Aditya, Babinkamtibnas Pak Yanuar. 
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Dalam kegiatan pengawasan tersebut di awali dengan pembukaan 

oleh Pak Sukardi, kemudian peresmian Posko Berlian dengan 

potong tumpeng oleh Pak H Adhe Elianan SE, dilanjut dengan 

sambutan dari Pak H Adhe Eliana SE, kemudian dilanjutkan 

sambutan oleh Pak Eko Setiyono. Hingga berakhirnya 

pengawasan yang kami lakukan tidak di ketemukan indikasi 

pelanggaran dan sudah sesuai aturan yang berlaku. 

 

3) Pada Rabu, tanggal 9 Oktober 2024 pukul 19.00 WIB Tim 

Pemenangan calon Bupati dan Wakil Bupati Ilyas – Tri Haryadi 

Melakukan Kampanye di Warung Makan Pak Mul Desa Sukosari 

Kec. Jumantono dengan peserta berjumlah 150 orang kampanye 

ini ber-STTP dengan Uraian kampanye sebagai berikut : Rabu, 

9/10/24 pasangan paslon 01 menggelar rapat koordinasi bertempat 

di warung makan pak mul sukosari. Dalam rapat koordinasi 

penguatan kader tersebut dihadiri +-180 simpatisan/kader 

pendukung 01 yang sebagian besar dari warga desa sringin 

jumantono kra yang terdiri dari laki2 dan perempuan.  Rapat 

Koordinasi yg dikoordinir Bp.agus (macan) warga dusun sakul 

desa sringin dalam STTP yang dikirim ke panwascam dijadwalkan 

dimulai pukul 19.00 wib, akan tetapi acara baru bisa dimulai pukul 

20.45 wib.  Hadir sebagai nara sumber tersebut adalah Anung 

marwoko anggota DPRD dari fraksi golkar yang sekaligus team 

pemenangan paslon 01. Sebagai nara sumber Anung marwoko 
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mengajak kader 01 untuk memenangkan pasangan ilyas almadani 

dan Tri Haryadi secara loss. Anung juga berharap bahwa 

pertemuan ini tidak hanya sebagai ajang politik akan tetapi lebih 

di tekankan menjalin hubungan silaturrahmi, program-program 

paslon 01. Diantaranya penambahan ADD 150 jt dan juga 

program 1000 sumur untuk pertanian. Juga dipaparkan oleh anung 

marwoko. Dan bila mana pasangan ilyas dan tri H di percaya 

untuk memimpin kab karanganyar, mengajak kader yg hadir untuk 

menagih janji politik yang di tuangkan dalam program 01. Setelah 

sesi tanya jawab, acara di tutup pukul 22.00 wib. 

 

4) Pada Senin, tanggal 28 Oktober 2024 Pukul 19.00 WIB Tim 

Pemenangan calon Bupati dan Wakil Bupati Ilyas – Tri Haryadi 

Melakukan Kampanye di Warung Makan Pak Mul Desa Sukosari 

Kec. Jumantono dengan peserta berjumlah 200 orang kampanye 

ini ber-STTP dengan Uraian kampanye sebagai berikut : Acara 

diawali dengan pembukaan dari Fauzal Maula L Rosyid yang 

mengucapkan selamat datang untuk Ilyas Akbar Almadani, Anung 

Marwoko, Abrar Ridmahendra yang telah menyempatkan hadir 

dalam acara perkumpulan kader pemengan Illyas dan Tri Haryadi. 

Abrar Ridmahendra, mengatakan untuk memenangkan mas Ilyas 

dan Tri Haryadi. Jalannya sudah diperbaiki semua. Monggo cari 

orang untuk memilih Illyas dan Tri Haryadi. yel-yel : "Ilyas 

Haryadi : Menang". "Sambirejo : Sak Jose"  Ilyass Akbar 
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Almadani mengatakan untuk meningkatkan kemajuan setiap 

UMKM, untuk inventarisir Sound Sistem. Perbaikan Balai RT, 

Balai RW. Untuk peningkatan fasilitas. Misal saya menang 

Ilyass60%. Anggaran akan saya berikan 150 khusus desa 

Sambirejo. Untuk keluarga tidak mampu akan diberikan kartu 

Karanganyar unggul. Anung Marwoko mengatakan untuk 

memenangkan ilyass  dan nantinya kalau kader disini untuk 

mengajak warga tetangga"nya dan kalau Sambirejo menang 

apapun kita berikan bantuannya. Pak Anung Marwoko 

mengatakan yel-yel antara lain "Ilyas Tri Haryadi : menang". 

"Sambirejo : maju". "Karanganyar : maju" 

 

5) Pada Rabu, tanggal 30 Oktober 2024 Pukul 16.00 WIB Tim 

Pemenangan calon Bupati dan Wakil Bupati Ilyas – Tri Haryadi 

Melakukan Kampanye di Warung Makan Pak MUL Desa 

Sukosari Kec. Jumantono dengan peserta berjumlah 150 orang 

kampanye ini ber-STTP dengan Uraian kampanye sebagai berikut 

: Kampanye calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten 

Karanganyar Paslon nomor urut 01 di mulai pukul 16.00 WIB di 

warung makan pak Mul 2 desa Sukosari Kecamatan Jumantono 

dengan di hadiri Calon Wakil Bupati Kabupaten Karanganyar 

nomor urut 1 yaitu Bapak Tri hariyadi. Calon Wakil Bupati Paslon 

01 Bapak Tri Haryadi meyakinkan para kader agar lebih 

memantapkan pilihannya ke Paslon 01  dan siap menjaring suara 
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sebanyak banyaknya untuk memenangkan Paslon 01 di pemilihan 

Bupati dan wakil Bupati Kabupaten Karanganyar tahun 2024. 

Janji-janji = - setiap RT akan di beri dana 50 juta dari dana desa. - 

setiap desa akan di berikan bantuan dana 200 juta untuk 

membenahi lapangan sepak bola di setiap desa. - guru ngaji akan 

diberikan intensif 

Ilyas datang di tempat kampanye pada pukul 16.38 WIB dan 

memberikan sambutan pada pukul 17.01 WIB. Ilyas memberikan 

janji akan di bangun sumur untuk pengairan sawah warga. Ilyas 

meminta doa ke semua kader agar dalam pemilihan ini Paslon 01 

menang dan akan merealisasikan semua janji-janji yang 

disampaikan. Acara Kampanye Calon Bupati dan Wakil Bupati 

Kabupaten Karanganyar dengan nomor urut 01 atas nama Ilyas - 

Tri Haryadi di tutup pukul 17.10 WIB dengan yel-yel ""Ilyas - Tri 

Haryadi Menang, Sukosari Maju, Jumantono Maju, Karanganyar 

Maju. 

 

6) Pada Jumat, tanggal 01 November 2024 Pukul 19.30 WIB Tim 

Pemenangan calon Bupati dan Wakil Bupati H. Rober Cristanto, 

S.E. Melakukan Kampanye di Gedung Serbaguna Desa Tugu Kec. 

Jumantono dengan peserta berjumlah 500 orang kampanye ini ber-

STTP dengan Uraian kampanye sebagai berikut : Panwas 

Kecamatan Jumantono Moh.Khomarudin (Anggota Panwascam 
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Jumantono), Anwar Sanusi S.Pd.I (Anggota Panwascam 

Jumantono) dan PKD Tugu atas nama Agus Santoso beserta Staff 

Non ASN Budi Eko P melakukan pengawasan melekat pada rapat 

kampanye Calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten 

Karanganyar Palon 02 atas nama H. Rober Cristanto, S.E., M.M – 

H. Adhe Eliana, S.E yang dilaksanakan di hari Jumat, 01 

November 2024 pukul 19.30 WIB sampai pukul 22.40 WIB di 

Gedung Serbaguna Desa Tugu Kec. Jumantono. Acara 

Tasyukuran Bersih Dusun Tugu mengundang Calon Bupati dan 

Wakil Bupati Nomor Urut 2 yg diadakan digedung serbaguna 

Dukuh Tugu, Desa Tugu, Acara Tasyukuran dimulai pukul 19.30 

WIB. Acara Tasyukuran Bersih Dusun dipanitiai oleh Bp. 

Sumandoko (RW) dan Bp. Sumardi Dolphin. dengan Hiburan 

Campursari Dari Monaska Dolphin. Bp Suyatman Sebagai MC 

Tasyukuran, Bp Edi Sulamto Sebagai MC Kampanye Paslon No 

2. Bp. H. Rober Christanto,S.E., M.M. sampai dilokasi 

Tasyukuran pukul 21.25. Bp. H. Rober Christanto,S.E., M.M. 

~menyampaikan bahwa potensi anggaran yg luar biasa untuk 

membangun Karanganyar. Mengajak warga bersama-sama untuk 

memilih BERLIAN dengan visi misi : - jalan halus bebas lubang. - 

janji membuatkan sumur PAM warga dengan syarat 

memenangkan BERLIAN. - Memeratakan kesejahteraan dg NIK 

supaya mudah diakses - Pupuk Murah, Mudah, Irigasi lancar - 

memperluas loker dan memfasilitasi umkm  - memberikan 

bantuan 10-30jt untuk karangtaruna dan memberikan pelatihan 

supaya menjadi karang taruna mandiri - memberikan bantuan uang 

tunai 1 jt setiap tahun untuk desa - Linmas, Kader Posyandu, 

Penjaga Tempat Ibadah, Guru Ngaji dan guru swasta akan 

diberikan insentif dan penambahan insentif untuk RT. 
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7) Pada Minggu, Tanggal 17 November 2024 Pukul 15.30 WIB Tim 

Pemenangan calon ... Melakukan Kampanye di Rumah Bapak 

Sugito Marikem Dukuh Kenteng RT 01/08 Desa Kebak Kec. 

Jumantono dengan peserta berjumlah Bupati dan Wakil Bupati 

Ilyas – Tri Haryadi kampanye ini ber-STTP dengan Uraian 

kampanye sebagai berikut : Panwas Kecamatan Jumantono Tri 

Winarni S.Kom (Ketua Panwascam Jumantono), Moh 

Khomarudin (Anggota Panwascam Jumantono) dan PKD Kebak 

atas nama Sindi Ariani beserta Staff Non ASN Yulio Andhi P 

melakukan pengawasan melekat pada rapat kampanye Calon 

Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Karanganyar Palon 01 atas 

nama Ilyas – Tri Haryadi yang dilaksanakan di hari Minggu, 17 

November 2024 pukul 19.30 WIB sampai pukul 22.40 WIB di 

Rumah Bapak Sugito Marikem Dukuh Kenteng RT 01/08 Desa 

Kebak Kec. Jumantono. 
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C. PERISTIWA UNIK DAN PENANGANAN PELANGGARAN 

TAHAPAN KAMPANYE 

Dalam Pilkada 2024 di Kecamatan Jumantono, seperti di banyak daerah lain, 

peristiwa unik dan penanganan pelanggaran tahapan kampanye menjadi 

bagian penting dalam proses demokrasi yang berlangsung. Beberapa 

peristiwa unik dapat muncul akibat dinamika sosial, budaya lokal, serta 

penggunaan strategi kampanye yang kadang melibatkan aspek-aspek yang 

tidak selalu sesuai dengan regulasi. Selain itu, penanganan pelanggaran 

selama tahapan kampanye juga menjadi hal yang sangat krusial untuk 

memastikan agar pemilu berjalan dengan adil dan transparan. 

Berikut adalah beberapa peristiwa unik yang mungkin terjadi dan penanganan 

pelanggaran tahapan kampanye dalam Pilkada 2024 di Kecamatan 

Jumantono: 

1. Peristiwa Unik dalam Kampanye Pilkada 2024 di Jumantono 

a. Kampanye Gotong Royong: Keterlibatan Sosial yang Tinggi 

Di Kecamatan Jumantono, yang mayoritas warganya sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan dan gotong royong, 

kampanye sering kali mengambil bentuk yang sangat personal. Salah 

satu peristiwa unik yang mungkin terjadi adalah kampanye gotong 

royong, di mana calon atau tim kampanye tidak hanya mengadakan 

pertemuan politik, tetapi juga berpartisipasi langsung dalam kegiatan 

sosial seperti kerja bakti, pembangunan infrastruktur desa, atau acara 

budaya lokal. 

Misalnya, seorang calon mungkin akan mengadakan acara santunan 

untuk warga miskin atau pembangunan jalan desa bersama-sama 

dengan warga, yang diiringi dengan pembicaraan tentang visi misi 

mereka untuk memajukan Kecamatan Jumantono. Kampanye seperti ini 

sangat efektif di daerah yang sangat menghargai hubungan sosial dan 

kekeluargaan. 

Namun, peristiwa seperti ini juga bisa menimbulkan keprihatinan 

apabila kegiatan sosial tersebut ternyata lebih berfokus pada kampanye 

terselubung atau memanfaatkan kesempatan tersebut untuk 

mempengaruhi pemilih secara tidak langsung, terutama jika ada 

indikasi penyalahgunaan bantuan sosial untuk tujuan politik. 
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b. Penggunaan Media Sosial dan Digital secara Kreatif 

Di era digital, kampanye Pilkada tidak hanya terbatas pada pertemuan 

tatap muka dan pengerahan massa. Di Jumantono, yang meskipun 

sebagian besar wilayahnya adalah pedesaan, penggunaan media sosial 

dalam kampanye semakin berkembang. Calon yang mengandalkan 

media sosial seringkali menghadapi peristiwa unik di mana penyebaran 

informasi dilakukan dengan cara yang lebih kreatif dan tidak 

konvensional. 

Misalnya, ada calon yang menggunakan video pendek atau live 

streaming dari acara sosial yang mereka selenggarakan di desa. Bahkan, 

beberapa calon dapat mengandalkan platform seperti Instagram atau 

TikTok untuk menjangkau generasi muda dan menciptakan kampanye 

yang lebih terpersonal dan berkarakter.  

Namun, dalam beberapa kasus, berita bohong (hoaks) atau fitnah juga 

dapat tersebar melalui media sosial, yang menjadi tantangan besar 

dalam pengawasan kampanye. 

2. Penanganan Pelanggaran dalam Tahapan Kampanye 

a. Pelanggaran Terhadap Aturan Iklan Kampanye 

Salah satu pelanggaran yang sering terjadi di Pilkada adalah 

penempatan iklan kampanye yang tidak sesuai dengan ketentuan. 

Berdasarkan peraturan KPU, iklan kampanye hanya boleh dipasang di 

tempat-tempat yang telah disetujui oleh KPU, seperti papan iklan yang 

disediakan secara khusus atau melalui media massa yang telah terdaftar. 

Namun, di daerah pedesaan seperti Jumantono, sering kali calon atau 

tim kampanye melanggar aturan ini dengan menempelkan poster atau 

baliho di tempat-tempat yang tidak seharusnya, seperti di pohon, tiang 

listrik, atau fasilitas publik lainnya. Ini bisa menimbulkan keberatan 

masyarakat, karena menyalahi peraturan dan merusak estetika 

lingkungan. 

Penanganan pelanggaran seperti ini dilakukan oleh Bawaslu (Badan 

Pengawas Pemilu), yang melakukan pengawasan dan melakukan 

penertiban terhadap pemasangan iklan kampanye yang tidak sah. Bila 

ditemukan pelanggaran, pihak yang melakukan pelanggaran dapat 
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dikenai sanksi administratif, seperti penurunan atau pencabutan alat 

peraga kampanye yang dipasang di tempat yang tidak sesuai. 

b. Politik Uang dan Sumbangan Tidak Sah 

Dalam proses kampanye, terutama di daerah yang memiliki ekonomi 

lebih rendah seperti di Kecamatan Jumantono, praktik politik uang bisa 

menjadi masalah serius. Calon atau tim kampanye yang memberikan 

uang atau barang kepada pemilih dengan tujuan untuk mempengaruhi 

suara mereka dapat dikenakan sanksi hukum. 

Pelanggaran seperti ini sering kali sulit terdeteksi karena sering kali 

terjadi secara tertutup atau dengan cara yang samar, seperti memberikan 

sembako, uang tunai, atau bantuan kecil lainnya yang dimaksudkan 

untuk mempengaruhi pilihan pemilih. 

Penanganan pelanggaran politik uang di Kecamatan Jumantono 

dilakukan dengan pengawasan ketat oleh Bawaslu dan pihak kepolisian. 

Masyarakat juga diminta untuk melaporkan setiap temuan terkait 

praktik politik uang ke pihak yang berwenang. Jika ditemukan bukti 

yang cukup kuat, pelaku dapat dikenai sanksi pidana sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku. 

c. Penggunaan Alat Peraga Kampanye yang Tidak Sesuai 

 

Selain pelanggaran terkait pemasangan iklan, penggunaan alat peraga 

kampanye juga sering menimbulkan masalah. Misalnya, ada calon yang 

menggunakan simbol-simbol agama, SARA, atau simbol negara dalam 

kampanye mereka, yang dilarang menurut peraturan KPU. 

Untuk mengatasi hal ini, Bawaslu dan KPU melakukan pengawasan 

terhadap alat peraga kampanye yang digunakan. Jika ditemukan alat 
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peraga yang melanggar, pihak yang bersangkutan akan diberi 

peringatan keras, dan alat peraga tersebut akan diturunkan. 

d. Black Campaign atau Kampanye Negatif 

Salah satu pelanggaran lain yang bisa terjadi adalah kampanye negatif 

atau black campaign, di mana salah satu pihak menyebarkan informasi 

yang tidak benar atau menjelek-jelekkan calon lain dengan cara yang 

tidak sah. Meskipun ini bisa terjadi di tingkat nasional, di tingkat 

kecamatan seperti Jumantono, kampanye negatif bisa lebih terasa 

efeknya, terutama ketika informasi yang tersebar bersifat personal dan 

melibatkan isu-isu sensitif yang berpotensi menimbulkan keretakan 

sosial. 

Penanganan black campaign ini menjadi tanggung jawab Bawaslu yang 

melakukan pemantauan terhadap media sosial dan penyebaran 

informasi yang berkaitan dengan calon, termasuk bila informasi 

tersebut tidak berdasar atau hoaks. Sanksi terhadap pelanggaran ini bisa 

berupa pencabutan hak kampanye atau sanksi pidana bagi pelaku yang 

terbukti melakukan fitnah atau penyebaran informasi palsu. 
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BAB IV 

PENGAWASAN PEMBENTUKAN JAJARAN ADHOC KPU 

 

A. PEMETAAN KERAWANAN PEMBENTUKAN JAJARAN ADHOC 

KPU 

Pemetaan Kerawanan Pembentukan Jajaran Adhoc KPU (Komisi Pemilihan 

Umum) adalah proses yang sangat penting untuk memastikan bahwa 

penyelenggaraan Pilkada berjalan dengan lancar, adil, dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Jajaran Adhoc KPU, yang terdiri dari berbagai 

petugas yang ditunjuk untuk membantu dalam penyelenggaraan Pilkada, 

seperti petugas KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara), PPS 

(Panitia Pemungutan Suara), dan PPK (Panitia Pemilihan Kecamatan), harus 

dipastikan memiliki kualitas dan integritas yang baik. Pemetaan kerawanan 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi masalah atau tantangan yang 

dapat mempengaruhi kinerja jajaran Adhoc, serta mencari solusi untuk 

meminimalkan kerawanan tersebut. 

1. Pentingnya Pemetaan Kerawanan dalam Pembentukan Jajaran 

Adhoc KPU 

Pemetaan kerawanan adalah langkah awal untuk mengidentifikasi dan 

memahami potensi hambatan yang mungkin terjadi dalam pembentukan 

dan pelaksanaan tugas jajaran Adhoc KPU. Pemahaman ini akan 

membantu KPU untuk memitigasi risiko dan memastikan bahwa proses 

Pilkada berjalan dengan lancar, adil, dan transparan. Kerawanan yang 

teridentifikasi dapat berupa masalah administratif, hukum, sosial, atau 

logistik yang dapat mengganggu pelaksanaan Pilkada. 

2. Aspek-Aspek yang dapat menjadi kerawanan dalam pembentukan 

jajaran adhoc KPU 

Beberapa kerawanan yang bisa muncul dalam pembentukan jajaran Adhoc 

KPU meliputi aspek berikut: 

a. Kerawanan dalam Rekrutmen dan Seleksi Petugas 



 

LAPORAN AKHIR PEMILIHAN SERENTAK 2024 PANWASCAM JUMANTONO 88 

 

• Penyalahgunaan Wewenang: Pemilihan petugas yang tidak 

transparan atau adanya penyalahgunaan wewenang oleh pihak yang 

berkompeten dalam proses seleksi dapat mengarah pada pemilihan 

petugas yang tidak kompeten atau berpihak pada salah satu pihak 

tertentu. 

o Mitigasi: Proses seleksi yang lebih transparan, adil, dan 

melibatkan banyak pihak untuk memastikan kualitas dan 

integritas petugas yang terpilih. Pengawas Kecamatan dan 

Pengawas Desa se-Kecamatan Jumantono dalam pelaksanaan 

perekrutan melakukan langkha-langkah pencegahan dengan 

berkoordinasi dengan pemangklu wilayah setempat dan 

mencari info kepada teman-teman dekat di wilayah tersebut.  

• Kekurangan Petugas di Daerah Tertentu: Terkadang, ada daerah 

yang mengalami kesulitan dalam merekrut petugas Adhoc karena 

faktor geografis, demografis, atau rendahnya minat masyarakat 

untuk menjadi petugas Pilkada. Dari perekrutan PPK (Panitia 

Pemilihan kecamatan) formasi 4 orang masih sama dengan PPK 

(Panitia Pemilihan kecamatan) saat pemilu yaitu atas nama Tri 

Waluyo, Ari Prasetyo, Rachmat Indrosusanto, Sri Sularti dan 1 

anggota baru yaitu Eko Priyono yang saat Pemilu 2024 kemarin 

menjadi PPS Desa Ngunut.  

b. Kerawanan dalam Pelatihan dan Pembekalan 

 

 Pengawasan Pelantikan KPPS Desa Genengan  
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• Ketidaksiapan Petugas: Petugas yang tidak dilatih dengan baik 

atau tidak memahami tugas dan tanggung jawab mereka dapat 

menyebabkan kesalahan dalam pelaksanaan tugas Pilkada, seperti 

kesalahan dalam penghitungan suara atau penyusunan dokumen. 

terkadang banyak dari petugas-petugas yang menyepelekan ketika 

diadakan pelatihan.  

o Mitigasi: Penyusunan modul pelatihan yang komprehensif dan 

pelaksanaan pelatihan yang menyeluruh dan berulang, dengan 

evaluasi sebelum hari pemungutan suara. 

 

c. Kerawanan dalam Distribusi Logistik 

 

 

 

• Keterlambatan Pengiriman Peralatan: Keterlambatan dalam 

pengiriman logistik ke TPS (Tempat Pemungutan Suara) dan tempat-

tempat lainnya bisa menyebabkan kekurangan alat atau bahkan tidak 

tersedianya logistik yang diperlukan untuk pelaksanaan Pilkada. 

o Mitigasi: Perencanaan yang matang dan penggunaan sistem 

pelacakan yang efisien untuk memastikan bahwa logistik 

sampai ke tempat tujuan tepat waktu.  

• Kerusakan atau Kehilangan Logistik: Selama distribusi, peralatan 

atau bahan Pilkada, seperti surat suara dan kotak suara, dapat 

mengalami kerusakan atau hilang. 

Pengawasan logistik dari gudang KPU ke gudang Kecamatan  



 

LAPORAN AKHIR PEMILIHAN SERENTAK 2024 PANWASCAM JUMANTONO 90 

 

o Mitigasi: Pengecekan dan pengamanan logistik yang ketat 

sebelum pengiriman, serta pelibatan petugas yang terpercaya 

dalam pengawasan distribusi logistik baik dari jajaran Bawaslu 

(Badan Pengawas Pemilihan Umum) maupun KPU (Komisi 

Pemilihan Umum). 

e. Kerawanan dalam Proses Pemungutan dan Penghitungan Suara 

 

 

Dalam proes pemungutan dan penghitungan suara terjadi kerawanan 

dinataranya KKPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara) salah 

dalam memberikan surat suara kepad pemilih, petugas KPPS kurabf teliti 

dalam melakukan pengecekan dan menyamakan antara surat undangan 

dengan KTP asli, adanya oknum yang melakukan intimidasi kepad 

pemilih. Dalam hal ini jajaran pengawas baik dari tingkat Kecamatan, 

Desa maupun TPS terus melakukan pemantauan di TPS (Tempat 

Pemungutan Suara). 

 

Pengawasan pemungutan dan penghitungan suara TPS 6 Blorong  
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B. PELAKSANAAN PENGAWASAN PEMBENTUKAN JAJARAN 

ADHOC KPU  

Pelaksanaan Pengawasan Pembentukan Jajaran Adhoc KPU adalah 

proses penting untuk memastikan bahwa jajaran Adhoc yang dibentuk oleh 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) berfungsi dengan baik, memiliki integritas 

tinggi, serta melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Pengawasan terhadap jajaran Adhoc KPU melibatkan banyak pihak dan 

dilakukan pada berbagai tahapan mulai dari rekrutmen, pelatihan, penugasan, 

hingga pengawasan langsung di lapangan saat pelaksanaan Pilkada. Tujuan 

pengawasan ini adalah untuk menjaga independensi, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam proses Pilkada. 

1.  Pengawasan dalam Proses Rekrutmen dan Seleksi Jajaran Adhoc 

Proses rekrutmen petugas Adhoc KPU (seperti KPPS, PPK, dan PPS) 

harus dilakukan secara transparan dan akuntabel. Pengawasan pada 

tahapan ini memastikan bahwa proses seleksi tidak didominasi oleh 

kepentingan politik tertentu dan bahwa petugas yang dipilih memiliki 

integritas serta kompetensi yang memadai, bukan anggota Partai Politik, 

tidak ada hubungan perkawinan dengan sesama penyelenggara Pemilu.  

a. Pengawasan Rekrutmen 

• Standar Seleksi: Pengawasan dilakukan terhadap penerapan standar 

seleksi yang jelas dan transparan. Ini meliputi verifikasi administratif 

terhadap berkas calon petugas dan tes kompetensi untuk memastikan 

bahwa mereka memenuhi syarat. 

• Pencegahan Nepotisme: Pengawasan yang ketat dilakukan untuk 

mencegah adanya praktik nepotisme atau pengaruh politik yang 

dapat mempengaruhi proses seleksi. Pengawas Kecamatan dan 

Pengawas Desa bekerja sama dengan pemangku wilayah untuk 

memastikan tidak ada petugas yang memiliki afiliasi dengan partai 

politik atau calon tertentu. 
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• Keterlibatan Masyarakat: Proses seleksi juga melibatkan 

partisipasi masyarakat, termasuk melalui pengumuman terbuka dan 

mekanisme umpan balik (feedback) bagi publik terkait dengan calon 

petugas Adhoc. 

2.  Pengawasan terhadap Pelatihan dan Pembekalan 

Pelatihan adalah aspek penting dalam memastikan petugas Adhoc 

memahami tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Pengawasan 

terhadap pelatihan bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh petugas 

mendapat materi yang sesuai dan cukup untuk melaksanakan tugas dengan 

benar dan memastikan yang hadir saat pelatihan dan pembekalan adalah 

orang yang sama dengan ketika dilantik.  

3.  Pengawasan terhadap Penugasan dan Kinerja Petugas Adhoc 

Pengawasan pada tahap penugasan dan pelaksanaan Pilkada adalah hal 

yang sangat krusial. Pengawasan pada tahap ini memastikan bahwa 

petugas Adhoc melaksanakan tugas dengan profesional, jujur, dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

a. Pengawasan Penugasan di TPS 

• Distribusi Petugas: Pengawasan dilakukan untuk memastikan 

bahwa petugas Adhoc ditempatkan di lokasi yang tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan. Memastikan bahwa petugas yang dilantik adalah 

sama dengan petugas yang melaksanakan tugas di lapangan.   

• Netralitas Petugas: Pengawasan di lapangan memastikan bahwa 

petugas tetap bersikap netral dan tidak terpengaruh oleh kepentingan 

politik atau kelompok tertentu selama pelaksanaan Pilkada, 

memastikan petugas tidak ikut serta dalam acara kampanye paslon 

tertentu.  

• Pengawasan Proses Pemungutan Suara: Di tingkat TPS, 

pengawasan dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh proses 

pemungutan suara dan penghitungan suara berjalan dengan adil dan 

transparan, tanpa adanya kecurangan atau pelanggaran. 
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4.  Pengawasan terhadap Penghitungan Suara dan Rekapitulasi 

Penghitungan suara adalah bagian krusial dari setiap Pilkada. Pengawasan 

dilakukan untuk memastikan bahwa proses ini berjalan dengan benar dan 

tidak ada manipulasi hasil pemungutan suara. 

 

 

a. Pengawasan Penghitungan di TPS 

• Keakuratan Penghitungan: Pengawas Kecamatan, Pengawas Desa, 

dan Pengawas Tempat Pemungutan Suara memastikan bahwa 

penghitungan suara di TPS berjalan dengan akurat dan tidak ada 

kekeliruan. Pengawas Tempat Pemungutan Suara dan saksi dari 

peserta Pilkada diberikan ruang untuk mengawasi proses 

penghitungan dan diperbolehlan mengajukan keberatan bila ada 

halyang diluar prosedur kerja dari KPPS (Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara). 

• Transparansi: Seluruh hasil penghitungan suara di TPS harus 

diumumkan dan dipublikasikan secara terbuka agar tidak ada 

kecurangan atau manipulasi hasil, serta memberikan salinan bagi 

Pengawas TPS dan Saksi.  

 

 

Pengawasan pemungutan dan penghitungan suara TPS 7 Tugu  
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C. PERISTIWA UNIK DAN PENANGANAN PELANGGARAN 

PEMBENTUKAN JAJARAN ADHOC KPU 

Peristiwa Unik dan Penanganan Pelanggaran Pembentukan Jajaran 

Adhoc KPU merujuk pada situasi atau insiden yang tidak biasa yang terjadi 

selama proses pembentukan jajaran Adhoc oleh Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) serta bagaimana pelanggaran atau penyimpangan yang terjadi selama 

proses tersebut ditangani.. Untuk Kecamatan Jumantono tidak terdapat hal 

unik dan penanganan pelanggaran pembentukan jajaran Adhoc KPU (Komisi 

Pemilihan Umum) 

1.  Peristiwa Unik dalam Pembentukan Jajaran Adhoc KPU 

a. Tantangan dalam Rekrutmen Petugas di Daerah Terpencil 

Di daerah daerah tertentu di Kecamatan Jumantono seperti Desa Tugu 

dalam perekrutan jajaran Adhoc KPU (Komisi Pemilihan Umum) 

memang terjadi sedikit kendala karena banyak warga yang lulusan 

SMA atau SMK nya sedikit, dan minat dari warga untuk ikut serta 

menjadi penyelenggara Pilkada sangat minim sehingga susah dalam 

mencari kandidat-kandidat terbaik, saat  pelantikan KPPS (Kelompok 

Penyelenggara Pemungutan Suara) di Jumantono terjadi pelantikan 

secara zoom maupun pelantikan lebih awal waktunya dari jadwal di 

karenakan ada yang bekerja diluar kota dan ada yang haeus test CPNS 

(Calon Pegawai Negeri Sipil), diantaranya di Desa Ngunut, Desa 

Blorong, Desa Genengan. untuk Desa Blorong sendiri terjadi pelantika 

KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara) pada pukul 23.00 

WIB dikarenakan calon KPPS KPPS (Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara) perjalanan dari Jogja, sementara aturan dari KPU 

(Komisi Pemilihan Umum)  harus dilantik dihari yang sama untuk 

KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara) 
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BAB V  

PENGAWASAN TAHAPAN PEMUNGUTAN, PENGHITUNGAN DAN 

REKAPITULASI SUARA 

 

A. PEMETAAN KERAWANAN TAHAPAN PEMUNGUTAN, 

PENGHITUNGAN DAN REKAPITULASI SUARA 

Tahapan pemungutan suara, penghitungan suara, dan rekapitulasi suara adalah 

bagian yang sangat krusial dalam penyelenggaraan Pilkada. Keberhasilan tahapan 

ini sangat menentukan hasil akhir Pilkada dan integritas sistem demokrasi itu 

sendiri. Oleh karena itu, penting untuk memetakan potensi kerawanan yang dapat 

terjadi pada setiap tahapan tersebut, baik yang bersifat teknis maupun yang terkait 

dengan potensi kecurangan atau pelanggaran. 

Berikut adalah pemetaan kerawanan pada tahapan pemungutan suara, 

penghitungan suara, dan rekapitulasi suara, serta upaya-upaya yang dapat 

dilakukan untuk memitigasi kerawanan tersebut. 

1. Kerawanan pada Tahapan Pemungutan Suara 

Tahapan pemungutan suara adalah tahap di mana pemilih menggunakan hak pilih 

mereka di tempat pemungutan suara (TPS). Pada tahap ini, berbagai kerawanan 

dapat terjadi yang dapat memengaruhi kelancaran dan keadilan Pilkada. 

 

Pengawasan Pemungutan Suara Bersama Forkompinca,PPK dan PPS 
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a. Kerawanan Terkait Pemilih yang Tidak Terdaftar atau Tidak Memenuhi 

Syarat 

Pemilih yang tidak terdaftar dalam daftar pemilih tetap (DPT) atau pemilih 

yang tidak memenuhi syarat, seperti usia yang belum mencukupi atau tidak 

memiliki identitas yang sah seperti KTP.  

b. Pemilih yang Dipaksa atau Terintimidasi 

Pemilih yang dipaksa untuk memilih berdasarkan ancaman atau tekanan dari 

pihak tertentu. Intimidasi bisa terjadi baik di dalam maupun di luar TPS. 

c. Penggunaan Surat Suara Palsu atau Ganda 

Penggunaan surat suara palsu atau ganda yang dapat mengakibatkan       

manipulasi hasil pemungutan suara. 

d. Penyalahgunaan Fasilitas Pemungutan Suara 

Penyalahgunaan fasilitas pemungutan suara, misalnya memberikan fasilitas 

kepada kelompok atau individu tertentu dengan tujuan untuk mempengaruhi 

hasil pemilu. 

2. Kerawanan pada Tahapan Penghitungan Suara 

Setelah pemungutan suara selesai, tahapan selanjutnya adalah penghitungan suara. 

Proses ini harus dilakukan secara transparan dan akurat agar hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan. Namun, terdapat beberapa potensi kerawanan dalam 

proses penghitungan suara yang dapat merusak integritas pemilu. 
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Pengawasan Penghitungan Suara TPS 5 Tugu 

a. Kesalahan dalam Penghitungan Suara 

Kesalahan manusia dalam menghitung suara, baik karena kelalaian, 

kebingungannya, atau kurangnya pengalaman dalam proses penghitungan, 

KPPS (Kelompok penyelenggara Pemungutan Suara) dan Pengawas TPS 

(tempat pemungutan Suara) harus faham tugas dan kewajibannya.  

b. Manipulasi atau Pemalsuan Hasil Penghitungan 

Manipulasi atau pemalsuan hasil penghitungan suara, baik di tingkat TPS 

maupun di tingkat yang lebih tinggi (misalnya kecamatan), Pengawas 

kecamatan, Pengawas Desa, dan Pengawas TPS harus jeli terhadap data data 

yang ada.  

c. Penghitungan Suara yang Tidak Transparan 

Proses penghitungan suara yang tidak terbuka dan tidak dapat diawasi oleh 

pihak yang berkepentingan, termasuk saksi peserta atau pengawas.  

d. Kesalahan dalam Pengelompokan Suara 
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Pengelompokan suara yang tidak tepat, misalnya salah mengelompokkan 

suara sah atau tidak sah, bisa menyebabkan suara yang seharusnya dihitung 

tidak terhitung. 

3. Kerawanan pada Tahapan Rekapitulasi Suara 

 

Pengawasan Rekapitulasi Suara Tingkat Kecamatan 

Rekapitulasi suara adalah proses penjumlahan suara yang diperoleh oleh setiap 

calon atau partai politik di berbagai tingkat, dari TPS hingga tingkat nasional. 

Proses ini harus dilakukan dengan cermat dan akurat untuk menghindari 

kesalahan yang dapat merusak keabsahan hasil Pilkada. 

a. Kesalahan dalam Proses Rekapitulasi 

Kesalahan dalam mencatat atau menjumlahkan suara yang dapat 

mempengaruhi hasil rekapitulasi secara keseluruhan. Pengawas harus 

mengunakan sistem yang terstandardisasi dan perangkat teknologi yang dapat 

meminimalkan kesalahan manual. 
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b. Manipulasi Hasil Rekapitulasi 

Manipulasi hasil rekapitulasi suara di tingkat kecamatan atau kabupaten/kota, 

misalnya dengan mengubah jumlah suara yang sebenarnya.Pengawas tetap 

melakukan pengawasan ketat dari pengawas pemilu dan saksi dari partai 

politik untuk memastikan bahwa setiap tahap rekapitulasi dilakukan secara 

sah dan terbuka dan disepakati semua pihak. 

c. Ketidak sesuaian Antara C1 (Formulir Hasil Penghitungan Suara) dengan 

Rekapitulasi 

Ketidaksesuaian antara data hasil penghitungan suara di TPS yang tercatat 

pada Formulir C1 dengan hasil rekapitulasi yang disampaikan ke tingkat yang 

lebih tinggi. 

Pengawas melakukan verifikasi data secara menyeluruh pada setiap level 

rekapitulasi dan memastikan bahwa Formulir C1 yang tercatat di tingkat TPS 

benar-benar sesuai dengan hasil yang direkapitulasi di tingkat PPS dan PPK. 

B.  PELAKSANAAN PENGAWASAN TAHAPAN PEMUNGUTAN, 

PENGHITUNGAN DAN REKAPITULASI SUARA 

Berikut adalah beberapa tahapan pengawasan yang umumnya dilakukan pada 

setiap pemungutan, penghitungan dan rekapitulasi suara. 

 

     Pengawasan Rekapitulasi Tingkat Kecamatan 
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1. Pengawasan Tahapan Pemungutan Suara: 

Pada tahap ini, pengawasan bertujuan untuk memastikan bahwa pemungutan 

suara berlangsung dengan adil dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal-hal 

yang diawasi meliputi: 

a. Kepatuhan terhadap prosedur : Pengawas memastikan bahwa pemungutan 

suara dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, seperti 

penggunaan surat suara yang sah, daftar pemilih tetap (DPT) yang valid, dan 

keterlibatan pemilih yang sah. 

b. Keamanan: Memastikan agar tidak terjadi gangguan atau intimidasi 

terhadap pemilih, dan fasilitas pemungutan suara dijaga dengan baik. 

c. Pemberian akses yang setara: Pengawas memastikan bahwa seluruh 

pemilih mendapat hak yang sama dalam memberikan suara, tanpa adanya 

diskriminasi atau hambatan apapun. 

d. Partisipasi pengawas: Pengawas Pemilu harus memastikan bahwa mereka 

memantau jalannya pemungutan suara di setiap TPS (Tempat Pemungutan 

Suara) yang ada. 

Pengawasan tahapan pemungutan suara diawasi sejak pembuatan TPS 

(Tempat Pemungutan Suara) yaitu tanggal 26 November 2024. Pengawas 

Kecamatan, PPK dan Forkompinca melakukan patrol terkait dengan kesiapan 

tempat TPS dan memantau TPS yang kiranya ada indikasi kesalahan ataupun 

kecurangan. 
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Pengawasan Persiapan TPS 5 Ngunut 

2. Pengawasan Tahapan Penghitungan Suara: 

Setelah pemungutan suara selesai, tahapan berikutnya adalah penghitungan suara. 

Pada tahapan ini, pengawasan bertujuan untuk: 

Transparansi dalam penghitungan, Pengawas memastikan bahwa setiap surat 

suara dihitung secara transparan dan sesuai dengan prosedur. Hal ini juga 

mencakup pengawasan terhadap proses penghitungan suara yang dapat diakses 

oleh saksi dari masing-masing peserta Pilkada.  

Tahapan penghitungan suara terjadi di tanggal 27 November 2024 mulai dari 

pukul 13.00 WIB – Selesai. Pengawas TPS, Pengawas Desa dan Pengawas 

kecamatan melakukan pengawasan terkait penghitungan suara di TPS, dan berakir 

dengan masuknya  ke Gudang PPK pukul 22.00 WIB dengan pengawasan dari 

PPS oleh Pengawas Desa sampai Gudang PPK. Dan Pengawas Kecamatan 

mengawasi Ketika sudah masuk Gudang PPK. 
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C. PERISTIWA UNIK DAN PENANGANAN PELANGGARAN TAHAPAN 

PEMUNGUTAN, PENGHITUNGAN DAN REKAPITULASI SUARA. 

Peristiwa unik dan penanganan pelanggaran pada tahapan pemungutan, 

penghitungan, dan rekapitulasi suara dalam pemilu adalah aspek penting untuk 

menjaga integritas dan transparansi proses demokrasi. Di bawah ini adalah 

beberapa contoh peristiwa unik yang bisa terjadi pada tahapan tersebut, serta 

penanganan pelanggaran yang mungkin muncul. 

a. Peristiwa Unik Saat pemungutan Suara 

1. Sukosari TPS 5 jumlah surat suara berbeda antara yang tertulis dengan real 

Surat suara Bupati tertulis 504. Ternyata setelah dihitung 507 (Kelebihan 3) 

2. Genengan TPS 7 jumlah surat suara berbeda antara yang tertulis dengan 

real Surat Suara Bupati tertulis 505. Ternyata setelah dihitung 504 (Kurang 1) 

b. Peristiwa Unik Saat Penghitungan Suara 

Tugu TPS 7, saat penghitungan suara terjadi kemungkinan perbedaan surat suara 

yang dipakai antara daftar hadir dan surat suara. Tetapi setelah dilakukan 

penghitungan suara sampai selesai surat suara yang dipakai dan daftar hadir 

sesuai.  

c. Peristiwa Unik Saat Rekapitulasi Suara 

Saat rekapitulasi suara Tingkat kecamatan terjadi kejadian unik atau peristiwa 

khusus diantaranya terjadi perbedaan antara plano dengan Salinan yang diterima 

baik dari jajaran pengawas maupun saksi peserta Pilkada. Kejadian unik itu antara 

lain: 

1. TPS 4 Desa Genengan, untuk pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur di 

Foto SiRekap, Jumlah seluruh suara sah dan tidak sah tertulis 217. Di C-Hasil 

517, kemudian PPK mengubah jumlah SiRekap menjadi 517; 
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2. TPS 4 Desa Kebak, untuk Pemilhan C-Hasil Bupati dan C-Hasil Gubernur, 

pengguna Hak Pilih 441 tetapi di C-Hasil Salinan Saksi tertulis 411, 

kemudian KPPS melakukan pembenahan terhadap C-Salinan saksi dengan di 

paraf KPPS dan PKD Kebak; 

3. TPS 4 Desa Kebak, penulisan C-Hasil Salinan Bupati dan C-Hasil Salina  

Gubernur salah tulis yaitu Laki-laki 243 tertulis 242, perempuan 276 tertulis 

277. Kemudian KPPS dan PKD melakukan pembenahan data di C-Hasil 

Salinan Bupati dan C-Hasil Salinan Gubernur kemudian  ditandatangani;  

4. TPS 5 Desa Tunggulrejo, untuk C-Hasil Bupati dan C-Hasil Gubernur 

salah administrasi, seharusnya DPTb Perempuan 1, keliru dimasukan DPK. 

Kemudian PPK mengganti SiRekap dengan mengubah DPTb Perempuan 1, 

DPK 0; 

5. TPS 3 Desa Tunggulrejo, Jumlah surat suara Bupati dan Gubernur di 

sampul yang diterima dari KPU 577 sedangkan realisasi 576; 

6. TPS 1 Desa Sedayu, C-Hasil Bupati dan C-Hasil Gubernur dalam kolom 

surat suara keliru coblos tertulis 25, seharusnya 0. PPK melakukan 

pembenahan di SiRekap dan diumumkan pada saksi dan Panwascam; 

7. TPS 1 Desa Sukosari, pada C-Hasil Bupati dan C-Hasil Gubernur jumlah 

DPT Laki laki seharusnya 270 tertulis 271, Perempuan 281 tertulis 281 maka 

total DPT seharusnya 551 tertulis 552, kemudian PPK mengumumkan 

pembenaran tersebut; 

8. TPS 5 Desa Sukosari, C-Hasil Gubernur dan wakil gubernur kolom jumlah 

pengguna hak pilih tertulis XXX/0 seharusnya Laki-laki 204 perempuan 215 

Jumlah 419, kemudian PPK melakukan pembenahan di SiRekap Laki laki 

204 dan perempuan 215 jumlah 419; 

9. TPS 1 Desa Ngunut, C-Salinan Bupati dan Wakil Bupati pada kolom 

Jumlah Surat Suara yang tidak digunakan/ tidak terpakai termasuk sisa surat 
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cadangan, seharusnya 68 tapi ditulis 60. Hal ini langsung di benarkan pada C-

Salinan Saksi dan PKD dengan di paraf oleh Petugas KPPS dan PKD. 

1. Peristiwa Unik pada Tahapan Pemungutan Suara 

a. Pemilih Tidak Terdaftar dalam DPT (Daftar Pemilih Tetap) 

Peristiwa unik ini bisa terjadi apabila pemilih yang datang ke TPS ternyata 

tidak terdaftar dalam DPT. Hal ini bisa disebabkan oleh kesalahan teknis atau 

pemilih yang tidak melakukan pendaftaran dengan benar sebelumnya. 

• Penanganan: Pemilih yang tidak terdaftar di DPT dapat diarahkan untuk 

menggunakan formulir A5 (surat pindah memilih) jika mereka dapat 

membuktikan bahwa mereka berhak memilih di TPS tersebut. Jika pemilih 

tidak memiliki formulir tersebut, maka mereka tidak dapat memberikan 

suara, namun pengawas pemilu akan tetap memastikan prosedur tersebut 

dilaksanakan dengan adil. 

b. Gangguan Keamanan atau Kekacauan di TPS 

Keamanan di TPS adalah faktor penting. Terkadang, protes, kerusuhan, atau 

gangguan dari pihak-pihak yang tidak puas bisa terjadi, terutama di daerah 

yang rawan konflik. 

• Penanganan: Petugas keamanan akan dilibatkan untuk mengendalikan 

situasi, dan jika gangguan cukup besar, pemungutan suara bisa ditunda 

atau dipindahkan ke TPS lain. Pengawas Pemilu harus memastikan bahwa 

proses tetap berlangsung dengan transparansi. 

c. Pemilih yang Terintimidasi atau Dilarang Memilih 

Dalam beberapa kasus, pemilih dapat merasa terintimidasi atau dihalangi oleh 

pihak tertentu untuk memilih secara bebas. 

• Penanganan: Pengawas pemilu akan segera mengintervensi, melibatkan 

pihak berwenang jika diperlukan, dan memastikan agar pemilih dapat 
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memilih tanpa ada tekanan atau intimidasi. Proses pemungutan suara akan 

dihentikan sementara untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

2. Peristiwa Unik pada Tahapan Penghitungan Suara 

a. Suara yang Tidak Sah atau Rusak 

Pada tahapan penghitungan suara, terkadang ditemukan surat suara yang rusak 

atau tidak sah, seperti surat suara yang tidak jelas pilihannya atau tercoblos di 

lebih dari satu tempat. 

• Penanganan: Pengawas akan memverifikasi jenis surat suara yang 

dianggap rusak dan mengambil keputusan apakah surat suara tersebut 

sah atau tidak. Biasanya, penghitungan suara dilakukan transparan 

dengan melibatkan saksi dari berbagai pihak untuk menghindari 

kecurigaan. 

b. Ketidaksesuaian Antara Hasil Penghitungan dan Rekapitulasi di TPS 

Dalam beberapa kasus, hasil penghitungan suara di TPS bisa tidak sesuai 

dengan yang dilaporkan atau dicatat, misalnya terdapat kekeliruan dalam 

jumlah suara yang dihitung. 

• Penanganan: Jika ditemukan ketidaksesuaian, petugas pemilu dan 

pengawas pemilu akan melakukan pengecekan ulang terhadap hasil 

penghitungan suara. Tindakan koreksi dilakukan, dan jika kesalahan 

tidak bisa diselesaikan dengan mudah, laporan ke instansi yang lebih 

tinggi akan dilakukan untuk investigasi lebih lanjut. 

3. Peristiwa Unik pada Tahapan Rekapitulasi Suara 

a. Tertundanya Rekapitulasi Suara di Tingkat Kabupaten/Kota atau Provinsi 

Kadang-kadang terjadi keterlambatan dalam proses rekapitulasi suara di tingkat 

kabupaten/kota atau provinsi. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor logistik, 

gangguan komunikasi, atau masalah teknis dalam pengumpulan data. 
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• Penanganan: Pengawasan ketat dilakukan untuk memastikan bahwa 

semua data suara sampai dengan akurat. Jika ada keterlambatan, 

Bawaslu atau lembaga terkait akan memberikan peringatan, dan tim 

pemilu akan bekerja lebih intensif untuk mempercepat proses tersebut. 

b. Pelaporan Hasil Rekapitulasi yang Tidak Sesuai 

Terkadang, terdapat laporan hasil rekapitulasi suara yang tidak sesuai antara 

penghitungan manual di TPS dan laporan di tingkat provinsi atau pusat. 

• Penanganan: Dalam hal ini, Bawaslu akan memeriksa bukti-bukti 

terkait dan meminta klarifikasi serta perbaikan dari pihak yang 

melaporkan hasil tersebut. Apabila ditemukan pelanggaran atau 

manipulasi data, tindakan hukum akan diambil sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

4. Penanganan Pelanggaran Selama Tahapan Pemungutan, Penghitungan, 

dan Rekapitulasi Suara 

a. Pemilih Ganda atau Penyalahgunaan Hak Pilih 

Pemilih yang menggunakan identitas palsu atau mendaftar di lebih dari satu 

TPS adalah salah satu pelanggaran yang bisa terjadi. 

• Penanganan: Pengawas akan melakukan verifikasi data pemilih yang 

mencurigakan dan melaporkan ke pihak yang berwenang. Tindakan 

tegas bisa mencakup pembatalan hak suara atau pidana bagi yang 

terlibat dalam praktik pemilih ganda. 

b. Penyalahgunaan Wewenang oleh Petugas TPS 

Kadang-kadang, petugas TPS mungkin terlibat dalam penyalahgunaan 

wewenang, misalnya dengan memanipulasi hasil penghitungan suara atau 

memberikan perlakuan istimewa pada pemilih tertentu. 
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• Penanganan: Jika terdeteksi, pelaku akan diberikan sanksi sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Pengawas Pemilu akan melakukan 

investigasi lebih lanjut dan memberikan rekomendasi kepada aparat 

penegak hukum. 

c. Pelanggaran Kampanye atau Penggunaan Alat Negara 

Penggunaan fasilitas negara atau kegiatan kampanye yang melanggar aturan 

selama tahapan pemilu dapat terjadi, misalnya menggunakan dana negara 

untuk mendukung kandidat tertentu. 

• Penanganan: Bawaslu akan melakukan pemeriksaan terhadap dugaan 

pelanggaran ini. Pihak yang bersalah dapat dikenakan sanksi 

administratif, pidana, atau pembatalan hasil pemilu di daerah yang 

terpengaruh. 

5. Peran Pengawas Pemilu dalam Menangani Pelanggaran 

Pengawas pemilu memiliki peran yang sangat penting dalam mengawasi dan 

menangani pelanggaran. Mereka harus: 

• Mencatat pelanggaran yang terjadi dan menindaklanjuti dengan 

memberikan laporan resmi kepada lembaga terkait. 

• Melakukan investigasi secara objektif terhadap laporan pelanggaran 

yang diterima, serta memastikan proses pemilu tetap berjalan sesuai 

dengan aturan. 

• Bekerja sama dengan aparat penegak hukum dalam menangani 

pelanggaran pidana yang dapat terjadi selama tahapan pemungutan, 

penghitungan, dan rekapitulasi suara. 

Dengan pengawasan yang ketat dan penanganan pelanggaran yang tepat, proses 

pemilu dapat berjalan secara adil dan transparan. 
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BAB VI 

DUKUNGAN SEKRETARIAT DALAM SELURUH RANGKAIAN 

TAHAPAN PILKADA 

 

Dukungan sekretariat dalam seluruh rangkaian tahapan Pilkada (Pemilihan Kepala 

Daerah) sangat penting untuk memastikan bahwa proses administrasi berjalan 

dengan lancar, efisien, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Sekretariat 

Pilkada bertanggung jawab dalam menyediakan layanan administratif yang 

mendukung setiap tahapan, baik pada tingkat penyelenggara pemilu (KPU, 

Bawaslu, dan aparat terkait) maupun dalam hal koordinasi dan komunikasi antara 

berbagai pihak yang terlibat. Berikut adalah beberapa peran dan dukungan 

sekretariat dalam seluruh tahapan Pilkada: 

 

1. DUKUNGAN ADMINISTRATIF DALAM TAHAPAN PERSIAPAN 

Penyusunan dan Pengelolaan Dokumen: Sekretariat bertanggung jawab dalam 

menyusun dan mengelola berbagai dokumen penting terkait dengan Pilkada, 

termasuk peraturan, petunjuk teknis, dan dokumen lainnya yang diperlukan untuk 

kelancaran tahapan persiapan. 

Pelaporan dan Pengarsipan: Melakukan pengarsipan dokumen-dokumen resmi 

yang terkait dengan Pilkada, seperti laporan hasil rapat, notulensi, surat-menyurat, 
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dan dokumen lainnya. Hal ini penting untuk menjaga akuntabilitas dan 

transparansi penyelenggaraan Pilkada. 

Koordinasi dan Sosialisasi: Sekretariat bertugas untuk mendukung koordinasi 

antara Komisi Pemilihan Umum (KPU), Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu), 

pemerintah daerah, dan stakeholder lainnya. Selain itu, sekretariat juga 

menyelenggarakan sosialisasi kepada masyarakat mengenai tahapan dan 

mekanisme Pilkada. 

2. DUKUNGAN ADMINISTRATIF DALAM TAHAPAN 

PENDAFTARAN PASANGAN CALON 

Administrasi Pendaftaran: Sekretariat membantu dalam proses pendaftaran calon 

kepala daerah dan wakil kepala daerah, termasuk pengecekan kelengkapan 

dokumen yang diserahkan oleh calon. Mereka memastikan bahwa semua 

persyaratan administratif dan dokumen calon sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

Pengelolaan Data: Sekretariat memastikan bahwa data calon dan partai politik 

yang mengusung calon tercatat dengan baik dan akurat dalam sistem. 

Pelayanan Publik: Menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses oleh 

calon, partai politik, dan masyarakat mengenai persyaratan pendaftaran dan 

tahapan yang harus dilalui. 

3. DUKUNGAN ADMINISTRATIF DALAM TAHAPAN 

KAMPANYE 

Penyediaan Fasilitas Administratif: Sekretariat membantu dalam pengelolaan 

fasilitas yang dibutuhkan selama tahapan kampanye, termasuk pendataan kegiatan 

kampanye, penyusunan izin kampanye, dan pengelolaan anggaran kampanye. 

Monitoring dan Pelaporan: Sekretariat bekerja sama dengan Bawaslu untuk 

memantau dan mendokumentasikan seluruh aktivitas kampanye yang dilakukan 

oleh para calon. Ini termasuk pemantauan terhadap dana kampanye dan laporan 

kegiatan kampanye. 
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Penyusunan Laporan: Sekretariat bertanggung jawab dalam menyusun laporan 

kegiatan kampanye, termasuk laporan terkait dengan pelaksanaan debat publik 

atau kampanye terbuka yang diadakan oleh KPU. 

4. DUKUNGAN ADMINISTRATIF DALAM TAHAPAN 

PEMUNGUTAN DAN PENGHITUNGAN SUARA 

Pengelolaan Logistik: Sekretariat terlibat dalam pengelolaan logistik untuk 

pemungutan suara, seperti distribusi surat suara, kotak suara, dan peralatan 

pemungutan suara lainnya ke TPS. Mereka memastikan distribusi berjalan tepat 

waktu dan sesuai kebutuhan. 

Pelatihan Petugas: Sekretariat bekerja sama dengan KPU untuk 

menyelenggarakan pelatihan bagi petugas yang akan bertugas di TPS, termasuk 

petugas KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara) dan petugas 

lainnya. Pelatihan ini meliputi prosedur pemungutan suara, penghitungan suara, 

dan tata cara pelaporan hasil. 

Dukungan dalam Penghitungan dan Rekapitulasi: Setelah pemungutan suara, 

sekretariat turut serta dalam proses penghitungan suara di tingkat TPS, kecamatan, 

kabupaten/kota, hingga provinsi. Mereka memastikan bahwa penghitungan dan 

rekapitulasi suara dilakukan secara akurat dan sesuai dengan prosedur. 

5. DUKUNGAN ADMINISTRATIF DALAM TAHAPAN 

PENYELESAIAN SENGKETA PEMILU 

Menyediakan Data dan Dokumen: Sekretariat akan menyediakan data dan 

dokumen yang diperlukan untuk menyelesaikan sengketa yang mungkin terjadi 

terkait dengan proses Pilkada, baik yang diajukan oleh peserta pemilu maupun 

oleh pihak lain. 

Koordinasi dengan Lembaga Hukum: Jika ada sengketa pemilu yang melibatkan 

aspek hukum, sekretariat akan bekerja sama dengan lembaga hukum atau Badan 

Pengawas Pemilu untuk memberikan informasi dan dokumen yang relevan untuk 

mendukung penyelesaian sengketa. 
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6. DUKUNGAN ADMINISTRATIF DALAM TAHAPAN 

PENETAPAN HASIL PILKADA 

Rekapitulasi dan Penyusunan Laporan Akhir: Sekretariat membantu dalam 

menyusun laporan hasil rekapitulasi suara yang mencakup seluruh tahapan 

Pilkada, mulai dari penghitungan di tingkat TPS hingga tingkat provinsi. 

Dokumentasi Proses: Sekretariat mendokumentasikan setiap tahapan yang telah 

dilalui, termasuk peristiwa atau masalah yang terjadi selama proses Pilkada, serta 

tindak lanjutnya. 

7. DUKUNGAN SEKRETARIAT DALAM PENGAWASAN DAN 

AKUNTABILITAS 

Transparansi dan Publikasi Hasil: Sekretariat memastikan bahwa semua data hasil 

Pilkada, seperti jumlah suara yang sah, jumlah suara tidak sah, dan hasil 

rekapitulasi, dipublikasikan secara transparan dan dapat diakses oleh masyarakat. 

Pelaporan Keuangan: Sekretariat bertanggung jawab dalam pelaporan penggunaan 

anggaran Pilkada, memastikan bahwa seluruh kegiatan pembiayaan Pilkada sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku dan tidak ada penyalahgunaan dana. 

8. DUKUNGAN LOGISTIK DAN TEKNOLOGI 

Penyediaan Infrastruktur Teknologi: Sekretariat juga mendukung implementasi 

sistem teknologi informasi yang diperlukan dalam proses Pilkada, seperti Sistem 

Informasi Penghitungan Suara (Situng), aplikasi pencatatan hasil pemilu, dan 

sistem komunikasi antar lembaga penyelenggara. 

Manajemen Sumber Daya: Dalam menjalankan tugasnya, sekretariat juga harus 

mengelola sumber daya manusia, peralatan, dan materi logistik untuk mendukung 

kelancaran tahapan Pilkada. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

Sebagai bagian dari upaya untuk menjaga keadilan, transparansi, dan integritas 

dalam pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Serentak 2024, Panitia 

Pengawas Pemilu (Panwaslu) Kecamatan, Jumantono telah menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya dalam mengawasi seluruh tahapan Pilkada. Laporan 

akhir ini disusun untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses 

pengawasan yang telah dilakukan, serta temuan-temuan yang ditemukan selama 

periode pengawasan, demi memastikan terlaksananya Pilkada yang bebas, adil, 

dan transparan. 

 

Selama masa pengawasan, Panwaslu Kecamatan telah bekerja keras dalam 

memantau setiap tahapan, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan pemungutan 

suara dan penghitungan suara, guna mengidentifikasi dan mencegah potensi 

pelanggaran yang dapat merusak kualitas demokrasi. Panwaslu Kecamatan juga 

melibatkan masyarakat dalam proses pengawasan, membuka saluran komunikasi 

yang transparan, serta memberikan laporan dan rekomendasi kepada pihak yang 

berwenang untuk menindaklanjuti temuan-temuan yang ada. 

 

Beberapa tantangan yang dihadapi selama pengawasan Pilkada Serentak 2024 

meliputi kesulitan dalam mendeteksi pelanggaran yang terjadi di lapangan, 

keterbatasan sumber daya manusia, serta tekanan politik yang dapat 

mempengaruhi independensi pengawasan. Meskipun demikian, seluruh anggota 

Panwaslu Kecamatan berkomitmen untuk menjalankan tugas dengan penuh 

integritas, objektivitas, dan profesionalisme. Berbagai langkah preventif juga 

telah diambil untuk meminimalisir potensi pelanggaran, baik dalam hal 

pelanggaran administrasi, kampanye, maupun pelanggaran lainnya. 

 

Adapun hasil dari pengawasan yang dilakukan oleh Panwaslu Kecamatan 

menunjukkan bahwa, secara umum, pelaksanaan Pilkada Serentak 2024 di 
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wilayah kami berjalan dengan baik. Meskipun demikian, masih ada beberapa 

temuan pelanggaran yang memerlukan perhatian dan tindak lanjut lebih lanjut 

oleh pihak terkait. Kami juga memberikan rekomendasi untuk perbaikan dalam 

tahapan-tahapan selanjutnya demi meningkatkan kualitas penyelenggaraan 

Pilkada yang lebih baik lagi di masa yang akan datang. 

 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung 

kelancaran proses pengawasan ini, baik masyarakat, penyelenggara pemilu, 

maupun lembaga lainnya. Kerjasama yang baik antara seluruh elemen 

masyarakat sangat diperlukan dalam menjaga demokrasi yang sehat dan 

bermartabat. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan menjadi acuan 

bagi peningkatan kualitas pengawasan pemilu di masa yang akan datang. 

 

Demikian penutupan laporan akhir Panwaslu Kecamatan dalam pengawasan 

Pilkada Serentak 2024 ini kami sampaikan. Semoga hasil pengawasan ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi perbaikan sistem pemilu di Indonesia, serta 

menjaga keberlangsungan demokrasi yang bersih dan adil. 
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Lampiran Dokumentasi Pengawasan Pilkada 2024 Kecamatan Jumantono 

 

 

Kawal Hak Pilih di Pasar Kakum Jumantono 

 

 

Kawal Hak Pilih dengan Uji Petik 

 

 

Kawal Hak pilih di acara Jalan Sehat kecamatan Jumantono 



 

 

Data PPK Jumantono Pilkada 2024 

NO NIK Nama Lengkap* Tempat Lahir* Tgl. Lahir* Jenis Kelamin* KECAMATAN 

1 3313041411820002 ARI PRASETYO Karanganyar 14/11/1982 Laki-Laki JUMANTONO 

2 3313042304810001 EKO PRIYONO KARANGANYAR 23/04/1981 Laki-Laki JUMANTONO 

3 3313046707730001 Sri Sularmi,S.Pd Karanganyar 27/07/1973 Perempuan JUMANTONO 

4 3313042903870002 RACHMAT INDROSUSANTO KARANGANYAR 29/03/1987 Laki-Laki JUMANTONO 

5 3313041705800001 Tri waluyo Karanganyar 17/05/1980 Laki-Laki JUMANTONO 

 

Data PPS se-Kecamatan Jumantono Pilkada 2024 

NO NIK Nama Lengkap* Tempat Lahir* Tgl. Lahir* Jenis Kelamin* DESA 

1 3313044104950003 Eko wahyu prihatin Karanganyar 01/04/1995 Perempuan BLORONG 

2 3313047009840001 Farida Hapsari Karanganyar 30/09/1984 Perempuan BLORONG 

3 3313042403890001 Riyanto Karanganyar 24/03/1989 Laki-Laki BLORONG 

4 3313044902930002 LIA RAHMAWATI Karanganyar 09/02/1993 Perempuan GEMANTAR 

5 3313042110740001 Priyanto Karanganyar 21/10/1974 Laki-Laki GEMANTAR 

6 3313092907860003 Fajar Leo Cristy Jakarta 29/07/1986 Laki-Laki GEMANTAR 

7 3313046901000001 AYU WIDYAWATI KARANGANYAR 29/01/2000 Perempuan GENENGAN 

8 3313045906780002 Hanik Hidayati Karanganyar 19/06/1978 Perempuan GENENGAN 

9 3313040402850003 Agung murdiyanto Karanganyar 04/02/1985 Laki-Laki GENENGAN 

10 3313046302000004 AMALIA RAHMATUN KARANGANYAR 23/02/2000 Perempuan KEBAK 

11 3313042110710001 Sri Janto karanganyar 21/10/1971 Laki-Laki KEBAK 

12 3313046409750001 HENRI ASTUTI Karanganyar 24/09/1975 Perempuan KEBAK 

13 3313044702780001 MARIYAM, S.Pd KARANGANYAR 07/02/1978 Perempuan NGUNUT 
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14 3313042505980001 Sidik nur rohmat Karanganyar 25/05/1998 Laki-Laki NGUNUT 

15 3313042407800004 JOKO YULIANTO Karanganyar 24/07/1980 Laki-Laki NGUNUT 

16 3313043004010002 BAYU PRASETYO Karanganyar 30/04/2001 Laki-Laki SAMBIREJO 

17 3313094302990003 Frandina Nuraini Kesdu Bogor 03/02/1999 Perempuan SAMBIREJO 

18 3313040504890002 Andika Kristiawan Karanganyar 05/04/1989 Laki-Laki SAMBIREJO 

19 3313044201880002 PURWANTI Karanganyar 02/01/1988 Perempuan SEDAYU 

20 3313044602920002 Sri Rahayu AMD keb Karanganyar 06/02/1992 Perempuan SEDAYU 

21 3313042203940002 Sumarudin Karanganyar 22/03/1994 Laki-Laki SEDAYU 

22 3313042702930001 BASRI ASRORI Karanganyar 27/02/1993 Laki-Laki SRINGIN 

23 3313044809010003 RISKA RAHAYU KARANGANYAR 08/09/2001 Perempuan SRINGIN 

24 3313091208940006 MUHAMMAD AFIF MAULANA YOGYAKARTA 12/08/1994 Laki-Laki SRINGIN 

25 3313040808980003 Aldi Nur Prabowo Karanganyar 08/08/1998 Laki-Laki SUKOSARI 

26 3313041501010002 Rizki Dwi Nugroho Karanganyar 15/01/2001 Laki-Laki SUKOSARI 

27 3313044109910004 SISKA EKO MAWARSIH Karanganyar 01/09/1991 Perempuan SUKOSARI 

28 3313041302810001 PURWANTO KARANGANYAR 13/02/1981 Laki-Laki TUGU 

29 3313046606980005 Nurhayati Eka Saputri Karanganyar 26/06/1998 Perempuan TUGU 

30 3313040608780003 Suyanto Karanganyar 06/08/1978 Laki-Laki TUGU 

31 3313043001950001 Dimas Permady Anjar Nugroho Karanganyar 30/01/1995 Laki-Laki TUNGGULREJO 

32 3313045109980002 SRI SULARTI KARANGANYAR 11/09/1998 Perempuan TUNGGULREJO 

33 3313042102830003 Agung purwito Karanganyar 21/02/1983 Laki-Laki TUNGGULREJO 

 

 

 



 

 

Data KPPS se-Kecamatan Jumantono 

No Desa Nama 
Status pengguna 

sirekap 
Tps 

1 Sringin Lina heni puspita 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

2 Sringin Ike mardiyati 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

3 Sringin Tiyas nur anufah Sirekap 1 001 

4 Sringin Risti alifah  Sirekap 2 001 

5 Sringin Nurwanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

6 Sringin Agus widodo 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

7 Sringin Putri handayani 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

8 Sringin Doni septyawan 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

9 Sringin Wendi nurlianto 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

10 Sringin Luluk sabdu busoroh 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

11 Sringin Siti wulandari 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

12 Sringin Budi handoko 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

13 Sringin Salma dias pratama Sirekap 2 002 

14 Sringin Rumaisyah nurfatimah Sirekap 1 002 

15 Sringin Rustam aji Sirekap 2 003 

16 Sringin Suroto  
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

17 Sringin Untung  
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

18 Sringin Sutarni 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

19 Sringin Supriyanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

20 Sringin Dian islamiati Sirekap 1 003 

21 Sringin Dwi oktafiana 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

22 Sringin Ristyowati Sirekap 2 004 

23 Sringin Suci maharani Sirekap 1 004 
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24 Sringin Sarwoto 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

25 Sringin Susilowati  
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

26 Sringin Aisyah rahmadhani  
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

27 Sringin Tri widodo 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

28 Sringin Kristiawan bayu nuraripin 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

29 Sringin Suparmanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

30 Sringin Muhamad handoko 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

31 Sringin Mashuri 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

32 Sringin Afifah miftha faddhila Sirekap 1 005 

33 Sringin Sri yanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

34 Sringin Rohmat tohawat 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

35 Sringin Erina pebrianti Sirekap 2 005 

36 Sringin Siti nur khasanah 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

37 Sringin Sunarto 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

38 Sringin Ida niati khasanah Sirekap 2 006 

39 Sringin Agam badruzaman 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

40 Sringin Heri susanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

41 Sringin Surya tri handoko  Sirekap 1 006 

42 Sringin Agus sri waluyo 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

43 Sringin Iwan kusnanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

44 Sringin Nur hudha pratama 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

45 Sringin Siti nurjanah Sirekap 2 007 

46 Sringin Achmat subehan 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

47 Sringin Kusuma yusuf nur hasan Sirekap 1 007 



 

LAPORAN AKHIR PEMILIHAN SERENTAK 2024 PANWASCAM JUMANTONO 2 

 

48 Sringin Sulardi 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

49 Sringin Dodi andrias 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

50 Sringin Diana ritasari 
Bukan pengguna 

sirekap 
008 

51 Sringin Maryanto Sirekap 1 008 

52 Sringin Tamto 
Bukan pengguna 

sirekap 
008 

53 Sringin Nova aulia Sirekap 2 008 

54 Sringin Partini 
Bukan pengguna 

sirekap 
008 

55 Sringin Wahyuni 
Bukan pengguna 

sirekap 
008 

56 Sringin Sukasno 
Bukan pengguna 

sirekap 
008 

     

No Desa Nama 
Status pengguna 

sirekap 
Tps 

1 Blorong Bambang kristanto Sirekap 1 001 

2 Blorong Danu irawan 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

3 Blorong Junaidi 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

4 Blorong Lilis dwi yanti 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

5 Blorong 

Mei lani wahyu 

cahyaningrum Sirekap 2 001 

6 Blorong Ngadino 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

7 Blorong Sarwijiyanto 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

8 Blorong Bhety kusworosari 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

9 Blorong Eny nuryanti 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

10 Blorong 

Muhammad khairul anam al 

bahri Sirekap 1 002 

11 Blorong Purwanto 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

12 Blorong Samino Sirekap 2 002 

13 Blorong Tri mulyani 

Bukan pengguna 

sirekap 002 
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14 Blorong Tri rahayu 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

15 Blorong Edi prawoko prasetyo 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

16 Blorong Ispanta 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

17 Blorong Joko santoso 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

18 Blorong Narto 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

19 Blorong Rohmad dhodi pramono Sirekap 1 003 

20 Blorong Sudarmono Sirekap 2 003 

21 Blorong Sutarnyo 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

22 Blorong Adil purnomo dadi 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

23 Blorong Aris maryanto  

Bukan pengguna 

sirekap 004 

24 Blorong Eko setyadi 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

25 Blorong Sularjo 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

26 Blorong Suwanto 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

27 Blorong Tri suranto Sirekap 1 004 

28 Blorong Yuliati Sirekap 2 004 

29 Blorong Andika candra maulana 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

30 Blorong Aprillia swadani Sirekap 2 005 

31 Blorong Kasmi 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

32 Blorong Paimin 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

33 Blorong Ria sintawati sw 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

34 Blorong Susiloningsih 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

35 Blorong Zaqiyah muawanah Sirekap 1 005 

36 Blorong Amir marsidi Sirekap 2 006 

37 Blorong Hendry kusuma 

Bukan pengguna 

sirekap 006 
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38 Blorong Meifta faisal afandi ma'ruf 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

39 Blorong Mukadi 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

40 Blorong Mulyadi 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

41 Blorong Rides sa'ban ashari Sirekap 1 006 

42 Blorong Teguh prasojo 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

43 Blorong Budi juniarto 

Bukan pengguna 

sirekap 007 

44 Blorong Dwi handoko 

Bukan pengguna 

sirekap 007 

45 Blorong Eka sugiarti wahyuningsih 

Bukan pengguna 

sirekap 007 

46 Blorong Indra wahyu putra Sirekap 1 007 

47 Blorong Intan juwita sari 

Bukan pengguna 

sirekap 007 

48 Blorong Nurul fitriyani Sirekap 2 007 

49 Blorong Riki wahyu adi 

Bukan pengguna 

sirekap 007 
     

No Desa Nama 
Status pengguna 

sirekap 
Tps 

1 Sambirejo Arum kurniawati agnes t Sirekap 1 001 

2 Sambirejo Salma rohmatush s Sirekap 2 001 

3 Sambirejo Ima alyssa 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

4 Sambirejo M. Adi dwi mutaqiin 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

5 Sambirejo Partini 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

6 Sambirejo Devi permatasari 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

7 Sambirejo Sri mulyani 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

8 Sambirejo Dwi purnomo 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

9 Sambirejo Fanny eka pratisena 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

10 Sambirejo Heny listiyowati 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 
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11 Sambirejo Ibnu mulyadi 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

12 Sambirejo Indarti 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

13 Sambirejo Purwadi Sirekap 1 002 

14 Sambirejo Tika ayuningtyas Sirekap 2 002 

15 Sambirejo Afif dermawan 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

16 Sambirejo Dwi prasetyo Sirekap 1 003 

17 Sambirejo Fitria ambarningsih 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

18 Sambirejo Harti 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

19 Sambirejo Iswahyudi 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

20 Sambirejo Iswanto agus prabowo 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

21 Sambirejo Wahyudi Sirekap 2 003 

22 Sambirejo Ali priyono 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

23 Sambirejo Ardian bayu prasetya 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

24 Sambirejo Dwi lestari 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

25 Sambirejo Fathonah 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

26 Sambirejo Maya tesa prahesti 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

27 Sambirejo Tri wahyuningsih Sirekap 2 004 

28 Sambirejo Yohanes listanto Sirekap 1 004 

29 Sambirejo Diyah ayu nuraini 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

30 Sambirejo Rika wahyuningsih Sirekap 1 005 

31 Sambirejo Sandy yudhatama 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

32 Sambirejo Sri wahyono 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

33 Sambirejo Tri widyawati 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

34 Sambirejo Wagiyo 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 
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35 Sambirejo Wahyuningsih Sirekap 2 005 

36 Sambirejo Alvina gian apriliani 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

37 Sambirejo Nafisa kholisatur rohmah 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

38 Sambirejo Rika wulan sari Sirekap 2 006 

39 Sambirejo Sri riyani wusonowati 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

40 Sambirejo 
Syanindhita giri indah 

rochmania 
Sirekap 1 006 

41 Sambirejo Totok supatno 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

42 Sambirejo Widodo 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

     

No Desa Nama 
Status pengguna 

sirekap 
Tps 

1 Sukosari Ahmad jun kristianto 
Bukan pengguna 

siekap 
001 

2 Sukosari Devi miftasari Sirekap  1 001 

3 Sukosari Eka wulandari 
Bukan pengguna 

siekap 
001 

4 Sukosari Ira sukma maryuni Sirekap 2 001 

5 Sukosari Ratnawati 
Bukan pengguna 

siekap 
001 

6 Sukosari Silvia jenni damayanti 
Bukan pengguna 

siekap 
001 

7 Sukosari Sri mulyanto 
Bukan pengguna 

siekap 
001 

8 Sukosari Adi tiyan nugroho 
Bukan pengguna 

siekap 
002 

9 Sukosari Ari rezeki Sirekap 1 002 

10 Sukosari Inge febri wulandari 
Bukan pengguna 

siekap 
002 

11 Sukosari Leo agung saputra Sirekap 2 002 

12 Sukosari Nur rifqi zulviana 
Bukan pengguna 

siekap 
002 

13 Sukosari Sri yuniyati 
Bukan pengguna 

siekap 
002 

14 Sukosari Sukarni 
Bukan pengguna 

siekap 
002 
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15 Sukosari Dwi yunianto 
Bukan pengguna 

siekap 
003 

16 Sukosari 
Miftahul husnandya 

purnomo 

Bukan pengguna 

siekap 
003 

17 Sukosari Nurvita eka rizky Sirekap 1 003 

18 Sukosari Sarwanti 
Bukan pengguna 

siekap 
003 

19 Sukosari Suparti 
Bukan pengguna 

siekap 
003 

20 Sukosari Sutarmi 
Bukan pengguna 

siekap 
003 

21 Sukosari Tio adi nugroho Sirekap 2 003 

22 Sukosari Agus sri mulyatno 
Bukan pengguna 

siekap 
004 

23 Sukosari Eko pujiastuti 
Bukan pengguna 

siekap 
004 

24 Sukosari Hijriyanto mursid Sirekap 1 004 

25 Sukosari Ngatno 
Bukan pengguna 

siekap 
004 

26 Sukosari Rika ratnawati 
Bukan pengguna 

siekap 
004 

27 Sukosari Supriyanto 
Bukan pengguna 

siekap 
004 

28 Sukosari Wahyu ratri nugrahani  Sirekap 2 004 

29 Sukosari Adjeng rahmawati Sirekap 2 005 

30 Sukosari Fitriyani 
Bukan pengguna 

siekap 
005 

31 Sukosari Indra budi setiawan 
Bukan pengguna 

siekap 
005 

32 Sukosari Mustakim 
Bukan pengguna 

siekap 
005 

33 Sukosari Rohmad muhalif Sirekap 1 005 

34 Sukosari Tri wiyono 
Bukan pengguna 

siekap 
005 

35 Sukosari Triyono 
Bukan pengguna 

siekap 
005 

     

No Desa Nama 
Status pengguna 

sirekap 
Tps 

1 Tugu Akbar is hudiarta 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 
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2 Tugu Dwi parwanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

3 Tugu Nabela irmaswaty 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

4 Tugu Nur hasanah  Sirekap 1 001 

5 Tugu Restiyani  Sirekap 2 001 

6 Tugu Suwanti  
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

7 Tugu Warti  
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

8 Tugu 
Arifatul ai'syah dila nur 

khoviva 
Sirekap 1 002 

9 Tugu Ari purnomo aji  
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

10 Tugu Delia fajar prameshanti 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

11 Tugu Idza rusdiatun hasanah  Sirekap 2 002 

12 Tugu Mahmud zakaria  
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

13 Tugu Sri supadmi  
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

14 Tugu Umi alfi aulia  
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

15 Tugu Ari ismiyanto  
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

16 Tugu Dwi purnamasari  
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

17 Tugu Erwin setiawan  
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

18 Tugu Fitri wahyuningsih  
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

19 Tugu Natalia nurul asyikin Sirekap 1 003 

20 Tugu Riki setyawan  
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

21 Tugu Sri rahayu  Sirekap 2 003 

22 Tugu Annisa tri ramadhani 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

23 Tugu Joko wahyudi  
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

24 Tugu Lutvia tika wulansari Sirekap 1 004 

25 Tugu Retno winarsih  Sirekap 2 004 
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26 Tugu Sahid  
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

27 Tugu Widodo  
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

28 Tugu Yuli kartika sari 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

29 Tugu Efendhi agung saputro  
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

30 Tugu Janiatun  Sirekap 2 005 

31 Tugu Suparmi  
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

32 Tugu Susi sumari  Sirekap 1 005 

33 Tugu Sri daryati  
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

34 Tugu Sri wahyuni  
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

35 Tugu Teguh eko haryanto  
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

36 Tugu Aryndra puspa aji  
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

37 Tugu Anik rahmadani  
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

38 Tugu Dwi purbo laras  
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

39 Tugu Heni wibowoningsih  Sirekap 1 006 

40 Tugu Natasya saraswati  Sirekap 2 006 

41 Tugu Rhido setyo budi  
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

42 Tugu Tri agung santosa  
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

43 Tugu Andika kurniawan  
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

44 Tugu Ardi susilo  nugroho  
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

45 Tugu Ari prasetyo  Sirekap 2 007 

46 Tugu Ayu ningrum  
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

47 Tugu Fatcha hardyanti kusuma Sirekap 1 007 

48 Tugu Budiyanto  
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

49 Tugu Rida setiawan  
Bukan pengguna 

sirekap 
007 
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No Desa Nama 
Status pengguna 

sirekap 
Tps 

1 Ngunut A'an jati susilo 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

2 Ngunut Astuti purwitasari 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

3 Ngunut Deni tri krisnawati 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

4 Ngunut Muhammad ilham naufal 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

5 Ngunut Nisia rantika Sirekap 1 001 

6 Ngunut Probo bagas sakriyawan 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

7 Ngunut Rany gina margareta Sirekap 2 001 

8 Ngunut Edy wibowo  

Bukan pengguna 

sirekap 002 

9 Ngunut Happy anggun maharani 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

10 Ngunut Huda sandy prasetya 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

11 Ngunut Ririn setyaningsih Sirekap 1 002 

12 Ngunut Risma pratiwi 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

13 Ngunut Syafira nabila az-zahra Sirekap 2 002 

14 Ngunut Teguh yunian 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

15 Ngunut Bagus ario wibowo Sirekap 2 003 

16 Ngunut Marfuatun nur endah, s.si 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

17 Ngunut Rini 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

18 Ngunut Rizky gangsar setyadi Sirekap 1 003 

19 Ngunut Suroso 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

20 Ngunut Suwarto 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

21 Ngunut Wahyu purwito 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

22 Ngunut Anggun septyaningrum 

Bukan pengguna 

sirekap 004 
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23 Ngunut Dikki dwi prasetyo 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

24 Ngunut Ibnu bagus setiawan 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

25 Ngunut Muhammad ridho prastyarto Sirekap 1 004 

26 Ngunut Nur wakhid 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

27 Ngunut Pujianti Sirekap 2 004 

28 Ngunut Sri suharti 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

29 Ngunut Anggraini puspita wardani Sirekap 1 005 

30 Ngunut Aris yuniarto 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

31 Ngunut Candra setiawan 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

32 Ngunut Ida istiqomah 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

33 Ngunut Larmi syalihuna 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

34 Ngunut Tri widodo Sirekap 2 005 

35 Ngunut Triyanto 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

36 Ngunut Agus wibowo 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

37 Ngunut Aziz nurrahman  Sirekap 1 006 

38 Ngunut Dewi sumartipun 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

39 Ngunut Dwi nuryanto Sirekap 2 006 

40 Ngunut Ibrahim 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

41 Ngunut Retno nugraheni 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

42 Ngunut Sri hardoyo 

Bukan pengguna 

sirekap 006 
     

No Desa Nama 
Status pengguna 

sirekap 
Tps 

1 Genengan Aris dwi yuliuanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

2 Genengan Daryanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 
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3 Genengan Della fatikasari 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

4 Genengan Devi anggraini Sirekap 2 001 

5 Genengan Putri rahmasari 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

6 Genengan Vera kusuma astuti Sirekap 1 001 

7 Genengan Warsiti 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

8 Genengan Agung prabowo 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

9 Genengan Aris supriyanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

10 Genengan Bayu nur rohman 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

11 Genengan Heni andri hastuti Sirekap 1 002 

12 Genengan Prapto susanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

13 Genengan Resa novitasari Sirekap 2 002 

14 Genengan Wagino 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

15 Genengan Arief hidayat 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

16 Genengan Denni wardayanti Sirekap 1 003 

17 Genengan Kasto 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

18 Genengan Mutiara cahyaning ratri 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

19 Genengan Novita tri yulianti 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

20 Genengan Sulistya galuh Sirekap 2 003 

21 Genengan Sutanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

22 Genengan Eko setyono 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

23 Genengan Ihsyan kolefiyan 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

24 Genengan Puji dwi prasetya Sirekap 2 004 

25 Genengan Putri awalina salsabila Sirekap 1 004 

26 Genengan Sri sunarni 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

27 Genengan Suwarti Bukan pengguna 004 
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sirekap 

28 Genengan Wahyu setiawan 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

29 Genengan Eni sri lestari 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

30 Genengan Harjiyanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

31 Genengan Hendri kurniawan 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

32 Genengan Joko laksono Sirekap 1 005 

33 Genengan Nila putri ambarwati 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

34 Genengan 
Novikano fadli fadillah 

ramadhani 

Bukan pengguna 

sirekap 
005 

35 Genengan Wiwin budi susilo Sirekap 2 005 

36 Genengan Dewi setyaningsih 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

37 Genengan Eko kristanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

38 Genengan Farah sabita tasya Sirekap 2 006 

39 Genengan Nazia syafa azzahra Sirekap 1 006 

40 Genengan Ricco yulinda pamungkas 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

41 Genengan Rizal ade sejati 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

42 Genengan Suradi 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

43 Genengan Nur huda 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

44 Genengan Purwanti 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

45 Genengan Reza aulia prastiwi Sirekap 2 007 

46 Genengan Ullin nuha Sirekap 1 007 

47 Genengan 
Viki adillatul haq 

waznaqistin 

Bukan pengguna 

sirekap 
007 

48 Genengan Zanjabiela adil perkasa 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

49 Genengan Zuhrufa salsabila farkha 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

     

No Desa Nama Status pengguna Tps 
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sirekap 

1 Tunggulrejo Triyono 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

2 Tunggulrejo Sugiyanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

3 Tunggulrejo Budi bagus prayitno 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

4 Tunggulrejo Sukino 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

5 Tunggulrejo Halimah Sirekap 2 001 

6 Tunggulrejo Yupriyanto Sirekap 1 001 

7 Tunggulrejo Maryono 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

8 Tunggulrejo Eko jarwadi 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

9 Tunggulrejo Agus suharyadi 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

10 Tunggulrejo Afebriko nurva yusra Sirekap 1 002 

11 Tunggulrejo Ihsan mustaqim 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

12 Tunggulrejo Aji mustaqim 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

13 Tunggulrejo Muhammad rizki herasmaya Sirekap 2 002 

14 Tunggulrejo Ivan nurohim 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

15 Tunggulrejo Sri handayani 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

16 Tunggulrejo Andiarto 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

17 Tunggulrejo Srini 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

18 Tunggulrejo Eko purwanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

19 Tunggulrejo Joko suharsono 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

20 Tunggulrejo Suparmi Sirekap 2 003 

21 Tunggulrejo Galuh wijayanti Sirekap 1 003 

22 Tunggulrejo Syalzabilla nuor fathehah 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

23 Tunggulrejo Melina Sirekap 1 004 

24 Tunggulrejo Ahmad nurrofiq Bukan pengguna 004 
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sirekap 

25 Tunggulrejo Bayu khomarudin 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

26 Tunggulrejo Harwanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

27 Tunggulrejo Sri parmini 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

28 Tunggulrejo Tomy budi santoso Sirekap 2 004 

29 Tunggulrejo Ronald fat han alam Sirekap 2 005 

30 Tunggulrejo Lestari widi hastuti 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

31 Tunggulrejo Muhammad sukma aji Sirekap 1 005 

32 Tunggulrejo Sudarmi pariyo ny 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

33 Tunggulrejo Iqbal bagas adytama 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

34 Tunggulrejo Parino 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

35 Tunggulrejo Eko hariyanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

36 Tunggulrejo Marwoto 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

37 Tunggulrejo Tri hartanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

38 Tunggulrejo Tri satoto 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

39 Tunggulrejo Siti amalia herianti Sirekap 1 006 

40 Tunggulrejo Niko setyawan 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

41 Tunggulrejo Yusuf dwiyanto Sirekap 2 006 

42 Tunggulrejo Dartanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

43 Tunggulrejo Partini 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

44 Tunggulrejo Rosiana wahyu ernawati 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

45 Tunggulrejo Daryanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

46 Tunggulrejo Feri febrianto Sirekap 1 007 

47 Tunggulrejo Gito 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 
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48 Tunggulrejo Sekar utami Sirekap 2 007 

49 Tunggulrejo Widiyanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
007 

50 Tunggulrejo Muhammad ihsan fausi 
Bukan pengguna 

sirekap 
008 

51 Tunggulrejo Suyatno 
Bukan pengguna 

sirekap 
008 

52 Tunggulrejo Joko supriyanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
008 

53 Tunggulrejo Yuhana sehwilarti Sirekap 1 008 

54 Tunggulrejo Andi listiyono 
Bukan pengguna 

sirekap 
008 

55 Tunggulrejo Larso 
Bukan pengguna 

sirekap 
008 

56 Tunggulrejo Rois sholeh Sirekap 2 008 

     

No Desa Nama 
Status pengguna 

sirekap 
Tps 

1 Gemantar Anisa eka yulianti 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

2 Gemantar Furqoon hidayah 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

3 Gemantar Sri yetminah Sirekap 1 001 

4 Gemantar Putut mardiyanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

5 Gemantar Yuniyar wihasti 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

6 Gemantar Dwi lestariningsih Sirekap 2 001 

7 Gemantar Witanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

8 Gemantar Alfin saputro 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

9 Gemantar Asep setiawan 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

10 Gemantar Muthiah Sirekap 2 002 

11 Gemantar Sarno 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

12 Gemantar Sartini Sirekap 1 002 

13 Gemantar Sri wahyudi 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

14 Gemantar Sutrisni Bukan pengguna 002 
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sirekap 

15 Gemantar Anis estuning palupi 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

16 Gemantar Dwi setyaningsih Sirekap 1 003 

17 Gemantar Fajar lupi amsori 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

18 Gemantar Ismail 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

19 Gemantar Prihartanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

20 Gemantar Ratna ningsih Sirekap 2 003 

21 Gemantar Wahyuni 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

22 Gemantar Anik aisah 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

23 Gemantar Ari nurhidayati, spd. Sirekap 1 004 

24 Gemantar 
Dimas yudi muhammad 

ridwan 

Bukan pengguna 

sirekap 
004 

25 Gemantar Ilham bayu nugroho Sirekap 2 004 

26 Gemantar Luqman khusnanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

27 Gemantar Parwanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

28 Gemantar Tri purnomo aji 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

29 Gemantar Anggita widyaning pratitis Sirekap 2 005 

30 Gemantar Arin kurniawati Sirekap 1 005 

31 Gemantar Cory gunawan 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

32 Gemantar Intan kurnia sari 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

33 Gemantar Nanda kristi setyowati 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

34 Gemantar Rudi widodo 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

35 Gemantar Siti kholipah 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

36 Gemantar Bagas prasetyo 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

37 Gemantar Eni wulandari 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 
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38 Gemantar Dwi agus darwanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

39 Gemantar Indra kris widiyanto Sirekap 2 006 

40 Gemantar Sekar ayu pangesti Sirekap 1 006 

41 Gemantar Suyono 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

42 Gemantar Yuli adi tama 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

     

No Desa Nama 
Status pengguna 

sirekap 
Tps 

1 Kebak Danang hartanto kurniawan Sirekap 1 001 

2 Kebak Eko warsanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

3 Kebak Nardi 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

4 Kebak Nur rochim 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

5 Kebak Sriyanti Sirekap 2 001 

6 Kebak Suwanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

7 Kebak Suwardi 
Bukan pengguna 

sirekap 
001 

8 Kebak Dwi suryani 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

9 Kebak Dwiyanto 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

10 Kebak Ebit widiyanto Sirekap 1 002 

11 Kebak Henri segi  anggraini 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

12 Kebak Ibnuh solikhin 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

13 Kebak Lutfi ahmad indana 
Bukan pengguna 

sirekap 
002 

14 Kebak Winarti Sirekap 2 002 

15 Kebak Dita mufit datun Sirekap 1 003 

16 Kebak Edy yusup cahyono 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

17 Kebak Heri syawal susilo 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

18 Kebak Ika novitaningsih Bukan pengguna 003 
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sirekap 

19 Kebak Joko purnomo 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

20 Kebak Rini astuti Sirekap 2 003 

21 Kebak Riska silviana 
Bukan pengguna 

sirekap 
003 

22 Kebak Bella novita sari 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

23 Kebak Dyah ayu murniati Sirekap 1 004 

24 Kebak Parsi 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

25 Kebak Rika sunarti Sirekap 2 004 

26 Kebak Sartono 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

27 Kebak Siti nurhidayat 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

28 Kebak Wardoyo 
Bukan pengguna 

sirekap 
004 

29 Kebak Dhanang triraharjo 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

30 Kebak Dili setiawan 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

31 Kebak Nurcahyo aji legowo Sirekap 1 005 

32 Kebak Panggung prasetyo 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

33 Kebak Rini purwanti Sirekap 2 005 

34 Kebak Septian dwi cahyo 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

35 Kebak Stefanus noer pramani 
Bukan pengguna 

sirekap 
005 

36 Kebak Ade eko prastyo wibowo 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

37 Kebak Fadilah qasanun Sirekap 1 006 

38 Kebak Juliati 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

39 Kebak Murni 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

40 Kebak Singgih sujatmiko Sirekap 2 006 

41 Kebak Siti subaidah 
Bukan pengguna 

sirekap 
006 

42 Kebak Yusuf arifin Bukan pengguna 006 
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sirekap 

     

No Desa Nama 
Status pengguna 

sirekap 
Tps 

1 Sedayu 
Ariyanto 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

2 Sedayu 
Arya saputra 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

3 Sedayu Berliana kartika dewi Si rekap 2 001 

4 Sedayu 
Feri irawan 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

5 Sedayu 
Mahmud yusuf irfana 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

6 Sedayu 
Mufti latifah 

Bukan pengguna 

sirekap 001 

7 Sedayu Ristian cika anjani Si rekap 1 001 

8 Sedayu Arvian adi nugroho Si rekap 1 002 

9 Sedayu 
Dedi kurniawan 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

10 Sedayu 
Evita anggraini 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

11 Sedayu Indah cahyani putri Si rekap 2 002 

12 Sedayu 
Sri rejeki 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

13 Sedayu 
Sutrisno 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

14 Sedayu 
Toni cahyo utomo 

Bukan pengguna 

sirekap 002 

15 Sedayu Anisa firdausi Si rekap 2 003 

16 Sedayu 
Ida nurhayati 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

17 Sedayu 
Nanang kurniawan 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

18 Sedayu 
Rifki dilga aryo seto 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

19 Sedayu 
Rohani saputri 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

20 Sedayu 
Silvia nia pramita 

Bukan pengguna 

sirekap 003 

21 Sedayu Zuliati Si rekap 1 003 

22 Sedayu Dwi cahyo rahtomo Si rekap 2 004 



 

LAPORAN AKHIR PEMILIHAN SERENTAK 2024 PANWASCAM JUMANTONO 21 

 

23 Sedayu 
Johan saragih 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

24 Sedayu 
Lilis suryani 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

25 Sedayu 
Mar'atush sholihah wahidah 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

26 Sedayu 
Nuri padmawati 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

27 Sedayu 
Sri padmini 

Bukan pengguna 

sirekap 004 

28 Sedayu Tika nori cahyanti Si rekap 1 004 

29 Sedayu 
Fitriah 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

30 Sedayu 
Hadiyanto 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

31 Sedayu 

Hamidah nur moratush 

sholihah Si rekap 2 005 

32 Sedayu Hana nur a'zizah Si rekap 1 005 

33 Sedayu 
Juwiyono 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

34 Sedayu 
Mujiyono 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

35 Sedayu 
Taufik sri anggoro 

Bukan pengguna 

sirekap 005 

36 Sedayu Arifad imam tantowi Si rekap 2 006 

37 Sedayu 
Bagus dwi prasetyo 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

38 Sedayu Eko fery mahmudi Si rekap 1 006 

39 Sedayu 
Nuryati chasanah 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

40 Sedayu 
Siska lestianingsih 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

41 Sedayu 
Sriyanto 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

42 Sedayu 
Zeni endarwati 

Bukan pengguna 

sirekap 006 

43 Sedayu 
Isma natasya afian nur 

Bukan pengguna 

sirekap 007 

44 Sedayu 
Melvin putri andiliyani 

Bukan pengguna 

sirekap 007 

45 Sedayu Salma istiqomah Si rekap 1 007 

46 Sedayu 
Salsa fatin husniyah 

Bukan pengguna 

sirekap 007 
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47 Sedayu Salwa istiana Si rekap 2 007 

48 Sedayu 
Sila ramadhani putri 

Bukan pengguna 

sirekap 007 

49 Sedayu 
Wikan bimantoko 

Bukan pengguna 

sirekap 007 

50 Sedayu 
Abriyanto dwi cahya 

Bukan pengguna 

sirekap 008 

51 Sedayu Azrina khofifah Si rekap 2 008 

52 Sedayu 
Frida ulfia anzani putri 

Bukan pengguna 

sirekap 008 

53 Sedayu 
Juliandra izza ulya putra 

Bukan pengguna 

sirekap 008 

54 Sedayu 
Murtini 

Bukan pengguna 

sirekap 008 

55 Sedayu 
Riyanto 

Bukan pengguna 

sirekap 008 

56 Sedayu Tera markasih Si rekap 1 008 
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